Prolog 


Pelupuk matanya dipenuhi dengan airmata. 
Dia berusaha menahan rontaan di dadanya. 
Meminta dirinya sendiri tetap berdiri dengan 
tegak saat kenyataan yang ada di hadapannya 
menyakitinya dengan sangat kerterlaluan. Tapi 
dia tidak bisa roboh sekarang. Dia tidak bisa jatuh 
sekarang. Sebab dunia memang kerap berlaku 
tidak adil. Dan sekarang dia sedang menikmati 
ketidak adilannya. 


Dia bergerak mundur. Tatapannya tidak 
mengendur. Walau banyak luka di makanya tapi 
juga luka itu dibalut dengan ø ag, 
ketegaran yang tidak banyak my 
perempuan memilikinya. Dia 
salah satu perempuan hebat yang 
masih bisa berdiri dengan 
tegak saat kakinya gemetar 


juga tubuhnya yang dipenuhi dengan 
ketidakberdayaan. 


Tapi dia memang sehebat itu dalam berdiri 
tegak dengan kedua kakinya sendiri. Jika dia 
memang tidak sehebat itu maka selama ini dia 
pasti tidak akan bisa bertahan dengan segala 
penolakan sosok di depannya. Jelas dia butuh hati 
yang tebal untuk bisa tetap datang pada pria yang 
tidak pernah bersyukur akan kehadirannya. 


“La, dengarkan dulu ....” 


Nilla segera bergerak dengan cepat. Berbalik 
untuk menghindari sosok yang menorehkan luka 
kepadanya. Dia tidak ingin mendengarkan 
apapun. Dia tidak bisa mendengarnya. 


Dia sudah bergerak dengan cepat. Melangkah 
meninggalkan tempat tersebut dengan kedua 
tangan terkepal kuat. 


Tapi rupanya pria itu tidak bisa 
melepaskannya begitu saja. Sebelum pria itu 
melihatnya hancur berkeping-keping. Atau 
sebelum melihatnya menjadi hilang tidak bersisa. 


“Jangan pergi seperti ini,” kata pria itu. 
Matanya dipenuhi dengan kekhawatiran yang 
jelas membuat Nilla rasanya ingin tertawa 
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dengan keras. Karena bisa-bisanya pria itu 
menampakkan kekhawatiran saat dia menjadi 
orang yang menyakitinya. 


“Aku mau pulang.” 
“Ya. Akan aku antar.” 


Nilla mengangkat kepalanya dengan decihan 
tidak tertahankan. “Mengantar? Untuk apa?” 


“La 29 


“Jangan panggil aku! Aku nggak butuh kamu 
panggil aku. Yang aku butuhkan kamu jelaskan, 
bagaimana bisa kamu memiliki calon istri? 
Kenapa kamu katakan dia perempuan yang akan 
kamu nikahi?” Mata Nilla sudah memerah. 
Tatapannya yang tadi meredup kini mulai 
menyala. Amarah menari di sana. 


“La, kau tahu kalau itu memang yang akan 
terjadi.” 

“Lalu aku? Kamu anggap apa aku selama ini? 
Pajanganmu?” Nilla menunjuk dirinya. 


Pria itu menghela napasnya. Dia memijit 
batang hidungnya. Kehabisan kata dalam 
menghadapi gadis manis di depannya. “La, kamu 
anak sahabatku. Aku Om mu, bukankah begitu 


hubungan kita?” 
Enniyy - 3 


“Kamu menyakiti aku. Kamu dengar! Kamu 
nyakitin aku!” seru gadis itu dengan suara yang 
seolah mampu membelah dada seseorang. 
Kesedihan menimpa perempuan itu dengan telak. 
Bahkan orang asing juga akan melihat 
penderitaannya. 


“Suatu hari kamu akan mengerti,” ucap pria 
itu dengan pasrah. 


“Tidak, Dean. Aku tidak akan pernah 
mengerti. Dan dengar, aku akan pergi dari negara 
ini. Aku benci negara ini seperti aku membenci 
jalang terkutuk yang mengambilmu dariku. Saat 
aku kembali nanti, hati-hati. Aku tidak akan 
sekedar kembali. Jaga dia baik-baik. Karena aku 
akan menghancurkan dia ataupun perempuan 
manapun yang mengambilmu dariku. Mengerti?” 


“La... jangan seperti ini.” 

“Kamu yang buat aku seperti ini, Om Dean. 
Sampai berjumpa lagi.” Nilla berjalan 
meninggalkan Dean. Dia bahkan sempat 
menabrak bahu pria tersebut dengan keras. 

Nilla pergi dan tidak berbalik lagi. 


KKK 
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Chapter 1 — Indonesia 


Nilla Santiago melepaskan kacamata pekat 
yang menempel di wajahnya. Dia menatap 
kertas-kertas yang dinaikkan oleh tangan-tangan 
penjemput itu. Matanya memindai mencoba 
mencari di mana namanya berada. Karena dia 
tahu kalau pastinya akan ada namanya di antara 
kertas-kertas tersebut. Itulah yang membuatnya 
membaca satu per satu. 


Dia berjalan setelah menemukan namanya 
yang tercetak dengan tinta hitam pekat dan hurup 
kapital yang memenuhi kertas tersebut. 
Senyuman — tipis — membingkai 
wajahnya saat dia menemukan 
siapa yang memegang kertas 
tersebut. | 


“Fandu?” 
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“Nona. Anda ... cantik sekali. Saya sampai 
pangling.” 


Nilla tertawa dengan langsam. Tidak yakin 
kenapa dia harus membuat seorang Fandu 
pangling padanya karena sejak dulu Fandu 
memang terkenal dengan tabiat baiknya yang 
tidak pernah melihat kepada perempuan 
manapun. Jadi cukup aneh bagi Nilla mendengar 
kata pangling di mulut Fandu. 


“Terima kasih, Du. Apa kabarmu?” 


Fandu mengangguk dengan senyuman lebar. 
“Baik, Nona. Istri dan anak-anak saya juga baik.” 


“Istri? Anak?” tanya Nilla dengan tidak 
percaya. Seingatnya Fandu tidak pernah terlihat 
bersama perempuan tiga tahun yang lalu. Bahkan 
Fandu sampai terlihat menghindar dari mahluk 
yang bernama perempuan. Jadi cukup aneh 
mendengar hanya dalam waktu tiga tahun Fandu 
telah memiliki anak dan istri. 


“Saya menikah satu minggu setelah anda 
pergi, Nona. Jadi Nyonya juga tidak sempat 
mengatakannya pada anda. Apalagi di sana anda 
juga kurang bisa dihubungi.” 
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Nilla mengangguk saja dengan mengerti. Jika 
dia memang jarang bisa dihubungi, itulah 
kenyataannya. 


“Lalu bagaimana kabar mama dan papaku?” 


Fandu mengangguk dengan sopan. “Beliau 
berdua baik, Nona. Mereka merindukan anda tapi 
karena ada acara perusahaan yang di mana anda 
juga mendadak mengatakan kepulangan anda, 
mereka jadi tidak bisa datang menjemput anda.” 


Nilla paham saja dengan semua itu. Tidak 
perlu menjemputnya juga tidak masalah bagi 
Nilla. 


Bahkan gadis itu menolak Fandu yang 
ditugaskan ibunya untuk menjemputnya. Dia 
hanya pergi tiga tahun dan Jakarta tidak akan 
berubah drastis. Dia masih akan tahu ke mana dia 
akan pulang. Juga dia pastinya bisa 
mengandalkan maps untuk menemukan 
rumahnya. 


Sayangnya ibunya bersikeras. Dan Nilla 
kadang heran karena ibunya bisa sangat menang 
dalam membuat dirinya terlihat begitu khawatir 
hingga Nilla tidak berkutik dibuatnya. Gadis itu 
berakhir dengan pasrah dan setuju kalau Fandu 


yang akan datang menjemputnya. 
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Dan di sinilah mereka. Sudah berada di dalam 
mobil berwarna hitam dan juga dengan Fandu 
yang menjadi sopirnya. 


Nilla meletakkan sikunya di kaca mobil. 
Memandang langit-langit kota Jakarta dengan 
wajah muram. Terselimuti mendung wajah gadis 
itu dan juga penuh dengan kekhawatiran yang 
jelas dengan pandai dia sembunyikan. 


“Anda mau saya antar ke rumah. Apa kita 
langsung ke acara perusahaan, Nona?” 


Pertanyaan Fandu menyadarkan gadis itu dari 
lamunannya. Dia segera duduk dengan tegak. 
Ditatapnya jam tangannya yang tadinya 
tersembunyi dibalik lengan — hodienya. 
Memamerkan jam tangan mahal di sana yang 
menunjukkan angka delapan. 


“Nyonya mengatakan untuk membawa anda 
pulang saja kalau anda lelah. New York cukup 
jauh katanya dari sini. Jadi anda pasti lelah.” 


Nilla menggeleng dengan seulas senyum 
yang memang tampak sedikit kurang 
bersemangat. Jelas ada kelelahan di wajah 
tersebut. Tapi penyebabnya bukanlah jarak antara 
New York ke Indonesia. Dia yakin itu. 
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“Apa acara perusahaan itu penting?” 


Fandu terdiam sebentar. Tampak perlu 
berpikir ulang tentang apa penting atau tidaknya 
acara tersebut. “Sepertinya penting, Nona.” 


Nilla jelas mengerti kalau Fandu tidak akan 
cukup mengerti mana yang penting dan tidak 
penting baginya jika menyangkut perusahaan. 
Mengingat latar belakang pria tersebut. 


Fandu hanya lulusan SMA yang beruntung 
ditemukan oleh ayahnya Nilla di kampung saat 
mereka tengah liburan. Ayah Nilla menyadari 
kalau Fandu rajin dan bisa dipercaya. Jadi mereka 
membawanya ke kota dan membuat Fandu 
bekerja menjadi tukang kebun di rumah. 


Nilla yang saat itu membutuhkan sopir 
karena sopir mereka hanya satu dan ayahnya 
sering memakainya. Jadilah membuat ayahnya 
membiayai Fandu belajar mengemudi dan dia 
menjadi sopir pribadi gadis tersebut. Fandu baik 
dan juga sangat sopan. Nilla menyukai tabiat pria 
tersebut dan hingga kini dia tidak pernah kecewa 
pada keputusan ayahnya yang membawa Fandu 
pulang bersama mereka. 
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“Kalau begitu aku harus ke sana. Aku tidak 
ingin mengecewakan papa untuk pertemuan kami 
yang pastinya cukup mengejutkan.” 


Fandu setuju dengan Nilla. Terlihat dari 
bagaimana pria itu mengangguk pada kalimat 
Nilla. “Tuan pasti akan senang.” 


“Semoga saja. Aku malah takutnya papa akan 
marah padaku. Kau tahu sendiri, kepergianku 
telah membuat mama sakit cukup lama.” 


“Tuan jelas tidak akan marah lagi pada anda, 
Nona. Beliau merindukan anda. Bahkan saya 
sering melihat beliau masuk ke kamar anda saat 
tengah malam. Beberapa malam yang lalu, saya 
juga memergoki Tuan.” 


Nilla segera memandang Fandu dengan tidak 
percaya. “Benarkah?” 


Fandu mengangguk dengan sangat yakin. 


“Aku tidak akan percaya jika tidak 
melihatnya secara langsung.” Gadis itu 
tersenyum. Dia sangat mengerti tabiat ayahnya 
yang sangat keras. Juga bagaimana ayahnya 
selalu berpegang pada setiap kalimatnya. 


Dulu ayahnya mengatakan kalau Nilla tidak 
pulang maka Nilla bukanlah anaknya lagi. Jadi 
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sangat tidak mungkin ayahnya merindukannya. 
Juga datang ke kamarnya di tengah malam. 
Mengingat kalau ayahnya sudah tidak 
menganggapnya anak. 


Setiap menelepon ke rumah juga, Nilla selalu 
bicara dengan ibunya. Tidak pernah ayahnya. 
Seolah ayahnya tidak sudi bicara dengannya. 
Tapi memang Nilla mengerti kekecewaan 
ayahnya. Bahwa ayahnya tidak pernah ingin dia 
meninggalkan Indonesia. Jadi sudah pasti 
ayahnya sangat terpukul dengan 
pemberitahuannya yang tiba-tiba. 


Nilla jelas tidak ingin dilemparkan kesalahan. 
Jika ayahnya ingin menyalahkan, maka dia harus 
tanya sendiri ke bajingan yang adalah temannya. 
Seandainya saja Dean tidak membuat Nilla 
melihat perempuan jalang itu, maka Nilla sudah 
pasti akan melanjutkan kuliahnya di Indonesia. 
Dan bukannya pergi ke tempat asing. 


“Oh ya, Nona ....” 
“Hmm?” 


“Tuan Dean juga ada di pesta itu,” beritahu 
Fandu tanpa tahu suasana dan perasaan Nonanya. 
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Nilla segera berdegup. Dia merasakan 
jantungnya berdebar dengan tidak menentu. “Oh 
ya?” 


“Ya. Dia menjadi tamu istimewanya karena 
memang acaranya diadakan untuknya.” 


“Apa ini hari ulang tahun pernikahannya atau 
istrinya melahirkan. Tunggu, dia memiliki anak?” 


Fandu hanya mengernyit dengan pertanyaan 
Nilla. Dia memandang gadis tersebut lewat kaca 
spion. 


“Jawab, Du. Aku nanya.” 


“Apakah anda memang tidak tahu? Kan, 
Tuan Dean belum menikah. Dia bahkan melajang 
sudah cukup lama. Anda bahkan masih ada di sini 
dan anda tahu kalau dia tidak menjalin hubungan 
dengan siapapun.” 

“Apa? Tapi....” 

“Nyonya sudah coba menjodohkan Tuan 
Dean dengan beberapa kenalannya. Tapi Tuan 


Dean selalu memiliki alasan untuk menolak. 
Sampai Nyonya sendiri menyerah.” 


“Jadi bajingan itu menipuku?” Nilla marah 
dan tidak percaya. 
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“Ya, Nona?” 


“Langsung ke pesta, Du. Cepat!” 


KKK 


Enniyy - 13 


Chapter 2 — Dia Kembali 


Kertas-kertas itu masih menjadi fokus penuh 
seorang Dean Scott. Dia tidak melihat jam dan 
harusnya dia memang tidak pernah berpatokan 
pada waktu. Begitulah hidupnya. Dia tidak 
pernah mematokkan hidupnya pada sang waktu. 
Yang membuat Dean tidak pernah memiliki 
patokan waktu untuk hidupnya. 


Tiba-tiba tangannya yang sejak tadi sibuk 
mencoret kertas, terhenti. Dia menatap ke depan 
dan menemukan ruangannya yang sangat besar 
dengan lantai yang berada di ketinggian 30. Di 
mana dia menjadi CEO di dalamnya 


dan untuk kembali membuatnya 


ingat siapa yang membuatnya ” & AA 
menjadi demikian membuat Dean | KKR 
seolah tersedot waktu. na 


Seorang gadis dengan mata | p 
ekspresifnya ada di pikiran Dean. W & -@ 
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Bagaimana gadis itu sanggup menyulap 
kebosanan hidupnya menjadi penuh dengan 
warna dan membuat plot hidup Dean yang 
awalnya datar menjadi penuh gelombang. Dean 
tidak akan pernah lupa bagaimana gadis itu 
membuat waktu menjadi lebih berharga bagi 
Dean. 


Gadis itu menarik Dean dari sebuah 
kegelapan menuju terangnya yang bahkan 
menyilaukan baginya. Saking silaunya Dean 
sampai lupa kalau seharusnya dia tidak membuat 
gadis itu masuk terlalu dalam ke hidupnya. 
Memberikan gadis itu harapan yang tidak akan 
pernah terwujudkan. Dean tidak akan pernah bisa 
memberikan apa yang menjadi ingin dari sang 
gadis karena Dean sendiri tidak bisa memprediksi 
apa yang akan terjadi kepadanya esok hari. Jadi 
mana bisa dia buat seorang gadis bergantung 
kepadanya? 


Apalagi kalau gadis itu adalah anak dari 
sahabatnya. Sahabat yang sudah Dean anggap 
seperti kakak sendiri. Bahwa Dean kecil tidak 
pernah memiliki keluarga, telah menjadikan 
sosok ayah sang gadis terklaim sebagai kakaknya. 
Jadi tentu saja gadis itu harusnya sadar kalau 
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tidak seharusnya dia mengharapkan terlalu 
banyak pada Dean. 


Sayang sekali, gadis itu keras kepala. Bahkan 
lebih keras kepala dari Dean sendiri. 


Gadis itu selalu mendapatkan apa yang dia 
inginkan. Karena tidak hanya menjadi anak 
tunggal. Gadis itu diajarkan dengan cukup baik 
oleh orangtuanya untuk bisa mendapatkan apa 
yang dia inginkan. Walau segalanya itu malah 
diterapkan pada Dean. 


Entah kenapa tiba-tiba Dean merasakan rindu 
pada sang gadis. 


Pada sikap manja gadis tersebut. Sikap 
periangnya. Dan juga dia yang selalu ada untuk 
Dean. Gadis itu membuat Dean merasa berharga, 
hal yang tidak pernah dirasakannya selama 
hidupnya bisa dia rasakan saat bersama dengan 
sang gadis. 


Kapan mungkin dia akan bisa bertemu lagi 
dengan gadis tersebut. Dia ingin melihatnya tapi 
Dean belum memiliki keberanian untuk datang 
kepada gadis itu. Walau tentu saja Dean sangat 
tahu di mana gadis itu saat ini. Bahkan dia tahu 
nama kota tempat gadis itu tinggal. 
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Dean  menyelidikinya. Aneh bukan? 
Harusnya dia lepaskan gadis itu saat dia sudah 
memutuskan untuk menyakitinya. Tapi 
bagaimana bisa kau melepaskan poros hidupmu. 
Bagaimana bisa kau lepaskan inti dirimu yang 
terasa nyata dan tinggal di bagian paling dalam di 
relung hatimu. Tidak akan mudah dan bahkan 
menjurus ke mustahil. 


Jadi Dean hanya membutuhkan sedikit waktu 
lagi untuk bertemu dengan poros hidupnya. Tidak 
untuk bertatapan secara pastinya. Dia tidak akan 
sanggup untuk melakukan hal tersebut. 


Ada banyak ketakutan yang akan ada di 
dalam diri Dean jika sampai dia bertemu 
langsung dengan sang gadis. Jadi Dean akan 
menemuinya dan hanya akan melihatnya dari 
kejauhan. Banyak hal yang ingin dia katakan 
pada gadis itu tapi tidak saat ini. Besok atau 
bahkan selamanya. Gadis itu tidak bisa 
mengetahui kelamnya hidup Dean. Dean tidak 
akan menyeret gadis itu masuk ke kegelapan 
kehidupannya. 


Suara ketukan di pintu menyadarkan Dean 
dari lamunannya. Segera pria itu menunduk 
kembali memperhatikan kertasnya hanya untuk 
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tidak terlihat bahwa dia sedang melamun tadi. 
Sedang merindukan sosok yang telah ia buat 
terluka. 


Pintu terbuka. Dean tidak perlu mengangkat 
kepalanya untuk tahu siapa yang datang ke 
ruangannya. Asisten pribadinya sekaligus 
sopirnya, pastilah dia. Hanya dia yang akan 
masuk ke ruangan Dean dengan hanya satu kali 
ketukan pintu dan tanpa menunggu Dean 
meminta masuk, dia akan masuk sendiri. 


“Tuan, sudah saatnya,” beritahu Alan yang 
sudah berdiri di depan meja Dean. Menatap 
bosnya dengan sikap sopan yang jelas 
tergambarkan begitu nyata. 


Dean melepaskan pulpen yang ada di 
tangannya. Menatap Alan dan kemudian menatap 
jam tangan yang ada di pergelangan tangan orang 
kepercayaannya tersebut. Sudah hampir jam 
sembilan ternyata dan dia masih berada di 
kantornya. Bukankah dia satu-satunya CEO 
teladan di negara tersebut. Sayangnya jelas alasan 
Dean tidak pernah ingin pulang cepat karena di 
apartemennya hanya akan dia temukan sebuah 
rindu yang akan bercokol di dadanya. 
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Jadi dia berusaha sebisa mungkin membuat 
rindu itu tidak tercipta dengan sengaja berlama- 
lama di kantornya agar saat dia pulang nanti, dia 
akan bisa langsung tidur. Tanpa ada rindu yang 
akan menggerogotinya. 


Tapi bahkan dia lupa kalau malam ini adalah 
malam yang berbeda. Sahabatnya mengadakan 
pesta untuknya. Pesta amal yang juga untuk 
merayakan hari ulang tahunnya. 


Dean sudah berusaha menolak agar Victor 
tidak merayakan apapun. Dia tidak suka dengan 
hari ulang tahunnya karena di hari inilah Nilla 
pergi meninggalkannya. Di hari inilah hal 
menyesakkan itu terjadi saat Nilla menemukan 
Dean sedang berduaan dengan perempuan di 
apartemennya dan Nilla melihatnya. 


Hari ini adalah harinya. Ulang tahunnya 
menjadi ulang tahun terburuk tiga tahun yang lalu. 
Terburuk karena dia sengaja membuatnya 
menjadi buruk. Andai gadis itu di sini ... entahlah, 
apa yang akan mungkin dilakukan oleh Dean atas 
kehadirannya. 


Alan berdehem. 


Dia segera bangun dari duduknya. 


Melepaskan pekerjaannya dan mulai meraih 
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tuksedo yang memang dengan sengaja diletakkan 
oleh Alan di gantungan dekat jendela. Alan 
menyiapkan segalanya untuk Dean. Bahkan dari 
hal terkecil maupun terbesar. 


“Tuan,” panggil Alan saat Dean sedang sibuk 
memasang tuksedonya. 


“Ada apa?” tanya Dean tanpa memperhatikan. 
Dean sibuk dengan tuksedonya sendiri. 


“Ada hal yang harus saya sampaikan.” 


Dean yang sudah selesai dengan benda 
tersebut segera memutar tubuhnya dan 
memandang kepada Alan dengan bertanya. Dia 
tidak menyuarakan tanya tersebut karena Alan 
jelas bisa mengartikan pandangan Dean. 
Mengikuti Dean cukup lama membuat Alan bisa 
dengan mudah tahu seperti apa Dean. Tentu saja 
juga termasuk apa saja yang dilakukan Dean 
selama ini. 


“Saya tadi menelepon Fandu untuk 
menanyakan soal berkas yang tertinggal di mobil. 
Berkas yang saya ceritakan.” 


Dean mengangguk. “Lalu berkasnya 
ditemukan? Kau dan dia pulang bersama 
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beberapa hari lalu jadi sudah pasti berkasnya ada 
pada Fandu. Apa yang dia katakan?” 


Berkas itu sangat penting untuk mereka. Jadi 
harusnya Alan tidak meninggalkannya 
sembarangan. 


“Fandu sudah membantu saya mencari di 
mobilnya. Dia mengatakan kalau berkasnya ada 
di kursi belakang. Dia menemukannya. Dan dia 
akan mengembalikannya nanti di saat kita ke 
acara pesta tersebut.” 


Dean mengangguk dengan lega. “Bagus. Jadi 
apa yang membuat kekhawatiran ada di 
wajahmu?” Pria itu mengangkat alisnya penuh 
ingin tahu. 

“Begini, Tuan. Saat saya menelepon Fandu, 
dia terdengar sedang berada di keramaian. 
Bahkan beberapa suara mengusik saya. Jadi saya 
bertanya padanya di mana dia berada. Dia 
mengatakan kalau dia ada di bandara.” 


Dean semakin mengerut tidak paham. 


“Fandu menjemput seseorang,” tambah Alan 
dengan sedikit cemas yang kini mengiringinya. 
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“Seseorang? Apa Victor mengundang 
seseorang yang tidak kuimginkan di pesta 
tersebut?” 


Banyak orang yang tidak diinginkan Dean 
untuk ada di pandangannya dan Victor cukup 
tahu. Pastinya Victor tidak akan melanggarnya 
karen Victor sangat mengenal Dean. 


“Saya tidak tahu anda menginginkannya atau 
tidak, Tuan.” 


“Apa maksudmu?” 


“Nona Nilla Santiago adalah orang yang 
dijemput Fandu.” 
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Chapter 3 — Datang ke Pesta 


“Apa?!” suara Dean sepertinya tidak bisa 
terdengar lebih buruk lagi dari apa yang 
didengarkannya saat ini. 


Alan menunduk dengan sedikit 
kecanggungan. Harusnya dia tidak 
mengatakannya pada Dean. Dia tahu kalau Nilla 
akan selalu mampu mengacaukan ekosistem 
kerja pria itu tapi Alan tidak bisa belajar dari 
pengalaman sepertinya. Juga Alan berpikir 
mungkin lebih cepat Dean tahu maka akan lebih 
baik. Menyembunyikannya juga percuma, Dean 
pasti akan tahu juga. 


Entah Dean yang melihatnya 
. . 4 4 
secara tidak sengaja. Atau malah , | 
gadis itu yang akan 
menemukannya dengan mudah. 
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Yang kedua tampaknya menjadi jawaban 
yang lebih tepat. Sudah pasti Nilla yang akan 
datang mencari. Apalagi jika gadis itu tahu kalau 
Dean masih melajang. Tidak seperti yang dia 
tahu saat dia memutuskan berlalu pergi begitu 
saja. 


“Kau yakin Fandu mengatakan yang 
sebenarnya?” tanya Dean. Berusaha menyangkal 
hal yang sudah pasti. 


“Ya, Tuan. Fandu bukan tipe orang yang akan 
berbohong. Dan saya juga tidak menemukan 
alasan kenapa Fandu harus berbohong soal dia 
menjemput Nona Nilla.” 


Dean mengangguk. Dia tahu. Tapi dia hanya 
butuh alasan untuk menolak hal yang ada di 
depan matanya. Sebuah badai perasaan yang 
harus kembali mengguncang dunianya. 


Lebih hebatnya adalah dia harus kembali 
menipu dirinya dan menipu sekitarnya. Hebat 
bukan? 


“Apa alasan Nilla pulang. Victor bahkan 
tidak membahasnya kemarin.” 


“Itu yang terasa aneh, Tuan. Nona Nilla 
mengatakan kalau dia akan pulang saat dia sudah 
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masuk ke dalam pesawat dan akan melakukan 
penerbangan. Nyonya dan Tuan Santiago cukup 
terkejut dengan informasi tersebut.” 


Dean mengepalkan tangannya. Sejak dulu 
Nilla memang adalah gadis yang tidak tertebak. 
Bahkan agak terkesan sedikit gila tapi itulah yang 
menarik dalam diri gadis tersebut. Bahwa dia 
berbeda dengan gadis lainnya dan kadang 
membuat Dean menjadi pusing sendiri karena 
apa yang akan dilakukan Nilla untuk meraih 
perhatiannya. 


“Coba selidik segala hal tentang Nilla di kota 
tempat dia tinggal. Jangan ada yang tertinggal 
sejengkal. Gadis itu memang tidak tertebak tapi 
jelas Nilla bukan orang yang akan bertindak 
tanpa alasan yang jelas.” 


“Saya mengerti, Tuan.” 


Dean menghela napasnya. “Lalu ... apa dia 
akan ada di pesta?” 


Dean bahkan ingin menympahi dirinya 
sendiri. Bagaimana bisa hanya dengan 
mendengar kepulangan gadis itu, dia terganggu 
sehebat ini. Bahwa dia tidak ingin bertemu secara 
langsung dengan Nilla tampaknya menjadi 


sesuatu yang mustahil sekarang. 
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Jika Nilla memang sudah ada di kota ini, 
mana bisa dia menghindarinya. Akan aneh bagi 
siapa saja yang melihat Dean menjauh dari Nilla. 


Lalu pria itu ingat apa yang menjadi 
keinginannya beberapa detik yang lalu. Kini dia 
percaya dengan pepatah untuk tidak 
menginginkan yang akan kau sesali. Kini Dean 
harus menyesal sebab dia membuat gadis itu 
malah ada di sini. walau tentu saja hatinya 
mengatakan hal yang berbeda. Sangat jauh 
berbeda. 


“Saya tidak tahu, Tuan.” 
“Sudah coba kau tanyakan pada Fandu?” 


Alan mengangguk. “Dia mengatakan kalau 
segalanya tergantung Nona Nilla. Jika dia ingin 
datang maka Nyonya Santiago mempersilahkan. 
Jika tidak pun, mereka akan memahaminya. 
Bahkan Nona Nilla dianjurkan untuk tidak datang. 
Tapi anda tahu sendiri seperti apa Nona Nilla. 
Saya berpikir mungkin dia akan muncul. Apalagi 
Fandu pasti mengatakan kalau Anda belum 
menikah.” 


Dan semakin gusarlah Dean. Tiga tahun lalu, 
pria itu bisa menipu Nilla. Sekarang, dia tidak 


memiliki rencana. Mengingat Nilla tidak akan 
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bisa dibuat menjauh dengan cara biasa. Gadis itu 
suka menyakiti dirinya. Dan penolakan Dean 
memang menyakitinya namun Nilla selalu 
menerimanya. Sayangnya Dean yang seolah 
sudah tidak bisa lagi menyakiti gadis itu. Tapi 
bersama dengannya? Adalah hal yang tidak 
mungkin. 


“Anda akan tetap ke pesta itu?” tanya Alan 
memastikan. 


Dean mengangguk dengan linglung. “Aku 
tidak mungkin mengecewakan Victor dan Siska 
yang telah mengadakan pestanya untukku.” 


“Kalau begitu kita berangkat sekarang, Tuan. 
Pestanya sudah hampir mulai.” 


Dean mengangguk dengan pasrah. 


Mereka berjalan dengan Dean menjadi depan 
dan Alan ada di belakangnya. 


Kak 


Nilla menatap perusahaan tersebut dengan 
tatapan datar dan wajah yang tampak tidak terlalu 
bersemangat. Dia tidak suka berada di kota ini 
juga tidak suka berada di situasi ini. Sayangnya 
fakta  ketidaksukaannya tersebut belum 
sebanding dengan apa yang didengarnya tentang 
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pria keparat yang telah menyakitinya tiga tahun 
yang lalu. 


Pria itu belum menikah? Berengsek bukan? 
Setelah dengan susah payah Nilla membuat 
hatinya kembali utuh dan dengan terpaksa dia 
harus merelakan Dean bersama dengan wanita 
pilihannya. Rupanya mereka malah tidak 
menikah. Rupanya entah bagaimana wanita itu 
tidak pernah bersama dengan Dean. Bahkan 
Fandu saja tidak tahu kalau wanita itu ada. 


Jadi besar kemungkinannya Dean tidak 
pernah mengenalkan wanita tersebut di muka 
umum. Seperti simpanan saja. 


“Nona ....” 


Nilla mengangkat pandangannya. 
Menemukan Fandu sudah ada di depannya. 


“Acaranya ada di belakang perusahaan. Saya 
akan mengantar anda ke sana, baru saya antar 
mobil ke parkiran.” 


Nilla sudah mengangguk dan siap turun dari 
mobil. Saat itulah dia menemukan sebuah amplop 
berwarna coklat. Dia meraih amplop itu dan coba 
membukanya tapi Fandu lebih dulu menyadari 
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apa yang sudah diambil Nilla dari kursi di 
sampingnya duduk. 


“Nona, anda tidak bisa membukanya,” cegah 
Fandu cepat. 


Nilla segera memandang Fandu heran. 
Amplop coklat itu masih ada di tangannya. 
“Kenapa? Apa ini?” 


“Saya tidak tahu, Nona. Tapi Alan meminta 
saya menyerahkan itu kepadanya sekarang. Dia 
bilang amplop dan tas map itu penting dan tidak 
bisa dilihat sembarangan. Jadi Alan membuat 
saya berjanji untuk tidak melihat isinya.” 


“Alan. Siapa dia?” 

“Anda lupa?” 

Nilla menggeleng. Dia tidak bisa mengingat 
banyak orang yang dulu dikenalnya di kota ini. 


Segala ingatan itu dia kubur dengan dalam di 
ingatannya yang entah ada di mana saat ini. 


“Alan adalah orang kepercayaan Tuan Dean.” 


“Dean,” beo Nilla. Dia tertarik. Segala yang 
menyangkut Dean pastinya akan membuat Nilla 
tertarik. Dia tidak akan bisa melewatkan walau 
hanya satu detik saja. 
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Nilla segera mengangguk dan meletakkan 
amplop itu kembali ke tempat di mana dia 
menemukannya. Lalu pandangan Nilla tertuju ke 
arah Fandu dengan datar sikapnya. 


“Bisa belikan aku sesuatu, Du?” 
“Apa itu, Nona?” 


“Ada di ujung jalan. Minuman, aku tidak bisa 
memakan apapun tanpa minuman itu. Jadi 
belikan untukku.” 


Fandu akhirnya mengangguk. Setelah Nilla 
menyebutkan merk minumannya, Fandu segera 
berjalan pergi meninggalkan gadis itu 
menyebrangi jalan. Tempatnya cukup ramai dan 
Fandu pastinya membutuhkan waktu lebih lama 
untuk mengantre. 


Nilla menutup pintu mobilnya. Dia 
menyalakan lampunya dan segera mengambil 
kembali amplop itu. Membukanya tanpa terlihat 
ragu sedikit pun. Melihat apa isinya. 


Gadis itu menatap satu per satu kertas di 
dalamnya. Melihat isinya yang ada foto dan 
berbagai keterangan. 


30 — Om, Nikahin Nilla 


Nilla bahkan membuka berkas yang 
dimaksud Fandu. Dan melihat kalau isi berkas itu 
adalah tentang sebuah perjanjian yang tidak 
dimengerti Nilla. Banyak hal aneh dan segalanya 
jelas terhubung dengan Dean. Jadi apa yang 
sebenarnya ada di balik kehidupan biasa Dean? 


Takut kalau Fandu tiba-tiba muncul membuat 
Nilla segera menutup berkas itu dan mengambil 
satu saja foto di dalam amplop lalu meletakkan 
semua benda itu di tempat semula. Saat itulah 
ketukan di kaca mobilnya terdengar membuat 
Nilla hampir terperanjat karena terkejut. 


Dia menatap Fandu di sana dan segera 
membuka kembali pintu mobil. Fandu 
menyerahkan botol minuman tersebut. 


“Maaf, Nona. Saya lama karena antriannya 
cukup panjang.” 


“Tidak apa-apa,” ujar Nilla dengan senyuman 
tipis. 

Nilla segera turun dari mobil dan Fandu 
menunjukkan jalannya setelah pintu mobil 
ditutup. Nilla berjalan dengan langkah penuh 
percaya diri. Dia memang selalu penuh dengan 
percaya diri selama hidupnya. Tidak akan ada 


yang bisa merusak kepercayaan diri tersebut. 
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Bahkan fakta kalau Dean lebih memilih jalang 
tiga tahun yang lalu. 


Langkah gadis itu terhenti. Dia sudah masuk 
ke area pesta. Dia berhenti untuk mencari 
orangtuanya walau sudah pasti dia sadar kalau 
setiap mata sedang menatap ke arahnya. 
Memberikan pandangan penasaran karena gadis 
berhodie masuk ke acara pesta yang dihadiri 
dengan semua orang yang memakai gaun. 
Sedangkan dirinya hanya memakai hodie dengan 
celana jeans panjang. 


Fandu tadi sudah memintanya untuk 
memakai gaun. Mereka bisa membeli di jalan. 
Tapi Nilla menolaknya. Dia tidak perlu persiapan 
untuk mempercantik dirinya. Karena sejatinya 
dia memang sudah memiliki kecantikan tersebut. 


Bukan karena dia penuh percaya diri yang 
membuat hatinya sepenuhnya mengakui 
kecantikannya. Melainkan karena dia memang 
cantik adanya. Tidak perlu pengakuan dari 
banyak orang untuk hal tersebut. 


Sayangnya kecantikannya sungguh tidak 
dihargai oleh bajingan yang sekarang entah ada 
di mana. Nilla sangat ingin bertemu dengannya 
untuk melihat bagaimana rupa penipu tersebut. 
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“Anak Mama!” 
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Chapter 4 — Berkas Rahasia 


Seruan yang hadir di belakangnya membuat 
Nilla segera memutar tubuhnya untuk melihat 
mamanya di sana dengan senyumannya yang 
lebar penuh kasih sayang dan dibalut dengan 
sebuah kebahagiaan. Nilla tidak pernah 
menyangka kalau dia akan menemukan 
senyuman mamanya lagi dengan utuh. Dia pikir 
waktu berlalu terlalu lama tapi sayangnya 
senyuman itu seolah mengatakan kalau tidak 
pernah ada waktu yang terbuang di antara mereka. 


“Ma,” panggil Nilla. Masih dengan wajah 
tegarnya. Gadis itu memang memiliki ketegaran 


dan sikap mandiri yang kadang .wa 
membuat dia terlihat begitu PA 
menakutkan. Bahkan orangtuanya 


kerap meminta dia tidak bersikap 
demikian. Karena perempuan 
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akan selalu membutuhkan sosok pelindung di 
belakangnya. 


Sayang sekali. Sosok pelindung yang 
diinginkan Nilla tidak pernah ada. Tidak pernah 
ingin melindunginya dalam teritorial yang dia 
inginkan. Sosok pelindung itu hanya bisa 
melindunginya tanpa mau memiliki hubungan 
lebih dengannya. Hebat bukan? 


Nilla tidak butuh pelindung. Dia butuh cinta 
dari sosok tersebut tapi sang lelaki memiliki 
tekad yang sangat kuat untuk tidak pernah 
memberikan cinta untuk Nilla. 


Sementara Nilla sendiri juga memiliki tekad 
yang kuat untuk membuat lelaki itu menjadi 
miliknya. Dulu Nilla menyerah dan kalah karena 
dia masih terlalu muda untuk melawan egoisnya 
yang tidak mungkin menyakiti orang lain. 
Sekarang berbeda, Nilla tidak seperti dulu. Juga 
tidak selemah itu. Dia akan menghempaskan 
siapapun wanita yang telah dengan kurang ajar 
melirik sosok Dean. Tidak akan pernah dia 
maafkan siapapun itu dan akan dia hancurkan. 
Semudah itu. 


“Mama sangat merindukan putri kecilku.” 
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Nilla hanya bisa diam saat sang mama 
memeluknya dengan erat. Tidak terlihat 
terganggu dengan pandangan semua orang yang 
mulai tertuju kepada mereka. Pandangan penuh 
tanya dan ingin tahu tersebut diabaikan Nilla 
dengan mudah. Sejak dulu Nilla memang pandai 
mengabaikan sekitarnya. Sampai sekarang juga 
begitu. 


“Apa kabarmu sayang?” Siska menatap 
putrinya dengan mata berkaca-kaca. Dia tidak 
kuasa menahan perasaannya sendiri. Melihat 
anaknya tumbuh besar tanpa pengawasannya 
terasa lebih aneh lagi. 


Nilla mengangguk. “Baik.” 


Siska meraih tangan Nilla dan meremasnya 
dengan sepenuh hati. Kelembutan juga ada pada 
remasan tersebut. 


“Bagimana dengan kuliahmu? Tempat 
ttnggalmu? Apa orang-orang di sana 
menghargaimu? Apa mereka menyayangimu? 
Apa ....” 


“Ma ... cukup. Terlalu banyak pertanyaan.” 


Siska tersenyum masih dengan mata berkaca- 
kacanya. “Maafkan mama. Mama hanya tidak 
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bisa menahan diri karena pada akhirnya anak 
mama kembali. Apa mama mengganggumu 
dengan pertanyaan mama?” 


Nilla menggeleng. “Tentu saja tidak, Ma. Di 
mana papa?” 


Siksa segera memutar tubuhnya untuk 
mencari keberadaan suaminya. Dia tidak 
menemukannya. 


“Sepertinya papamu sedang keluar. Dean 
datang, jadi dia menemuinya di luar. Kalian tidak 
bertemu?” tanya Siska dengan pandangan lembut. 
Rambut wanita itu disanggul dengan rapi. 


“Tidak. Fandu membawaku lewat arah yang 
berbeda sepertinya.” 


Siska menatap ke arah Fandu yang masih 
berdiri di belakang Nilla. Mempertanyaan arah 
mana yang dipakai Fandu membawa anak 
gadisnya. 


“Kami lewat samping perusahaan. Saya ada 
janji bertemu dengan Alan. Jadi sekalian lewat 
sana, Nyonya.” 


“Janji ketemu?” beo Siska tidak mengerti. 


“Ya, Nyonya. Ada berkas yang harus diambil 


Alan. Kemarin tertinggal di mobil.” 
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Siska mengangguk saja. “Kalau begitu 
sebaiknya kita antar kau ke ruangan ganti,” ujar 
Siska pada putri semata wayangnya. 


“Ruangan ganti?” 


“Ya. Mama tidak ingin semua mata menatap 
aneh pada putri mama. Jadi ayo.” 


Nilla memutar bola mata jengah. “Ma, biarin 
saja begini. Apa salahnya?” sikap protes itu 
memang tidak pernah berubah sejak dulu. Nilla 
selalu berada dijalur yang salah dalam setiap 
keadaan dan lebih hebatnya adalah gadis itu 
selalu membenarkan kesalahannya. 


Tapi jelas sekarang Siska tidak akan 
membuat Nilla memenangkan perdebatan. Dia 
ingin putrinya mengeluarkan kecantikannya yang 
akan membuat mata siapapun takjub melihatnya. 
Mereka semua tidak boleh memandang sebelah 
mata terhadap putrinya. Jadi Siska akan bertindak. 
Dan untung saja dia menyiapkan pakaian dan 
segala halnya. Karena jelas dia tahu kalau Nilla 
akan datang seperti tampilannya yang 
diperlihatkannya saat ini. 


“Tidak ada yang salah sayang. Tempatnya 
yang salah. Jadi karena kau ada di tempat ini 


maka kau harus menyesuaikan dengan tempatnya. 
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Sekarang ikut mama atau mama minta Fandu 
membawamu.” 


Nilla hanya mencebik. Dia berjalan dengan 
langkah cepat mengikuti mamanya. Terlihat 
melirik ke arah Fandu yang hanya bisa 
memberikan anggukan sopan kepadannya. 


KKK 


Alan berjalan dengan cepat. Dia sudah 
menemukan keberadaan Fandu yang kata 
penjaga kalau sopir pribadi keluarga Santiago itu 
sudah datang ke acar pesta. Cukup mengejutkan 
karena Nilla langsung datang ke tempat ini tanpa 
berhenti di suatu tempat terlebih dahulu. Salon 
misalnya. 


Alan dan Fandu juga bersahabat. Seperti 
itulah mereka menjalin hubungan selama ini. 
Mengingat kalau Fandu menikah dengan adik 
Alan. Jadi sudah pasti mereka bisa lebih pantas 
disebut keluarga. Tapi condongnya adalah 
mereka bersahabat. Keluarga hanya akan 
tersebutkan jika mereka sedang ada di kampung 
mereka. Tidak di sini. 


Sebelum Alan melangkah lebih jauh untuk 
mencari keberadaan Fandu, matanya sudah lebih 


dulu menangkap keberadaan pria tersebut. 
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Sedang menuruni tangga dengan kunci mobil 
yang ada di tangannya. 


“Fandu!” panggil Alan dengan seruan. Dia 
takut Fandu tidak akan mendengarnya karena 
jarak mereka cukup jauh. 


Fandu mengangkat pandangannya. Melihat 
Alan di sana dan segera melambai. “Alan, aku 
baru mau mencarimu.” 


“Aku dan Tuan Dean baru tiba. Jadi di mana 
berkasnya?” 


Fandu mengangguk dan segera mengarahkan 
jalan pada Alan. Mereka melangkah ke arah 
Fandu memarkir mobilnya sementara. Dia 
dilarang parkir di sana tapi karena dia mengantar 
anak bos jadilah tidak masalah. Lagian Fandu 
juga akan segera memindahkannya. 


“Apa kabar Nona Nilla baik?” tanya Alan 
dalam langkah mereka menuju parkiran. 


Fandu tampak menerawang sejenak dan 
mencari pembenaran kata yang bisa dipakainya 
sejak menemukan nonanya di bandara. Dia 
menemukan sebuah keanehan yang tidak mampu 
dia jabarkan dengan biasa. Lebih kepada seolah 
gadis itu terganggu dengan sesuatu. 
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“Ada masalah?” tanya Alan di mana Fandu 
tidak segera menjawab pertanyaan sederhana 
darinya. 


Fandu menatap kepada Alan dengan ringisan. 
“Aku nggak tahu cara menjawabmu.” 


“Apa maksudnya itu?” tanya Alan tidak 
paham. 


“Nona Nilla terasa aneh.” 


Alan mengernyit bingung. “Aneh? Aneh 
bagaimana?” 


Fandu menggeleng. “Entahlah. Seperti ada 
yang mengganggu Nona. Aku sudah coba 
mencari tahu apa tapi Nona mengatakan dia 
hanya lelah.” 


Alan mengangkat bahunya. “Mungkin 
memang begitu.” 


Fandu akhirnya mengangguk dengan tidak 
membantah. Dia juga sudah cukup lama tidak 
pernah bertemu dengan Nonanya. Jadi sudah 
sewajarnya akan dia rasakan hal yang berbeda 
pada diri Nilla. Bukan masalah besar, selama 
gadis itu baik-baik saja dan pulang dengan utuh 
maka Fandu tidak perlu mempermasalahkannya. 


Enniyy - 41 


Juga bukan haknya memikirkan anak gadis 
bosnya. Yang memang sejak dulu Fandu cukup 
anggap seperti adik sendiri. Sebab Nilla juga 
tidak pernah menganggap berbeda ke arah Fandu. 
Tidak seperti sopir, Nilla malah memperlakukan 
Fandu seperti Fandu adalah keluarganya. 


Jadi sudah pasti saat Nilla pergi, Fandu juga 
merasa sedih dan tentunya sedikit bersalah. 
Karena saat Nilla pergi Fandu tidak 
mengantarnya. Dia ada urusan saat itu. Dia tidak 
tahu kalau ternyata butuh tiga tahun lagi untuk 
membuat mereka bertemu kembali. 


Langkah keduanya terhenti di samping mobil 
yang menjadi tujuan mereka. Fandu membuka 
kuncinya. 


“Ada di kursi belakang,” beritahu Fandu. 


Alan segera masuk ke kursi belakang dan 
memeriksa berkas yang dia tinggalkan tadi 
malam. Segera dia menemukan benda tersebut. 
Masih ada di tempat dia terakhir kali ingat 
meletakkannya. Sayangnya dengan posisi yang 
tidak lagi sama. 


Map tas itu terbuka talinya. Membuat Alan 
segera memeriksa ke dalam dan dugaannya kalau 


benda itu telah dilihat semakin jelas saat dia 
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menemukan amplop coklat yang harusnya masih 
tertutup rapat telah disobek begitu saja. Lalu dia 
menemukan isi di dalam amplop coklat itu acak- 
acakan. Sialnya adalah Alan tidak tahu apa ada 
yang hilang atau tidak. 


Karena memang Alan tidak tahu isi di 
dalamnya. Dia tidak memiliki hak untuk 
mengecek sampai ke dalam. 


Kini apa sebenarnya yang hilang? 


“Ada apa?” tanya Fandu yang masih berdiri 
di depan pintu mobil yang terbuka. Menatap pada 
Alan dengan bingung. 


“Kau membuka tas mapnya, Fandu?” tanya 
Alan tanpa ada setitik kecurigaan. Tapi dia harus 
bertanya demi tahu kalau apa yang tidak dia 
curigakan memang tidak benar adanya. 
Setidaknya untuk memastikannya. 


Fandu menggeleng. “Kau bilang jangan 
membukanya karena ada perjanjian bisnis di 
dalamnya yang tidak bisa diketahui orang luar. 
Kau tidak mengatakan begitu saja, aku tidak akan 
berani membukanya. Apalagi telah kau berikan 
peringatan. Tidak mungkin kubuka.” 
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Dan Alan tahu, Fandu bisa dipercayanya. 
“Lalu siapa yang kau lihat membukanya? Atau 
menyentuhnya?” 


Fandu menggeleng. Lalu dia tiba-tiba ingat. 
“Oh ya, Nona Nilla melihatnya. Dia bertanya dan 
telah kukatakan kalau tas map itu milik Tuan 
Dean. Aku juga sudah mengatakan padanya 
untuk tidak membukanya.” 


Dan Alan tidak perlu lagi mencari tahu siapa 
pelaku yang merobek amplop coklat tersebut. 
Jika ada orang yang bisa melakukannya maka 
Nilla adalah orangnya. 


KKK 
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Chapter 5 — Pandangan 


“Tidak banyak yang bisa kami berikan untuk 
pesta ulang tahunmu, Dean. Kuharap kau akan 
puas dengan semua ini.” Victor membawa Dean 
ke tempat acara utamanya. 


Dean sendiri hanya tersenyum melihat ke 
segala arah. Ramainya orang-orang yang 
memberikan pandangan penuh kepadanya 
dengan senyuman-senyuman yang tidak kalah 
lebarnya menyambut kedatangannya. Pada 
akhirnya, setelah sekian lama tidak pernah 
menginginkan hari lahirnya dirayakan, Dean 
memutuskan menyetujui permintaan Siska untuk 


merayakannya. 
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mengenalkannya dengan 


perempuan-perempuan yang pada akhirnya 
hanya akan mendapatkan penolakan dari Dean. 
Bahwa Dean benci kencan buta lebih besar 
ternyata dari pada bencinya dia pada perayaan 
hari lahirnya. 


Itu juga cukup mengejutkan bagi Dean. 


“Kau selalu bisa kuandalkan, Vic. Kau tahu 
kalau kau adalah sahabat terbaik yang aku miliki.” 


Victor tertawa dengan pelan. “Beda usia kita 
sepuluh tahun dan itu cukup aneh dianggap 
sahabat olehmu. Tapi itu dulu, sekarang aku tahu 
kenapa kita dipertemukan.” 


Dean mengerut. “Kenapa?” 


“Karena kau memang layak mendapatkan 
sahabat sepertiku.” 


Dan mereka berdua tertawa dengan suara 
keras yang menimbulkan lebih banyak mata 
menatap kepada mereka. Tapi seperti biasa, 
mereka akan cukup pandai untuk 
mengabaikannya. 


Tangan Victor merangkul Dean. “Kita harus 
melihat apa saja yang sudah di sediakan istriku 
sekarang. Dan ya, selamat telah menjadi pria 
dewasa dengan usia 39 tahun.” 
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Dean berdehem. Serak. “Jangan ingatkan aku 
usiaku. Mengerti?” 


Victor tampak menahan senyumannya. “Usia 
39 bukan aib, Dean. Itu usia yang sangat matang 
untuk mulai mencari pasangan. Kau bahkan 
membuat aku iri, karena tidak terlihat berusia 
seperti usiamu yang seharusnya.” 


Dean berdecak dengan tidak yakin. Ya. Dia 
sejak dulu memang tidak pernah 
mempermasalahkan usianya. Apalagi hidupnya 
tidak berpatokan pada umur. Sayangnya 
segalanya mulai menjadi masalah saat dia sadar 
ada gadis muda yang begitu tertarik padanya dan 
ingin memilikinya. Walau itu dulu tapi tetap saja 
dia menolak untuk merasa nyaman dengan 
usianya sendiri. 

Dia sendiri tidak yakin apa gadis itu masih 
memiliki rasa yang sama atau keinginan yang 


sama terhadapnya. 


Jika ditanya apa yang diharapkan Dean. 
Maka sudah pasti hati dan akal sehatnya akan 
mengatakan hal yang berbeda. Akan 
memutuskan hal yang bertolak belakang. 


“Nah itu Siska bersama dengan ... Nilla.” 
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Dean yang sejak tadi sibuk melihat ke arah 
minuman yang ada di tangannya segera 
mengangkat pandangannya begitu mendengar 
Victor menyebut nama anaknya. Membuat 
minuman yang baru saja dia dapatkan dari 
pelayan segera terabaikan dengan begitu saja. 


Mata pria itu mencari sosok keberadaan si 
empunya nama yang sekarang membuat 
jantungnya berdetak dengan tidak tenang. 
Membuat Dean seolah kehilangan setengah dari 
akal sehatnya sebab rindu yang seolah 
mendobrak dinding tersebut. 


Dia menemukannya. Dalam balutan gaun 
sempurna yang membalut tubuhnya dengan 
warna putih bercorakkan emas yang membuat dia 
lebih tampak indah dari keindahan itu sendiri. 
Dean harus menahan gejolak hatinya. Rupanya 
tiga tahun tidak cukup lama untuk membuat Dean 
bahkan sedikit saja mengurangi potensi gadis itu 
mengacaukan sistem kerja otaknya. 


Dean segera berdehem saat sang gadis telah 
ada di depannya dan sedang menatap kepadanya 
dengan senyuman yang membuat Dean 
menyipitkan matanya. Senyuman itu adalah 
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sebuah kepalsuan. Begitu hebatnya Dean 
sanggup membaca gadis tersebut, 


“Papa,” ujar Nilla. 


Gadis itu segera masuk ke pelukan papanya. 
Mengejutkan karena Nilla tidak pernah 
melakukan hal seperti itu. sayangnya Victor tidak 
ingin bertanya terlalu jauh saat mendapatkan 
pelukan dari putri tunggalnya. Dia membalas 
pelukan gadis itu dengan erat. Memberikan 
kecupan di kepalanya dengan rambut yang 
sengaja dibiarkan tergerak lurus ke punggung 
Nilla. Lama pelukan itu terjadi di mana Victor 
menahan airmatanya terjatuh. Akan memalukan 
jika terlihat menangis sekarang. Apalagi hari ini 
adalah hari bahagia Dean jadi dia tidak mungkin 
membumbuinya dengan airmata kesedihan. 


Pelukan itu kemudian terlerai. Nilla 
memandang papanya dengan senyuman yang 
lebar. 


“Merindukan aku?” tanya gadis itu 
menggoda sang papa. 


Victor mendengus. “Setelah kau pergi begitu 
saja? Bahkan tidak pulang sama sekali seolah kau 
tdak memiliki orangtua di sini yang 


menunggumu?” ucap Victor masih ingat dengan 
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betapa gampangnya putrinya tersebut pergi saat 
umurnya masih terlalu muda. Masih harus 
bergantung pada orangtuanya dan bukannya 
hidup sendiri. 


“Vic ...,” tegur Siska. Tidak menginginkan 
adanya perdebatan sekarang. 


Victor hanya berdehem. Salah tingkah sendiri 
karena terbawa suasana. 


“Aku sudah di sini, Papa.” 


“Kau janji tidak akan pergi lagi?” tanya 
Victor berharap. 


Nilla diam. Tidak segera menjawab. Dia 
menatap pada Dean di mana pria itu mengalihkan 
pandangan darinya. Tidak ingin terlihat 
bagaimana dia menatap Nilla penuh ingin tahu 
juga. Sayangnya Nilla menyangka dengan 
berbeda. Berpikir kalau Dean sendiri tidak ingin 
terlalu lama melihat kepada dirinya. 


“Tergantung bagaimana keinginanku 
terpenuhi, Papa.” 


Dean menatap Nilla. Kali ini tanpa 
menyembunyikan rasa penasarannya lagi. 
Membuat pandangan mereka bertemu dan Dean 
bersumpah kalau dia melihat gadis itu 
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memberikan tatanpan menggoda seperti biasa. 
Dean berusaha mengatakan pada dirinya kalau 
segalanya tidak berarti apapun. 


“Apa yang kau inginkan. Papa dan mama 
akan berusaha memenuhinya. Kau tahu kalau 
papa tidak pernah membuat keinginanmu hanya 
menjadi sekedar keinginan bukan?” 


Nilla kembali menatap papanya dengan 
lembut. “Yang ini tidak bisa kalian berikan. 
Harus aku usahakan sendiri.” 


Victor menatap istrinya dengan bingung. 
Keinginan apa yang tidak bisa mereka penuhi dan 
hanya bisa diusahakan sendiri oleh putrinya. 


Siska hanya menggeleng dengan pandangan 
suaminya yang tertuju kepadanya. Sama-sama 
tidak mengerti maksud dari Nilla. Sejak dulu 
Nilla memang lebih banyak menyembunyikan 
segala maksudnya dari pada mengatakannya. 
Tampaknya kali ini juga dia lebih memilih 
menyembunyikan saja dari pada mengatakan. 


“Hai, Om Dean,” sapa Nilla yang bergerak ke 
depan Dean. Dia sudah mengabaikan 
orangtuanya. Fokus gadis itu kini tertuju kepada 
pria dalam balutan tuksedo hitamnya. Berdiri 
dengan tegak dan tidak berubah sama sekali. 
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Masih tampan dan juga tegap. Masih menggoda 
dan juga teringinkan dengan sangat baik oleh 
Nilla. 


“Hai, apa kabarmu, La?” tanya Dean. 
Berusaha setenang mungkin menghadapi gadis di 
depannya. Seperti gadis itu yang tidak terlihat 
terganggu dengannya. Seolah tidak pernah ada 
masalalu menyakitkan yang dialami gadis itu 
dulu. Bahkan alasan kepergiannya yang 
mendadak, jelas hanya Dean yang tahu 
kebenarannya. Walau Dean jelas 
menyembunyikannya dengan sangat baik. 
Karena pria itu tidak pernah ingin Victor 
membencinya. 


Apa ada seorang ayah yang akan mendukung 
putrinya dengan pria yang bahkan lebih cocok 
menjadi ayahnya ketimbang kekasih. Dean juga 
selama ini selalu memandang Nilla seperti gadis 
itu adalah anaknya. Walau tentu saja setengah 
dari semua itu hanya kepura-puraan semata. 


Sayang sekali, Nilla lebih dulu menyadari 
keinginannya. Gadis itu menginginkan Dean 
tidak hanya menjadi sahabat ayahnya, melainkan 
dia ingin Dean menjadi calon menantu ayahnya. 
Konyol bukan? 
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Konyol bagi siapa yang tidak berada di posisi 
mereka berdua. Sayangnya Dean tidak pernah 
menganggap hal tersebut sebagai sebuah 
kekonyolan. 


Dean mengulurkan tangan dengan sedikit 
formal yang membauat tatapan terarah aneh 
padanya. Tapi apa yang mereka harapkan dari 
Dean saat ini? Pengacau hatinya ada di depan 
matanya. Memberikan sedikit harapan pada Nilla 
adalah sebuah kesalahan. 


Nilla tersenyum dengan sumringah. Dia 
meraih uluran tangan tersebut dan membuat Dean 
harus menahan dirinya untuk memperlihatkan 
keterkejutannya saat gadis itu malah masuk ke 
dalam rengkuhannya. Memeluk Dean dengan 
erat bahkan dengan sengaja menggoda kelelakian 
Dean dengan menempelkan dadanya melekat di 
dada Dean. Membuat Dean menelan ludahnya 
dengan susah payah. 


Dean menatap Victor dan Siska. Takut 
mereka akan salah paham. Bagus karena 
tampaknya tidak ada ketersinggungan di wajah 
mereka. Malah senyuman lebar terkembang di 
sana seolah menjadi hal lumrah saat Dean dan 
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Nilla memang harusnya berpelukan sebagai jalur 
sebuah pertemuan. 


“Betapa aku merindukanmu, Om Dean. Juga 
tubuhmu yang hangat dan nyaman.” 


Nilla meraba punggung Dean. Memberikan 
elusan di sana dengan senyuman telak ada di bibir 
gadis itu. 


Dean sendiri membalas pelukannya. Dia 
menyentuh kepala Nilla dengan perlahan. 
Berusaha sedapat mungkin terlihat biasa. 


“Apa kau baik di sana?” tanya Dean masih 
dalam pelukannya tubuh sang gadis. Kali ini 
pertanyaan itu lebih tulus dari apapun. Dean 
sungguh mengkhawatirkan Nilla dan berharap 
Nilla memang baik di sana. Dan kepulangan 
mendadak gadis itu bukan karena ada hal buruk. 


Nilla mengangguk masih dengan bibir dibalut 
senyuman. “Sangat baik. Aku mendapatkan nilai 
tinggi pada kuliahku dan lulus hanya dalam 
waktu dua tahun. Apakah kau bangga?” tanya 
Nilla dengan antusias. 


Dean meraih kedua bahu Nilla. Menekan di 
sana dan membuat pelukan mereka terlerai. Tentu 
saja dengan penolakan yang tidak terlalu kentara 
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dari Nilla. Hanya pandangan gadis itu saja yang 
sebal kepada Dean. Pandangan yang hanya Dean 
yang tahu maksudnya. 


“Tentu aku bangga. Sangat bangga malahan. 
Jadi setahun belakangan apa yang kau lakukan?” 


Nilla menggeleng dengan sedikit tidak terlalu 
suka dibahaskan apa yang dia lakukan setahunan 
tersebut. Tapi yang bertanya adalah Dean, jadi 
tidak mungkin baginya menolak pertanyaan itu 
dengan dalih tidak ingin menjawabnya kepada 
Dean. Jadi Nilla berusaha membuat sedikit 
kebenaran di antara kebohongannya. 


“Tidak banyak. Mengumpulkan banyak 
pengetahuan dan juga menjalin pertemanan 
dengan orang-orang sekitar.” Dia menatap Dean 
dengan senyumn penuh. Penuh akan cinta. Cinta 
yang mulai akan dia orasikan sendiri. Dean harus 
mulai menerimanya. 
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Chapter 6 — Telepon 


Penting 


“Menjalin pertemanan? Sungguh?” tanya 
Dean dengan setengah tidak percaya. 


Nilla mengangguk dengan santai. “Aku butuh 
teman di sana untuk menghibur hatiku yang 
kacau. Kupikir kau tahu sendiri kalau ....” 


Dean berdehem dengan cepat. Membuat 
beberapa pasang mata menatap aneh kepadanya. 
Tatapan yang menyiratkan sebuah tanda tanya 
besar di kepala. Tentang apa semua 
yang diucapkan Nilla dan kenapa f 
Dean seolah menghindari kalimat , 
gadis itu. 


“Kupikir kau lebih kurus. 
Apa kau sungguh tidak ada 


56 — Om, Nikahin Nilla 


masalah di sana?” tanya Dean berusaha terlihat 
senetral mungkin dalam bersuara. Walau pada 
kenyataannya benar apa yang dia tanyakan. Gadis 
di depannya tampak lebih kurus dari terakhir dia 
mengingatnya. Walau tentu saja mereka hampir 
tidak bertemu tiga tahun lamanya. Jadi sudah 
pasti perubahan tubuh adalah hal yang biasa. 


“Aku diet.” 
“Benarkah? Tidak biasanya ....” 


“Kebiasaan selalu berubah, Om. Segala hal 
akan selalu berubah. Jadi hati-hati, mungkin Om 
juga tidak sadar ada hal yang akan berubah pada 
dirimu. Perhatikan ya, Om.” Nilla mengedipkan 
matanya. Tersenyum dengan manis dan membuat 
Dean bungkam. 


“Sudah saatnya kita memulai acaranya. Ayo, 
La,” ujar Siska yang sudah meraih siku anaknya. 
Membawa anaknya berjalan ke tengah ruangan. 


Sementara itu tatapan Dean masih tertuju ke 
arah gadis itu yang sudah berlalu 
meninggalkannya setelah mengatakan hal 
semacam itu. Yang membuat Dean seolah ditarik 
ke alam nyatanya. Bahwa dia berhadapan dengan 
gadis berbahaya yang sudah pasti tidak bisa dia 


anggap main-main. Gadis itu akan bertindak 
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sesuai dengan alur yang diciptakannya. Jadi Dean 
harus berhati-hati, seperti yang diminta si gadis. 


“Sebaiknya kita juga bergabung, Dean. Ayo,” 
ajak Victor yang sejak tadi sibuk bicara dengan 
pelayan untuk meminta penambahan wine. 


Dean hanya mengangguk. Tapi saat Victor 
berjala, Dean tidak bisa ikut melangkah bersama 
temannya itu. Dia sibuk mencoba mengatur 
hatinya terlebih dulu. Berusaha tidak terlihat 
terpengaruh dengan ucapan gadis itu. 


“Tuan ....” 


Saat Dean malah sudah siap ikut berkumpul 
untuk acara. Suara panggilan Alan malah 
menghentikannya. Pria itu berdiri di sampingnya 
dengan wajah yang terlihat khawatir. Yang tentu 
saja membuat Dean mulai tahu kalau ada masalah. 


“Ada apa?” 


“Saya sudah berhasil mendapatkan tas 
mapnya.” 


“Terus?” 


Alan berusaha menatap sekitar. Tidak 
menemukan mata lain menatap ke arah mereka. 
Mereka aman dan Alan bisa bicara dengan lebih 
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tenang. “Berkasnya masih utuh. Semuanya 
aman ....” 


“Bagus.” 
“Hanya saja amplop coklatnya robek.” 


“Apa?” Dean segera memandang Alan 
dengan tatapan yang malah siap merobek apapun 
yang ada di dekatnya. Bahkan merobek Alan 
kalau bisa. “Bagaimana bisa kau membuat 
amplopnya robek. Kau tahu kalau itu sangat 
berbahaya kalau sampai ada yang melihat isinya,” 
suara Dean berbisik kecil. Tapi jelas ada amarah 
yang besar di sana. Yang bisa membuat siapapun 
yang mendengarnya akan tahu kalau pria itu tidak 
baik-baik saja. 


“Tidak, Tuan. Bukan saya yang merobeknya 
atau bukannya dengan tidak sengaja dirobek.” 


Kerutan semakin terlihat di dahi Dean. “Apa 
maksudmu?” 


Alan berdehem. Dia menatap ke depan. Di 
mana Nilla sedang berkumpul dengan 
keluarganya. Seolah gadis itu tahu sedang 
dipandang. Membuat tatapan Alan terbalas dan 
Alan tentu saja tidak bisa begitu saja melengos 
untuk menghindar. Itu akan membuat situasinya 
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menjadi tidak nyaman. Jadi dari pada dia 
menghindari tatapan datar gadis tersebut, Alan 
malah mengangguk dengan sopan untuk 
menyapa. 


Nilla menyeringai dan memberikan 
pandangan jenaka pada Alan. Membuat Alan 
berdehem dengan canggung. Lalu pandangannya 
kembali kepada Dean yang melihat bagaimana 
mata dua orang itu bermain. 


“Apa maksudmu melihatnya seperti itu, Alan? 
Kau tahu kalau aku tidak menyukainya kan?” 
tanya Dean dengan emosi menari di matanya. 
Emosi yang hanya bisa dilihat oleh Alan. Karena 
tentu saja Dean tidak akan pernah bisa 
menunjukkan emosi itu pada orang lain. Bahkan 
pada Nilla saja dia tidak bisa. 


“Nona Nilla sepertinya pelakunya, Tuan.” 


“Pelaku apa?” tanya Dean yang kehilangan 
sesaat ingatan akan pembahasan mereka. 

“Amplop itu. Nona Nilla sepertinya yang 
merobeknya.” 

Tubuh Dean segera berputar dan segera 


menghadap ke arah Alan. Dia memandang orang 
kepercayaannya itu dengan pandangan beku. 
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“Kau sedang bercanda bukan?” tanya Dean 
dengan tidak percaya atas apa yang didengarnya. 
Dia sedang tidak ingin bercanda tapi sepertinya 
Alan tidak tahu itu hingga pria itu melempar 
guyonan tidak lucu kepadanya. 


“Saya sudah bertanya pada Fandu. Dia bilang 
tidak menyentuh amplopnya dan tas map itu. 
Tapi Nona Nilla menemukannya dan juga 
sepertinya Nona Nilla tertarik dengan amlpop 
tersebut. Jika memang Fandu mengatakan kalau 
berkas itu milik anda, bukankah Nona Nilla akan 
sangat tertarik. Anda tahu seperti apa Nona ....” 


“Jangan membuat pengandaian yang belum 
tentu benar, Alan. Aku tidak suka sebuah 
pengandaian. Jadi sekarang juga cari tahu. Tanya 
pada orang yang memberikanmu amplop dan 
berkas tersebut. Malam ini juga kita cek isinya. 
Apa benar ada yang mengambil atau apa kita 
kehilangan sesuatu. Kuharap aku akan 
menemukan kabar yang cukup melegakan.” 


Alan menelan ludahnya. “Ya, Tuan.” 


“Jika sampai Nilla terlibat dalam semua ini 
maka kau tahu apa yang bisa aku lakukan padamu 
kan? Jadi lakukan dan cepat berikan kabar 
baiknya.” 
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“Saya mengerti, Tuan.” 


Dean menghela napasnya. Dia berusaha 
mengendalikan emosinya yang menari di 
matanya juga berkobar di jantungnya. Berusaha 
dia tidak memperlihatkan hal yang selalu dia 
sembunyikan di dalam dirinya. Beberapa 
hembusan napas akan membuatnya baik-baik 
saja. 


“Dean!” seruan Itu membuat Dean 
mengangkat kepalanya. Melihat Victor yang 
memanggilnya. 


Dean mengangguk dan segera berjalan ke 
arah perkumpulan orang-orang yang sudah 
mengerubungi kue tinggi yang sengaja disiapkan 
untuknya. Dean tertawa melihat kuenya sendiri 
karena dia tidak percaya, setelah sekian lama 
selalu bungkam di hari ulang tahunnya sekarang 
malah dia merayakannya. Dengan cukup besar 
tentunya. Yang bahkan membuat Dean hanya 
bisa menggeleng kepalanya. 


KKK 


Nilla terus memperhatikan Dean dan Alan. 
Jelas pria itu sudah pasti Alan, dia ingat dulu 
sering melihatnya berada di samping Dean dan 


menjadi tangan kanan Dean yang akan 
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melakukan apapun untuk pria tersebut. Kenapa 
Nilla bisa melupakannya. Mereka terlihat sedang 
kewalahan, seolah ada masalah yang di mana 
mereka tidak bisa mengendalikan situasinya. 


Gadis itu percaya kalau alasannya sudah pasti 
adalah foto yang dicurinya. Alan telah tahu kalau 
Nilla merobek amplopnya. Itu dugaan yang 
sempurna dan sepertinya mendekati kebenaran. 


“Nona,” panggil Fandu yang sudah datang 
mendekat kepada Nilla. Membuat gadis itu 
menatap kepada Fandu. 


“Ada apa?” 


“Ponsel anda bergetar sejak tadi. Jadi saya 
datang untuk memberikannya. Sepertinya 
panggilan penting dan saya melihat juga 
nomornya dari luar negeri. Anda ingin mengecek 
atau saya biarkan saja?” 


Nilla mengulurkan tangannya. “Berikan 
padaku.” 


Fandu segera meletakkan ponsel itu di tangan 
Nilla. Membuat Nilla bisa melihat layar 
ponselnya. 


Gadis itu segera mengenal nomor tersebut 
yang memang tidak pernah dia simpan di 
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ponselnya. Dia menghapalnya karena memang 
nomor tersebut menelponnya hampir seperti 
waktu makan Nilla. 


“Ma, aku harus menjawab panggilan penting.” 


Siska yang sedang sibuk menata kue tinggi di 
depannya segera menatap putrinya. “Siapa?” 
tanya Siska dengan penasaran. 


“Hanya teman. Mungkin dia ingin 
menanyakan apa aku sudah sampai atau belum.” 


Siska akhirnya mengangguk memberikan 
izin. “Cepat kembali. Om Dean akan segera 
memotong kuenya.” 


“Ya, Ma.” 


Nilla segera berjalan meninggalkan 
keramaian. Dia mencari tempat yang sepi dan 
mulai menggeser layar hijau pada ponselnya. 
Lalu menempelkan ponsel itu di telinganya. 


“NILLA SANTIAGO! APA YANG KAU 
PIKIRKAN HINGGA PERGI KE INDONESIA!” 


Nilla segera menjauhkan ponsel itu dari 
telinganya. Dia menatap layar ponselnya dengan 
perasaan kesal yang tertuju ke arah pria yang 
bersuara tersebut. Rasanya ingin dia bungkam 
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mulut itu, sayangnya dia tidak bisa karena pria itu 
tidak ada di dekatnya. 


“Kau menyakiti telingaku!” seru balik Nilla. 
Tapi dengan suara yang tentu saja tidak sekeras 
suara pria tersebut. Dia masih ingat di mana dia 
berada. Dia tidak mau orang akan memandang 
dia tidak waras. Karena memang pada dasarnya 
menghadapi pria yang meneleponnya jelas akan 
membangkitkan kegilaannya. 


“Masih berani kau protes setelah apa yang 
kau lakukan?” tanya suara itu dengan tidak 
percaya. 


“Memangnya apa yang aku lakukan? Aku 
hanya pulang.” Nilla mencebik. Pria itu memang 
selalu berlebihan. 


“Hanya pulang katamu! HANYA PULANG!” 


“Kau teriak sekali lagi, akan kututup 
teleponya. Dan akan kumatikan ponselku agar 
kau tidak bisa menghubungi aku lagi sampai 
berbulan-bulan,” ancam gadis itu yang dia yakini 
pasti berhasil. 


Pria itu berdehem. Benar dugaan Nilla, 
berhasil. 
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“Aku hanya khawatir padamu. Kau yang 
lebih tahu bagaimana bahayanya meninggalkan 
pengawasanku saat ini.” 


Nilla hanya memutar bola matanya dengan 
jengah. 
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Chapter / — Potongan 


Pertama 


“Sudah kuminta padamu untuk menemaniku 
pulang. Apa yang kau katakan?” tanya Nilla 
mengingatkan pada pria tersebut percakapan 
mereka minggu lalu. 


Pria itu berdecak. “Kau tahu kalau saat itu 
aku tidak bisa. Bahkan sekarang juga tidak. Kau 
malah pulang sendiri? Mau berapa kali kukatakan 
kalau menjadi saksi pembunuhan itu tidak bisa 
dianggap enteng, Santia. Itu sangat 
berbahaya dan jika kau sekarang 
di rumah keluargamu maka itu 
juga akan sama berbahayanya | 
bagi mereka.” 


` 
W 


poca 
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Nilla menelan ludahnya. 
Tidak tahu cara membenarkan 


dirinya sendiri. Dia salah, dia tahu itu. Tapi 
memangnya bisa apa dia? Dia tidak bisa menahan 
keinginannya. Dia benci menahan apapun yang 
dia inginkan. Jadi sekarang dia berakhir seperti 
ini. 

“Lalu apa yang harus aku lakukan?” tanya 
Nilla pada akhirnya. Pasrah membenarkan kalau 
dugaan pria itu benar. Bahwa Nilla pastinya tidak 
menginginkan keluarganya terluka. 


Suara desahan terdengar di seberang sana. 
“Apa kau memiliki tempat tinggal selain 
rumahmu?” 


Nilla berusaha mengingat walau dia yakin 
sekali kalau tidak ada. Dia pergi dari rumahnya 
saat dia masih muda. Mana bisa dia memiliki 
rumah lain di waktu itu. Jadi jawabannya tidak 
ada. 


“Jika tidak ada maka akan kuutus 
pengawalan untuk mengantarmu kembali ke 
bandara. Kau kembali ke sini.” 


Nilla ternganga tidak percaya. “Aku baru 
sampai. Kepalaku bahkan masih pening.” 


“Salahmu. Sekarang pilih kau kembali atau 
cari tempat yang bukan rumahmu. Jika kau 
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sampai pulang ke sana maka pembunuh itu akan 
dengan mudah menemukanmu. Aku bisa 
meletakkan penjagaan di luar rumahmu tapi itu 
hanya bisa berlaku jika kau tidak ada di sana. 
Kalau sampai kau ada di sana, dia akan membuat 
penjaga terbunuh.” 


Nilla mendengus. “Kenapa aku tidak buta 
saja sih saat itu.” 


“Santia, hati-hati dengan ucapanmu,” 
peringat lelaki itu. 


Kembali gadis itu mendengus. Dia mulai 
berpikir dengan cepat di mana dia akan tinggal. 
Dia tidak bisa kembali ke New York sekarang 
juga. Ibunya akan pingsan. Ayahnya akan benar- 
benar membencinya dan intinya adalah segalanya 
akan kacau. 


“Hanya malam ini, Santia. Besok malam aku 
akan tiba di Indonesia. Setelahnya kau bisa 
kembali ke rumah orangtuamu. Bersamaku tentu 
saja.” 


Lalu bayangan Dean ada di kepalanya. Dia 
tersenyum dengan sumringah. “Ada.” 


“Kau yakin? Kau tidak sedang berbohong 
kepadaku bukan?” 
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“Pikirmu aku pembohong?” cetus gadis itu 
tidak terima. 


“Aku bahkan tidak akan terkejut kalau kau 
pembohong ulung. Mengingat bahkan pembunuh 
saja bisa kau bohongi dengan mudah.” 


“Itu namanya penyelamatan diri, Braden. 
Sudah. Selamat tinggal.” 


Nilla sudah akan menutup panggilan. Tapi 
suara Braden menghentikannya. Membuat gadis 
itu kembali menempelkan ponselnya di telinga. 


“Bertahanlah malam ini, Santia. Aku akan 
datang melindungimu dan ingat periksa semua 
tempat di mana pun kau tidur malam ini. Aku 
akan segera menghubungimu begitu aku tiba di 
sana. Paham?” 


“Akan aku lakukan.” 


Nilla segera mematikan sambungan 
panggilan. Menunggu Braden selesai dengan 
nasihatnya pastinya butuh waktu yang lebih lama 
dari malam berganti siang. Jadi sudah pasti dia 
lebih suka menutupnya dengan cepat dari pada 
kekhawatiran Braden akan mempengaruhinya 


juga. 
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Gadis itu segera berbalik dan harus 
terperanjat terkejut dengan siapa yang sedang 
berdiri di depannya. Hampir dia tabrak pastinya 
dan beruntung refleksnya bagus. Walau tentu saja 
dia tidak akan merasa begitu bersyukur karena 
memiliki refleks bagus tersebut. 


Karena jelas bertabrakan dengan pria di 
depannya ini akan menjadi hal yang 
menyenangkan baginya. Walau jelas pria itu 
tidak sepemikiran dengannya. Terserah. Yang 
pasti senangnya yang penting. 

“Siapa yang menelepon?” tanya pria itu tanpa 
basa-basi lain. 

Entah sejak kapan Dean ada di belakangnya. 
Jelas Nilla begitu keasikkan dengan kekawatiran 


Braden hingga tidak sadar ada sosok lain yang 
mungkin mendengarkan dia. 


“Teman,” jawab Nilla asal. 
“Temana? Siapa?” 
“Kukasih tahu juga tidak akan kamu tahu.” 


Dean mengangguk saja. Dan memang benar 
yang dikatakan Nilla. Dikasih tahu seperti apa 
juga, Dean tidak akan tahu. Jadi percuma juga 
mendesak Nilla untuk memberitahunya. Juga 
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tentu gadis itu tidak akan mengatakannya. Karena 
jika ingin memberitahu maka dia sudah akan 
mengatakannya sejak awal tanpa Dean bertanya. 


“Seorang pria,” cetus Nilla tiba-tiba. 


Dean diam. Dia tidak akan menanggapi. Nilla 
sedang mencoba mengusik kecemburuannya dan 
dia pastinya tidak akan terusik. Dia tidak akan 
membuat gadis itu merasa menang. 


“Pria yang sangat peduli padaku. Tidak 
seperti seseorang yang hanya bisa menyakiti aku.” 


“Kau tahu aku juga peduli padamu.” 


“Lalu kepedulianmu berakhir menyakiti aku,” 
sela gadis itu cepat. Tidak ingin mendengar pria 
itu mengatakan hal yang hanya akan membuat 
Nilla muak mendengarnya. Karena kalimat itu 
jelas-jelas akan berujung pada sebuah fakta kalau 
pria itu adalah sahabat ayahnya dan tidak 
mungkin baginya untuk menjalin hal yang 
diinginkan oleh Nilla. 


“La 99 
“Aku akan kembali.” 


“Kembali?” beo Dean. Tidak terdengar yakin 
mengerti apa maksud kembali yang disuarakan 


gadis tersebut. 
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“Ke New York.” 
“Kapan?” 


Nilla memandang Dean dengan datar. 
“Malam ini.” 


Pupil mata pria itu membesar. Dia maju 
selangkah hingga pria itu berdiri tegak di depan 
sang gadis. Membuat Nilla harus mendongakkan 
dagunya untuk membuat pandangan mata mereka 
bertemu. 


“Kau sedang bercanda sekarang?” 


Nilla mendengus, “Apa pedulimu. Biar 
kulakukan apa yang ingin aku lakukan.” 


“Bagaimana dengan mama dan papamu? 
Jangan terlalu egois dengan terus melakukan 
segala inginmu tanpa memperhatikan orang lain. 
Apalagi orang itu adalah orangtuamu.” 


Gadis itu mendengus dan berdecih. “Kamu 
harusnya katakan itu pada dirimu, Om. Aku 
hanya bersikap seperti kau bersikap. Sikapmu 
mengajarkan aku.” 


“Apa maksudnya itu?” Tatapan Dean 
memicing. 
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“Maksudnya adalah kamu saja egois dan 
tidak peduli dengan siapapun. Termasuk aku. 
Kau putuskan menendang aku keluar dari 
hidupmu saat kau merasa sudah tidak 
membutuhkan aku. Kau sakiti aku agar aku pergi 
darimu. Tidakkah itu egois namanya? Kau hanya 
melihat dirimu sendiri tanpa melihat kepadaku. 
Kepada lukaku.” 


Dean menyugar rambutnya dengan hilang 
sabar. Berusaha mengendalikan dirinya di depan 
Nilla hanya akan berakhir dengan membuat dia 
sendiri yang sakit kepala. Nilla selalu berhasil 
membuatnya bungkam. Nilla selalu berhasil 
menimpali argumennya dan membuat Dean 
menjadi tersangka atas apa yang menimpa gadis 
tersebut. 


Walau tentu saja Dean tidak memungkirinya. 
Dialah tersangka atas apa yang menimpa sang 
gadis. Dialah dalang luka yang menganga di dada 
gadis tersebut. Luka berdarah yang tidak kasat 
mata. 


Tapi Dean berharap, ada saat di mana gadis 
itu tahu kalau apa yang dilakukan Dean adalah 
demi kebaikan gadis tersebut. Sayangnya entah 
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kapan gadis itu akan sadar. Tidak dalam waktu 
dekat sepertinya. 


“Jadi apa yang harus aku lakukan sekarang 
agar kau tidak pulang? Agar kau mau tinggal?” 


Nilla terkejut dengan pertanyaan yang terarah 
padanya. Pada bagaimana sikap frutasi Dean 
tersebut dan bagaimana pria itu memberikan 
penawaran padanya yang tentu saja mereka 
berdua sangat tahu apa yang sangat diinginkan 
oleh Nilla. Dan sepertinya, sial bagi Nilla. Dean 
bisa menebak inginnya dengan sangat baik. 


“Kecuali sebuah hubungan, La. Kau tahu 
tetap kata tidak dariku,” sela Dean pada pikiran 
yang masih melayang di dalam kepala Nilla. 


“Dasar pelit,” cibir gadis tersebut. 


Dean hanya mengangkat bahunya pada 
cibiran Nilla. Dia tidak akan menanggapinya 
lebih jauh. 


Tapi bagi Nilla sudah cukup dengan sebuah 
tawaran. Itulah yang dia inginkan. Sebuah 
penawaran dari Dean agar dia bisa melakukan 
apa yang menjadi rencananya. Rencana yang 
hebat dan telah tersusun di dalam otaknya. Dean 
membuatnya lebih mudah dengan ketakutan pria 
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itu akan orangtua Nilla yang sedih jika anak 
gadisnya sampai langsung kembali ke negara 
orang lain malam ini. 


“Baiklah, jika kau memaksa,” ujar Nilla 
dengan sikap lembutnya yang penuh dengan 
kepura-puraan. 


Dean menahan dengusannya sendiri. Dia 
tidak ingin menyinggung gadis itu lebih jauh. 
Jadi dia hanya menunggu dengan sabar apa yang 
akan diminta gadis tersebut. 


“Malam ini aku akan tidur di apartemenmu,” 
ucap Nilla dengan cepat dan ceria. 


Dean sudah seharusnya tahu kalau jelas gadis 
itu akan meminta hal yang aneh. Tapi tetap saja 
saat mendengarnya membuat Dean rasanya ingin 
menjambak gadis tersebut atau setidaknya 
mengguncang tubuhnya dengan keras sampai 
gadis itu sadar kalau apa yang dimintanya adalah 
sebuah hal gila. Sayang sekali, dia tidak bisa 
melakukan keduanya. 


“Aku akan mengatakan itu pada mama dan 
papa. Dan kau, Om. Harus mendukung apa yang 
aku katakan. Jika sampai aku tidak bisa tidur di 
tempatmu malam ini maka aku akan memesan 
tiket untuk pergi lagi.” 
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Dean hanya bisa pasrah. Apa dia bisa 
menolaknya? Jelas tidak. Juga kata-kata Nilla 
tidak pernah menjadi sebuah gertakan. Dia sudah 
membuktikannya tiga tahun yang lalu. Jadi sudah 
tidak perlu pembuktian apapun lagi saat ini. Dia 
percaya kalau gadis itu pasti akan melakukan apa 
yang dia katakan. 


KKK 
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Chapter 8 — Izin 


Dean dan Nilla kembali ke tempat acara 
setelah menemukan kesepakatan yang jelas 
diterima Dean dengan sangat terpaksa. Bahwa dia 
tidak mungkin menolak permintaan gadis itu 
dengan ancaman semacam itu. Juga kata Nilla 
hanya malam ini. Jadi Dean bisa tenang sedikit. 
Tidak perlu menganggap hal yang sangat luar 
biasa akan terjadi. Hanya satu malam, dia bisa 
mengendalikannya. Atau apa dia bisa? 


Pria itu menggeleng. Demi mengenyahkan 
keraguan yang ada di kepalanya. Keraguan untuk 
saat ini tidak diperlukan. 


“Kalian ke mana saja?” tanya 


4 24 


dengan susah payah. Menatap 
putri dan temannya dengan tidak 
senang. 


Siska yang sudah mencari mereka | 
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“Maaf, Ma. Om Dean mencariku dan aku ada 
di tempat yang tidak bisa dia temukan. Jadi 
pencariannya cukup lama,” jawab Nilla yang 
tidak ingin melihat mamanya menyalahkan Dean. 


Siska mengangguk mengerti. Walau masih 
terlihat jengkel dengan menghilangnya dua orang 
yang harusnya menjadi inti acara. Terutama Dean, 
semua orang menunggunya untuk mmemotong 
kue. Tapi dia malah pergi tanpa pemberitahuan. 
Harusnya Dean mengatakan kalau dia akan 
mencari Nilla maka Siska dan Victor tidak akan 
kelimpungan mencarinya. 


“Sebaiknya kita mulai memotong kue 
sekarang. Semua orang sudah menunggu dengan 
tidak sabar,” ujar Siska. 


Dean mengangguk dan segera melangkah 
menuju ke tengah aula acara. Menatap orang- 
orang yang kembali memberikan dirinya pusat 
pandangan penuh. 


Pria itu berdehem. Menatap Victor dan Siska 
yang memberikannya tatapan bahagia. Juga 
tatapan Nilla yang hanya menatap datar 
kepadanya. Tapi tatapan gadis itulah yang paling 
mempengaruhinya. Membuatnya merasa begitu 
lengkap saat ini. Hal yang sangat tidak pantas 
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untuk dia rasakan tentu saja. Setelah membuat 
gadis itu terluka dengan cara yang begitu buruk, 
mana bisa dia merasa lengkap dengan hadirnya 
sang gadis. Sungguh tercela dirinya. 


“Terima kasih untuk kalian yang sudah 
datang di sini. Terutama untuk sahabatku, Victor 
Santiago dan istrinya tercinta, Siska Santiago. 
Tanpa kalian berdua, acara ini tidak akan pernah 
terwujudkan.” Dean tersenyum dan memandang 
kedua orang yang dia sebutkan namanya. 


Victor dan Siska yang sedang berdiri 
berdampingan, saling merangkul. Memamerkan 
kemesraan mereka yang seolah tidak pernah 
lekang oleh waktu. Membuat tatapan mata iri 
tertuju kepada mereka. 


“Kalau begitu, aku akan mulai memotong 
kuenya,” beritahu Dean. 


Mereka semua mulai mengelilingi kue itu 
dengan senyuman yang sama-sama cerah. 
Memberikan pandangan penuh mereka ke arah 
kue besar yang akan mulai dipotong oleh Dean. 


Setelah segala acara pemotongan dan 
pemberian kue pertama itu selesaa—yang tentu 
saja kue pertamanya jatuh ke mulut Nilla dengan 


dalih gadis itu sangat lapar hingga membuat Dean 
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memberikan kue kepadanya—akhirnya mereka 
bisa memulaikan acara amalnya. Di mana 
acaranya berada di ruangan lain. Semua orang 
sudah berpindah ruangan tapi keluarga Nilla 
masih berada di depan kue. 


“Sayang, kamu pasti lelah dan juga jangan 
memaksakan diri. Jadi pulang saja dan Fandu 
yang akan mengantarmu. Mama tidak mau lihat 
kamu kecapekan.” 


Nilla yang sedang sibuk meminum jusnya 
segera memandang kepada mamanya. 
Memberikan pandangan manisnya karena dia 
tahu sudah saatnya baginya untuk memberitahu 
mamanya di mana dia akan tidur malam ini. 
Tatapan gadis itu juga tertuju ke arah Dean. Dan 
Jelas Dean sangat paham apa maksudnya. 
Terlihat dari bagaimana perubahan Dean di 
wajahnya. 


“Ma,” panggil Nilla dengan lembut. 
“Hmm?” Siska menatap anaknya. 


Nilla meletakkan jusnya di atas meja bundar. 
Tatapanya tertuju ke arah mama dan papanya. 
Mereka semua menunggu Nilla untuk bicara. 


“Aku akan tidur di apartemen, Om Dean.” 
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Siska maupun Victor menatap Nilla dengan 
tidak percaya. Seolah telinga mereka telah 
membohongi mereka dengan apa yang 
didengarnya. 


“Apartemennya cukup dekat. Aku capek 
dimobil terlalu lama, juga di sana ada Om Dean 
yang bisa menjagaku. Bukankah itu akan 
membuat kalian lebih tenang?” Nilla coba 
membuat orangtuanya menyetujui. Walau di 
dalam hatinya sendiri dia sadar kalau 
orangtuanya akan lebih senang jika dia pulang ke 
rumah. Itu jelas menjadi keinginan terdalam 
mereka saat ini. Berkumpul selayaknya yang 
kerap mereka lakukan dulu. 


Sayang sekali, sebesar apapun Nilla 
menginginkan hal itu terwujud untuk 
membahagiakan orangtuanya, dia tidak bisa 
membuatnya terjadi. Dia tidak akan 
membahayakan orangtuanya demi kebahagiaan 
sebesar apapun. Apalagi jika sampai orangtuanya 
terluka karena dirinya. Dia tidak akan sanggup 
berdiri di dunia ini lagi dengan tegak. 


“Nilla, mama bukannya ....” 


“Ma, hanya malam ini. Aku benar-benar lelah. 
Mama tidak bisa melihatnya?” 
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Siska menatap putrinya dengan seksama. 
Melihat gadis itu memang terlihat lebih kuyu dari 
yang normalnya. Juga bagaimana mungkin 
kelelahan itu harus disandingkan lagi dengan 
datangnya Nilla ke acara pesta ini. Mereka 
harusnya lebih mengerti dan tidak membuat Nilla 
datang ke sini. Harusnya Siska memaksa Fandu 
untuk mengantar Nilla pulang istirahat ke rumah. 
Sayangnya dia benar-benar kurang pengertian 
dengan putrinya sendiri. 


Siska memegang tangan Nilla. Dia mengelus 
punggung tangan itu dengan sedih. “Harusnya 
mama di rumah sama kamu. Harusnya mama di 
rumah nunggu kamu pulang. Maafin mama, 
Sayang.” 


Nilla tersenyum. “Ma, aku datang ke mama 
kan. Kenapa harus minta maaf. Tidak apa-apa.” 


Siska meraih Nilla dan memeluknya dengan 
erat. Berusaha tidak meneteskan airmata karena 
rindu yang selama ini dirinya tahan. Dia tidak 
bisa menangis sekarang dan membuat Nilla akan 
merasa bersalah karenanya. 


Victor sendiri yang melihat istri dan putrinya 
itu segera menghela napasnya dengan sama 
buruknya menghadapi putrinya. Nilla selalu tahu 
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apa yang dia inginkan dan selalu keras kepala 
dalam mencapai apa yang menjadi inginnya. 
Segalanya adalah karena Victor sendiri yang 
sepertinya salah memberikan ajaran pada sang 
putri. Walau tentu saja Nilla sendiri tidak pernah 
menyalahkannya. Malah Nilla tampak begitu 
bangga memiliki Victor sebagai ayahnya. Hal 
yang tentu saja tidak bisa membuat Victor sendiri 
bangga pada dirinya. 


Seorang ayah seperti dirinya hanya bisa 
menekan putrinya untuk terus melakukan apapun 
rintangan di depannya dan tanpa melihat 
kebelakangan. Menjadikan apa yang menjadi 
inginkan sebagai sebuah papan target di mana 
sang panah akan tertancap di sana. 


Jadi banyak hal yang membuat Victor 
memilih untuk menyalahkan dirinya, ketimbang 
dia menyalahkan putrinya sendiri. Karena sejak 
dulu Nilla memang lebih condong mengikutinya. 
Menjadikan dirinya panutan. Jadi bagaimana 
Nilla bertindak sekarang, pastilah semua karena 
apa yang diajarkan dirinya. 


Siska menatap Victor. Berusaha mengatakan 
persetujuannya untuk mengizinkan anaknya 
tinggal bersama dengan Dean malam ini. 
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Victor meletakkan tangannya di atas pundak 
Dean. Menatap Dean dengan penuh. “Bisakah 
kau izinkan dia menginap di tempatmu?” tanya 
Victor dengan rasa tidak enak yang luar biasa. 


Mengingat kalau Dean adalah pria lajang dan 
pastinya akan tidak nyaman baginya tinggal 
serumah dengan seorang gadis yang telah 
beranjak dewasa. Jadi Victor merasa kalau Dean 
pastinya akan canggung. Tapi siapa yang bisa 
menolak keinginan seorang Nilla Santiago. Gadis 
berdarah Jerman itu bisa melakukan segala cara 
untuk membuat apa yang diinginkannya 
terwujudkan. Juga alasan Nilla sungguh sangat 
masuk akal dengan meminta untuk tinggal di 
tempat Dean hanya semalam saja. 


Dean menatap Nilla yang tampak tahu apa 
yang akan menjadi jawabannya. Jelas Dean sadar 
kalau Nilla sudah menduga hal ini akan terjadi. 
Itulah yang membuat gadis itu memutuskan 
memberitahunya terlebih dahulu atas rencana ini 
sebelum dia mengatakannya kepada orangtuanya. 
Gadis yang cukup pintar dan Dean harusnya tahu, 
Nilla akan menjadi lawan yang sulit baginya. 
Lawan dalam memberikan penolakan. 
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“Kalau kalian tidak masalah maka bagiku 
juga tidak masalah. Akan menyenangkan melihat 
dia ada di apartemen,” ujar Dean dengan penuh 
kebenaran di hatinya. Walau tentu saja akal 
sehatnya akan menolak semua itu. Dia tidak 
sanggup membohongi perasaannya sendiri. 
Bahwa ada kebahagiaan tersembunyi yang dia 
rasakan saat dia bersama dengan Nilla. 


Apalagi jika gadis itu ada di apartemennya. 
Melihat Nilla berlalu-lalang di rumahnya dengan 
kaki telanjang juga segelas minuman yang ada di 
tangan. Bahkan Dean harus menahan gertakan di 
giginya akibat bayangan tersebut. Dia harus 
mengenyahkan kegilaannya itu. 


“Jadi, Dean, bisa kau antar Nilla pulang? Dia 
lelah,” ujar Siska yang masih memegang tangan 
putrinya. 


Dean mengangguk. “Akan aku antar. Apa 
kalian perlu aku untuk kembali?” 


Siska menggeleng. “Acaranya hanya sebentar 
dan kau ada ataupun tidak, tak berpengaruh 
banyak. Jadi antar saja Nilla pulang dan jaga 
putriku. Aku akan senang untuk itu dan juga 
berterima kasih karena kau mau menjaganya 
untuk kami.” 
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Dean tersenyum dalam balutan tatapannya 
yang lembut kepada Siska. Dia bergerak 
mendekat ke arah Siska. “Tidak perlu sampai 
berterima kasih seperti ini, Siska. Kau tahu kalau 
dia sudah kuanggap seperti keponakanku sendiri,” 
cetus Dean tanpa sadar menyuarakan hal yang 
adalah sebuah kebohongan semata. Dia tidak 
pernah menganggap Nilla keponakannya. Tidak 
pernah sama sekali. 


Nilla yang mendengarnya memutar bola mata 
dengan penuh pengolokan. Rasanya gadis itu 
tahu kalau apa yang dikatakan Dean adalah 
sebuah kekonyolan semata. Tidak pernah dalam 
satu detik hidup mereka, Dean terasa seperti 
seorang Om bagi Nilla. Tidak ada dalam detik 
yang mereka lalui, Nilla merasa Dean menjadi 
sosok yang harusnya dia anggap sebagai sahabat 
ayahnya. Tidak pernah. 


Jadi jelas saat mendengar Dean mengatakan 
hal seperti itu, Nilla merasa hal itu sangat konyol 
sekali. 


“Kalau begitu, aku titip Nilla padamu, Dean,” 
jawab Siska dengan perasaan yang lebih baik. 


Dean yang melihat ketulusan Siska di 
wajahnya sedikit memiliki rasa bersalah. 
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Bagaimana bisa dia membuat Siska merasa aman 
membuat Nilla bersamanya. Dialah yang paling 
harus diwaspadai. Tapi jelas Dean tidak akan 
pernah membeberkan hal semacam itu. Dia 
bungkam dan hanya memberikan anggukan 
kepada Siska. 


KKK 
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Chapter 9 — Apartemen 


Dean 


Nilla sudah keluar dari mobil dan siap 
bergerak melangkah ke arah lift. Tapi langkahnya 
terhenti. Dia menatap sekitar dan ingatan tiga 
tahun yang lalau menyerobot masuk ke otaknya. 
Bagaimana pria itu menyakitinya di tempat dia 
berdiri sekarang ini tiga tahun yang lalu masih 
terasa segar di kepalanya. Dia benci hari itu. 
Sebencinya dia pada wanita yang saat itu bersama 
dengan Dean. 


Langkah derap sepatu 
terdengar di telinganya. Nilla tahu 
siapa yang sekarang berdiri di í 
belakangnya. Pria tersebut. 
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“Ada apa?” tanya Dean yang jelas mengacu 
pada berhentinya Nilla pada langkahnya. 


“Kau lupa?” gadis itu bersuara dengan 
mengambang. Dia tidak berbalik untuk menatap 
Dean. Tidak juga memberitahu Dean apa 
maksudnya pertanyaannya walau dia sendiri tahu 
kalau Dean jelas tidak mengerti. Pria itu telah 
lupa. Begitulah pria yang tidak tahu rasa sakitnya 
terkhianati, dia akan melupakan dengan mudah 
sementara Nilla yang merasakan sakitnya harus 
mengenang sepanjang kepergiannya. Ironis 
bukan? 


Dean tidak bersuara. Dia tidak tahu harus 
mengatakan apa. Apalagi gadis itu seolah 
menyuarakan luka pada suaranya. Yang tentunya 
bagi Dean terlalu banyak torehan luka yang telah 
diberikannya pada Nilla. Jadi luka yang mana 
yang dia lupakan? Itulah yang menjadi 
pertanyaannya di kepala pria tersebut. Luka mana 
yang harus dia suarakan sebuah permintaan maaf? 


“Di mana jalang itu sekarang?” tanya Nilla 
tanpa merasa perlu menahan suaranya. 


Dean menatap bingung. 


“Dia yang meninggalkanmu atau kau yang 


meninggalkannya?” pertanyaan lain lagi tapi 
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mengacu kepada hal yang sama. Orang yang 
sama dan amarah yang sama. 


Pria itu masih diam dengan sikap tenang yang 
dipura-purakan. Jelas ada singa betina di 
depannya. Dan Dean tidak perlu mencari tahu 
lebih jauh siapa yang dimaksud Nilla. Dia tahu 
jawabannya, hanya satu wanita yang pernah ada 
di hidup Dean yang begitu dibenci oleh Nilla. 
Hanya perempun itu satu-satunya. Senjata Dean 
yang sampai detik ini belum diketahui Nilla kalau 
perempuan itu hanyalah perisai kegilaan Dean. 


“Kuharap jawabanmu adalah yang kedua. 
Aku tidak akan pernah rela kalau dialah yang 
meninggalkanmu, akan ku buat hidupnya seperti 
berada di Neraka kalau dia sampai memang 
menjadi orang yang meninggalkanmu.” 


“La, sudah ... ini bukan ....” 


“Katakan!” seru gadis itu memutar tubuhnya 
dan berhadapan dengan Dean. Amarah yang 
sama menari di mata itu. 


Harusnya tiga tahun adalah waktu yang 
sangat cukup untuk membuat amarah itu 
menguap atau setidaknya berkurang sedikit. Tapi 
nyatanya mata itu menunjukkan kalau amarah 


sama sekali tidak pernah beranjak dari diri sang 
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gadis. Bahwa Nilla masih mengingat setiap inci 
luka yang tertoreh di dadanya akibat ulah Dean, 
terpampang nyata saat ini. 


Dean mengangkat tangannya. Tanpa dirinya 
sendiri menyadari apa yang telah dilakukan 
tangannya. Tangan itu menempel di pipi Nilla. 
Mengelus di sana dan membuat pupil mata Dean 
bereaksi dengan gerakannya yang tidak terduga. 


Nilla menyingkirkan tangan itu. Bukan dia 
tidak menyukai sentuhan tangan Dean. Hanya 
saja perlakuan pria itu akan membuat Nilla pada 
amarahnya. Akan membuat hatinya meluluh. Jadi 
dia tidak bisa membiarkan apa yang menjadi 
pertanyaannya berlalu begiu saja saat dia begitu 
butuh jawabannya. Dia butuh tahu apa 
sebenarnya yang terjadi antara Dean dan wanita 
jalang tersebut. 


Yang lebih membuat heran Nilla adalah, 
kenapa Dean tidak pernah membeberkan 
perempuan itu pada orangtua Nilla. Bukankah 
harusnya Dean mengatakan pada mereka. 
Mengingat betapa dekatnya Dean dengan 
orangtua Nilla. 
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Fandu saja tidak tahu sama sekali. Berarti 
Alan juga tidak mengatakannya pada Fandu. 
Aneh bukan? 


Ah memang banyak hal yang aneh pada diri 
Dean menurut Nilla. Pria itu terlalu memiliki 
banyak misteri. Jadi sudah sewajarnya Dean 
terasa aneh bagi Nilla. 


“Jawab apa yang menjadi pertanyaanku, 
Dean. Kau ingin aku mencari tahunya sendiri?” 
ucap Nilla. Setengahnya merupakan ancaman. 
Walau jelas bukan ancaman kosong. Nilla bisa 
mencari tahu sendiri dan jelas siapapun wanita itu 
harus mulai waspada. Karena Nilla tidak akan 
menjadi hanya sekedar mencari tahu. Ada luka 
yang harus dituntut balasannya. Ada airmata 
yang harus dibayarkan wanita itu. Juga ada waktu 
tiga tahun lamanya yang tidak bisa digantikan 
wanita jalang tersebut. 


Dean menghela napasnya dengan berat. Dia 
membuat gerakan menyugar rambut. Nilla 
memang selalu bisa membuat dia kehilangan 
sabar dan juga sikap tenang yang tidak bisa 
dipakainya jika sudah berhadapan dengan Nilla 
menambah buruk semuanya. 
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“Bukan keduanya,” jawab Dean akhirnya. 
Berusaha mencari cara yang tepat untuk 
memberikan jawaban pada Nilla. Tanpa 
membuat gadis itu marah pada perempuan yang 
sama sekali tidak berarti apapun bagi Dean. Juga 
dia tidak mau Nilla tahu kalau selama ini Dean 
hanya menipu gadis tersebut. Itu akan membuat 
Nilla lebih marah. 


Nilla memicingkan matanya. Dia bergerak 
lebih dekat ke arah Dean. Sepertinya percakapan 
mereka akan memakan lebih banyak waktu. Juga 
lebih banyak emosi. Apalagi jika Dean sama 
sekali tidak bisa membuat Nilla puas dengan 
jawabannya. 


“Apa maksudmu bukan keduanya, Dean?” 


Dean berdehem. Serak pada tenggorokannya 
jelas adalah karena gadis yang berdiri di 
depannya. Mata gadis itu penuh tuntutan untuk 
sebuah kejujuran dan Dean tidak bisa lari dari apa 
yang diinginkan Nilla untuknya menjawabnya. 


“Aku dan dia sama-sama sadar kalau kami 
tidak cocok. Terlalu banyak perbedaan. Jadi aku 
dan dia memutuskan untuk memutuskan 
hubungan kami. Seperti itulah yang terjadi.” 
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Nilla memandang tudak percaya. Dia 
ternganga dibuat oleh lelaki di depannya. Bahkan 
Nilla merasa begitu terbodohi. 


“Kau sadar dia tidak cocok denganmu tapi 
malah dengan menggebu kau katakan padaku 
bahwa dia adalah calon istri yang tepat untukmu?” 
Gadis itu seakan kehabisan kata. 


“Perasaan berubah, La. Tidak selamanya 
cinta itu akan sama. Tidak selamanya perasaan 
itu akan tetap pada tempatnya. Itulah yang terjadi 
pada kami. Jadi dari pada menyakiti satu sama 
lan, kami lebih memilih memutuskan untuk 
mengakhiri apa yang sudah kami mulai.” 


Nilla mendengus. “Sangat pintar. Kubuang 
tiga tahunku dengan percuma hanya demi jalang 
terkutuk yang hatinya berubah.” 


“La, kau tahu ....” 


Nilla mengangkat tangannya. Menghentikan 
apa yang hendak dikatakan oleh Dean. Dia sudah 
merasa cukup mendengar ucapan pria tersebut. 
Tidak ada lagi yang ingin didengarnya. 


“Kau bilang hati berubah. Maka siap-siaplah, 
akan kubuat hatimu menjadi milikku. Dan saat 
hatimu sudah terperangkap olehku maka tidak 
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akan adalagi yang namanya perubahan. Jadi jaga 
hatimu dengan baik sebelum aku mencurinya dari 
pemiliknya sendiri.” 


Nilla segera bergerak meninggalkan Dean. 
Tidak memandang pria itu sama sekali. Dia 
menekan tombol lift dan berdiri menunggu lift 
terbuka untuknya. 


Dean sendiri hanya menatap bagian belakang 
tubuh gadis itu dengan helaan napasnya. Andai 
Nilla tahu kalau Dean sudah lama kehilangan 
hatinya. Bahwa Dean sendiri tidak pernah 
memiliki hatinya sejak dia menyadari kalau 
matanya tidak pernah menganggap Nilla seperti 
anak dari sahabatnya. Atau saat matanya 
menyadari Nilla menarik reguk dadanya. Bahwa 
Dean sudah kalah sejak mungkin bahkan Nilla 
belum memiliki rasa pada Dean. 


Sayang sekali, Dean tidak bisa mengejutkan 
gadis itu dengan mengatakan kebenarannya. 
Dean tidak bisa membeberkan apa yang 
sebenarnya ada di dalam hatinya. Jadi yang bisa 
dia lakukan hanya diam. Membungkam 
kebenaran yang ada di dalam dirinya sendiri. 
Membiarkan Nilla beranggapan apapun padanya. 
Terserah gadis itu saja. 
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Suara pintu lift terbuka. Nilla bergerak masuk 
dan memandang Dean dengan jengah. 


“Kau takut satu lift denganku, Dean?” tanya 
gadis itu dalam kesal yang tidak disembunyikan. 


Menyebalkan adalah gadis kecil seperti Nilla 
sanggup mengacaukan ekosistem kerja otaknya. 
Bagaimana gadis itu akan bersikap begitu sopan 
terhadap Dean saat mereka tengah berada di 
depan kedua orangtua sang gadis. Lalu sikap 
keras kepala. Dengan sikap yang sangat jauh dari 
kata sopan, akan mulai terlayang kepada Dean 
saat mereka hanya berdua. Seperti saat ini. Tidak 
ada panggilan Om atau sejenisnya. Gadis seperti 
Nilla, entah di mana lagi Dean akan 
menemukannya. 


Dean segera melangkah ke arah lift, tidak 
ingin mendengar lebih banyak kata lagi dari Nilla. 
Yang ujung-ujungnya hanya akan membuat Dean 
seperti pria jahat dan Nilla adala gadis yang 
terluka karenanya. 


Lift tertutup menuju lantai sembilan. Nilla 
masih sangat ingat nomor lantai apartemen Dean. 
Juga bagaimana tata letak barang Dean di dalam 
apartemen tersebut. 
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“Dean,” panggil Nilla saat mereka berdiri 
bersisian. Walau saat ini Nilla tidak sedang 
menatap Dean. Dia menatap pintu lift dan tidak 
terlihat akan menatap pria itu walau Dean sedang 
menatap kepadanya. “Siapa saja yang tahu kau 
tinggal di tempat ini?” tanya Nilla. Tanpa 
terdengar lebih penasaran. Dia hanya seolah 
bertanya karena menjadi wajibnya untuk 
bertanya. 


Dean tidak yakin kenapa Nilla menanyakan 
hal tersebut. Sejak dulu Nilla sudah tahu kalau 
tempat tinggal Dean adalah sebuah rahasia. 
Banyak yang mengira Dean tinggal di dekat 
kantornya, karena Dean sendiri tidak ingin 
tempat tinggalnya diketahui oleh orang yang 
tidak diinginkannya. Jadi Dean 
menyembunyikan tempat tinggal aslinya. 


Nilla tahu itu. Tapi entah kenapa gadis 
tersebut malah menanyakannya. 


“Kau. Fandu. Alan dan orangtuamu. Hanya 
kalian. Kenapa?” 


Nilla mengangguk saja. “Tidak ada. Aku 
hanya butuh untuk tahu kalau aku memiliki 
privasi denganmu di sini. Kau tidak pernah 
membawa jalang itu ke apartemenmu kan?” 
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“Dia memiliki nama, La.” 


“Aku lupa dan jangan coba ingatkan aku. 
Kalau kau mencobanya maka aku akan marah 
padamu. Kau tahu kan kalau tidak pernah 
menjadi baik kalau aku sedang marah.” 


Dean menghela napasnya. “Dia tidak tahu 
apartemen ini. Dia selalu berpikir kalau aku di 
sini untuk mengunjungi teman. Seperti hari itu.” 


Nilla mengangguk dengan puas. Itu cukup. 


KKK 
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Chapter 10 — Malam 


Pertama 


Dean sudah memasukkan kunci 
apartemennya dan membuka pintunya. Nilla 
segera masuk dengan tatapan yang mengarah ke 
semua arah. Memastikan apa apartemen itu masih 
sama atau Dean merubah total semuanya. Nilla 
menemukan sebuah kebahagiaan di hatinya 
ketika menemukan kalau apartemen itu sama 
sekali tidak berubah. Segalanya masih seperti 
semula. 


Bahkan beberapa perubahan 
yang dilakukan Nilla dulu, masih Tani 
berada di tempat yang sama. 1 | KER | 


P — D : 
| 
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Pe- 


Seperti bunga palsu yang ada 
di atas meja. Juga beberapa 
lukisan yang sengaja dibeli Nilla 
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untuk dia letakkan di apartemen Dean. Karena 
Nilla memang merasa apartemen Dean terlalu 
polos tanpa adanya apapun, jadilah Nilla yang 
menambahkan semuanya. Tentu dengan 
persetujuan pria itu. Bahkan Dean tidak akan bisa 
menolaknya. 


Pria itu tidak memiliki keahlian dalam 
menolak apapun yang menjadi inginnya Nilla. 


Nilla segera berjalan ke arah kamarnya. 
Sebenarnya bukan kamarnya, melainkan gudang 
kosong yang dulu dijadikan Dean sebagai tempat 
meletakkan barang-barang yang belum akan 
dipakainya atau juga barang yang sudah tidak 
dipakainya. 


Tapi malam pertama Nilla menginap di sini, 
Dean harus pusing dengan aturan di mana gadis 
itu akan tidur. Malam itu tidak terencana, Nilla 
masih sangat ingat kejadian tersebut. 


Ingatan gadis itu melayang ke malam tersebut 
saat dia masih berdiri di ambang pintu. Menatap 
kamar dengan pandangan menerawang. 


Nilla masih sangat ingat bagaimana Dean 
kelimpungan saat Nilla datang ke apartemennya 
dengan basah kuyup. Dia tidak sengaja terkena 


hujan di jalan saat pulang les pribadi. Fandu yang 
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mengantarnya saat itu terkena sial dengan ban 
mobilnya yang bocor. Dan tempat ban bocor itu 
dekat dengan apartemen Dean. Nilla yang tidak 
suka menunggu di dalam mobil berlari 
menembus gerimis menuju apartemen Dean. 
Rupanya beruntung bagi Nilla karena Dean ada 
di apartemennya dan bahkan belum tidur. 


Jadilah gadis itu menginap di sana. Harusnya 
Fandu bisa membayanya pulang tapi Nilla 
ketiduran dan tidak enak bagi Dean 
membangunkannya. Malam itu Dean harus tidur 
di sofa. 


Dan Nilla cukup bangga. Hanya dengan satu 
kali menginap yang tanpa rencana, beberapa hari 
kemudian dia sudah menemukan ruang yang 
menjadi gudang Dean malah disulap menjadi 
kamar tidur mewah. Bahkan dengan ranjang 
bertiang empat juga kelambu berwarna biru. 
Warna yang masih menjadi kesukaan Nilla 
sampai dengan detik ini. 


Sekarang dia melihatnya dan kamar tersebut 
tidak berubah sama sekali. Segalanya masih di 
tempat yang sama dan masih tertata dengan tata 
letak yang sama. Membuat hati gadis itu 
menghangat. 
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Gadis itu masuk ke dalam kamar. Memindai 
penuh kamar tersebut. Bahkan dia meletakkan 
tangannya di atas meja. Membuatnya 
menemukan tidak adanya debu sama sekali. Apa 
Dean meminta orang membersihkan kamarnya? 
Bahkan dengan dean yang tidak membuat kamar 
itu menjadi gudang kembali saja membuat Deana 
sudah tidak karuan rasa. Apalagi fakta kalau 
Dean sampai harus membuat orang lain yang 
membersihkan kamar Nilla. Kenapa pria itu harus 
sepeduli itu? 


“Kau membuat kamar ini tetap sama,” ucap 
Nilla yang segera berjalan ke arah jendela 
kamarnya. 


“Aku tidak tahu mau aku jadikan apa ruangan 
ini, jadi aku tidak merubahnya. Kupikir hanya 
sampai aku tahu mau aku letakkan apa di ruangan 
ini,” terang Dean dengan sepenuh hati berusaha 
membuat Nilla tidak salah paham. 


Sedangkan Nilla yang mendengarnya hanya 
bisa mendengus dengan tidak tertahankan. 
“Jawaban yang sangat jujur.” 


“Aku hanya berusaha mengatakan apa yang 
memang harus aku katakan.” 


“Lalu kenapa kamarnya tetap kau bersihkan?” 
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“Debu adalah hal yang paling aku benci. Jadi 
aku meminta asisten rumah tangga yang sering 
datang untuk sekalian membersihkannya. Aku 
hanya memintanya menjaga ruangan agar tidak 
berdebu. Jika dia membersihkannya lebih dari 
yang aku minta. Maka dia melakukan 
pekerjaannya dengan cukup baik.” 


Nilla sangat tahu kalau Dean memang 
sungguh tidak akan membuat dirinya salah 
paham. Pria itu akan melakukan segala cara agar 
Nilla tidak berpikir kalau Dean memiliki 
perasaan yang berbeda kepadanya. Tapi Nilla 
adalah Nilla. Semakin ditolak, gadis itu semakin 
menggebu ingin membuktikan kepada Dean 
kalau pria itu memiliki perasaan padanya. 


Dia melakukannya dengan keras kepala tiga 
tahun yang lalu. Sayangnya, Dean harus mulai 
waspada. Karena gadis ceroboh tersebut telah 
tiada. 


Nilla datang dengan maksud untuk membuat 
rindunya pada orangtuanya tidak berkarat. Tapi 
apa yang ditemukannya sekarang adalah lebih 
dari cukup untuk membuat segalanya menjadi 
berbeda. 
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Tujuannya tidak lagi sama. Bahwa Dean telah 
merubahnya dengan telak. Salahkan pria itu yang 
tidak memiliki seorang jalang di sisinya. Tadinya 
Nilla berpikir kalau dia akan pulang dengan duka 
yang dia tahankan saat melihat Dean dan 
keluarga kecilnya bahagia. Sayang rupanya dia 
tidak menemukan hal tersebut. 


Sia-sia selama ini Nilla menelepon ibunya 
dan tidak pernah membahas soal Dean. Gadis itu 
terus berusaha menghindari percakapan yang 
menyangkut pria yang membuat hatinya berdarah 
tersebut. Sayangnya Nilla salah. Kalau saja dia 
mau membahasnya. Kalau saja dia bertanya pada 
ibunya dengan cepat maka bisa dipastikan kalau 
dia akan bisa pulang dengan cepat. Dan segala hal 
buruk yang menimpanya di New York tidak akan 
pernah terjadi. 


Bahkan mengingat malam itu saja membuat 
Nilla rasanya ingin memutar ulang jarum jam. 
Dia benci ingatannya. Sayangnya semakin 
dibenci, ingatan itu semakin mengusiknya. 


“Alasan yang cukup bagus,” tanggap Nilla 
pada apa yang menjadi jawaban Dean atas 
pertanyaannya. 


“Aku tidak beralasan ....” 
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“Kalau begitu kau bisa tinggalkan aku 
sekarang,” potong gadis itu dengan cepat. Tidak 
ingin mendengar alasan yang lain lagi dari mulut 
Dean. Semakin banyak alasan maka semakin 
Nilla muak mendengarnya. 


“Kau tidak ingin makan dulu. Kau bahkan 
belum memakan apapun di acara pesta tersebut.” 


Nilla menatap Dean dengan mata menyipit. 


“Apa?” tanya pria itu tidak mengerti. Kenapa 
dia harus mendapatkan tatapan semacam itu. 


“Kau tahu apa yang paling menyakiti aku, 
Dean?” 


Dean menggeleng. “Apa memangnya?” 
“Perhatianmu.” 


Dean meneguk ludahnya. Dia memandang ke 
sembarang arah, ke manapun asal tidak menatap 
ke arah gadis yang ada di depannya. Nilla 
membuatnya tidak berkutik saat gadis itu telah 
memberikan pandangannya yang terluka. 


“Kau bersikap begitu peduli dan seolah siap 
melakukan apapun padaku. Siap memberikan 
apapun yang aku inginkan. Tapi saat aku 
meminta cintamu, kau menolaknya mentah- 


mentah. Tidakkah kau menipuku namanya?” 
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Dean melesatkan pandangannya pada Nilla 
saat mendengar kalimat terakhir gadis tersebut. 
Tidak percaya bahwa sekarang dia juga menjadi 
penipu di mata gadis tersebut. 


“Menipu katamu?” tanya Dean dengan 
pandangan tidak yakin. 


Nilla bersedekap. Membuat lengannya ada di 
atas perutnya. Menatap Dean dengan dagu 
terangkat tinggi. “Lalu ingin kau sebut apa 
semuanya. Jika bukan menipu?” 


Dean seolah kehilangan setengah dari 
kepercayaan dirinya. Dan memang benar akan 
selalu begitu. Nilla begitu pandai menyulap akal 
waras lelaki tersebut menjadi gila. 


“Kau anak sahabatku. Jadi sudah pasti ....” 


“Benarkah selama ini kau anggap aku anak 
sahabatmu?” potong Nilla lagi menyuarakan 
tanya. 


“Ten... tu saja. Pikirmu apa?” 


Nilla berdecih dengan tidak percaya. Dia 
segera bergerak cepat ke depan Dean, meraih 
ujung tuksedo pria itu hingga Dean tidak bisa 
bergerak menghindarinya. Membuat sosok kecil 
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itu seolah memiliki lebih banyak kuasa atas 
dirinya. 

“Kenapa kau terbata?” tanya Nilla dengan 
telak. 


Dean berusaha mengosongkan serak di 
tenggorokannya yang seolah tiba-tiba terasa 
menggunung di sana. “Terbata? Kau salah 
mendengar.” 


“Kau penipu yang handal.” 


Dean berusaha membuat tangan Nilla lepas 
dari tuksedonya. Tapi Nilla bersikeras memegang 
di sana. Membuat Dean tidak berkutik karena 
untuk melepaskannya tangan gadis itu maka dia 
harus melawannya dengan kekuatan penuh. 
Sayangnya Dean tidak ingin menyakiti Nilla 
dengan menyentak tangan gadis tersebut dari 
tuksedonya. 


“Jangan bicaramu, La. Aku adalah pria yang 
lebih dewasa darimu.” 


“Juga lebih pengecut dariku.” 


“Nilla,” tegur Dean. Kehilangan hampir 
kesabarannya. 


Nilla melepaskan tangannya dari tuksedo pria 


itu. Dia seera juga mengambil jarak jauh dengan 
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Dean. Menatap pria itu dengan tidak percaya. 
Bahwa pada akhirnya Dean akan tetap bertindak 
seperti pengecut. 


“Aku akan tidur,” ucap Nilla dengan pahit 
disuaranya. Seharusnya dia tidak menunjukkan 
kepahitan tapi tetap saja, dia tidak bisa 
menyembunyikannya dengan baik. 


“La 29 


Nilla segera meraih resleting gaunnya yang 
memang ada di depan dan menurunkannya. 
Membuat dia bisa melihat Dean yang segera 
menghindar dari menatapnya. Tapi gadis itu 
cukup salut karena Dean tidak segera lari pergi 
meninggalkannya. Setelah tentu saja tahu kalau 
Nilla pastinya akan berbuat lebih jauh dari pada 
hanya membuka resleting gaunnya. 


“Tidurlah yang nyenyak agar besok kau bisa 
bangun dengan lebih segar. Aku akan 
menyiapkan sarapan untukmu beosk.” Setelah 
mengatakan hal tersebut. Yang sama sekali bagi 
Nilla tidak menarik minatnya, Dean segera 
berlalu pergi dan Nilla hanya melihat kepergian 
pria itu dengan hati yang dipenuhi kekesalan. 


Dia harus mulai membuat rencana yang 


matang untuk membuat Dean masuk 
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perangkapnya. Dia akan membuat Dean tidak 
memiliki pilihan selain menerimanya. 


KKK 
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Chapter 11 — Sarapan 


Bersama 


Dean menyelesaikan masakannya dengan 
cepat. Dia menatap angka di jarum jam dan 
menghela napasnya. Nilla jelas masih tidur dan 
Dean tidak tega untuk membangunkannya. Tapi 
Jika dia tidak membangunkannya maka 
makanannya akan dingin. 


Dan Dean lebih memilih melihat makanan 
dingin ketimbang mengganggu tidur gadis 
tersebut. Jadilah Dean hanya meletakkan penutup 
makanan di meja makan. Lalu dia £ 
berjalan keluar dapur dan meraih 
jam tangan yang tadi 
dilepaskannya dan dia letakkan 


di atas meja kecil. Dia juga 


akan memakai jasnya saat suara f © 
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ketukan pintu malah terdengar. Membuat Dean 
tidak jadi memakai pakaiannya dan malah 
berjalan ke arah pintu. 


Di layar kecil yang tertempel di dinding, 
Dean melihat siapa yang datang. Alan di sana. 
Segera Dean membuka pintu dan 


membiarkan Alan masuk dengan langkah Alan 
yang segera bergerak ke depannya. 


“Bisakah kau datang kepadaku dengan wajah 
yang lebih baik dan bukannya wajah cemas 
semacam itu?” desah Dean dengan tidak sabaran. 


“Maafkan saya, Tuan.” 
Dean bersedekap. “Apalagi kali in1?” 


Alan berdehem. “Soal amplop coklatnya, 
Tuan. Saya rasa kita kehilangan satu foto.” 


Dean menatap dengan tidak yakin. “Apa?” 


“Saya sudah berusaha mengonfirmasi pada 
pihak yang mengirimkan berkas. Saya tanyakan 
isinya dan mereka mengatakan kalau kita 
kehilangan satu foto yang ternyata di sana ada 
alamat penting.” 
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Dean segera memandang kamar Nilla. Tepat 
ada di sisi kanannya. Lalu beralih menatap Alan. 
“Kau yakin Nilla yang membukanya?” 


Alan mengangguk. “Hanya Nona Nilla yang 
berada di mobil saat itu. Juga saya rasa, hanya 
Nona Nilla yang akan melakukan hal seperti itu. 
Bahkan Nona seolah sengaja tidak merapikan 
kembali semuanya. Agar kita tahu ada yang 
hilang.” 


Napas Dean memendek. Apa yang harus dia 
lakukan kini? 


“Apa yang akan anda lakukan, Tuan?” tanya 
Alan yang membuat Dean seolah diberikan 
pertanyaan kedua. Pertama oleh dirinya sendiri 
dan kedua oleh Alan sendiri. 


“Akan aku tanyakan padanya. Jika memang 
dia yang mengambilnya maka dia harus 
kembalikan.” 


“Bagaimana kalau Nona menyelidikinya?” 
Alan berbisik. Tidak ingin ada yang 
mendengarnya. Mengingat mereka di sana tidak 
hanya berdua. Ada Nilla yang bisa jadi sudah 
bangun dan memilih membungkam diri di dalam 
sana hanya untuk menguping pembicaraan 


mereka. 
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“Tidak akan sejauh itu. Akan aku awasi. 
Sekarang kau selesaikan saja masalah keluargaku 
ini. Aku akan selesaikan sisanya.” 


Alan akhirnya mengangguk dan segera pamit 
pergi. Sedangkan Dean hanya berdiri di ruang 
tengah apartemnnya. Berusaha mencari cara 
untuk membuat Nilla bisa memberikan foto itu 
jika memang gadis itu yang mengambilnya. 
Bahkan Dean sendiri tidak yakin kenapa Nilla 
harus mengambilnya. 


Saat pikiran berkelana di kepala pria itu, 
suara pintu terbuka terdengar. Membuat Dean 
segera mengangkat pandangannya untuk melihat 
siapa yang keluar dari kamar. Yang tentu saja 
adalah Nilla orangnya. Gadis itu keluar dengan 
hanya berbalutkan handuk dan rambut basah. 
Matanya sibuk mencari dan membuat Dean yang 
bisa melihatnya dari tempatnya berdiri segera 
mereguk ludahnya dengan terburu-buru. Apalagi 
kali ini yang akan dilakukan gadis tersebut pada 
akal sehat Dean? 


Mata Nilla menemukannya. Membuat gadis 
itu segera berjalan ke arah Dean. Jika tidak 
terlihat aneh maka Dean sekarang pastinya akan 
lebih memilih beranjak pergi dari pada diam di 
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sana dengan godaan yang sudah tentu akan 
membuatnya tergoda. Nilla, dengan busana 
lengkap saja sudah menggodanya apalagi dengan 
balutan handuk tersebut. 


Dean berdehem menekan sesuatu yang 
mengusiknya. Dia harus menahan dirinya sendiri. 


“Dean,” panggil Nilla. 


Dean mengangkat pandangannya. Berusaha 
fokus menatap ke arah wajah Nilla. Tanpa 
melihat ke arah lain. 


“Aku tidak punya baju ganti,” beritahu gadis 
itu. 

Dan terjawab sudah kenapa Nilla harus 
memakai handuk keluar dari kamar mandi. Masih 
mending gadis itu menemukan handuk. Akan jadi 
lebih parah kalau dia sampai bertelanjang bulat 
keluar dari kamarnya hanya demi menggoda 
kelelakian Dean. 


“Di mana gaun yang kau pakai ke sini?” tanya 
Dean dengan penuh ingin tahu akan nasib gaun 
cantik itu. 


Nilla mengangkat bahunya. “Aku tidak 
sengaja menjatuhkan air di atasnya. Jadi bajunya 
basah.” 
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Dean memberikan pandangan curiga. 
Sungguh tidak yakin kenapa dia harus mendengar 
alasan yang sangat tidak masuk akal seperti itu. 
Bagaimana mungkin Nilla menjadi begitu 
cerobohnya dengan membuat air jatuh ke atas 
bajunya. Dan berapa banyak air yang dia 
jatuhkan untuk membuat baju itu basah hingga 
tidak dapat dipakai. 


“Jangan memandang aku seperti itu, Dean. 
Kau pikir aku sengaja menjatuhkan air ke atas 
gaunku?” tanya Nilla tidak percaya. 


Dean mengangkat bahunya. “Aku tidak 
mengatakannya.” 


“Tapi kau memikirkannya!” tuduh gadis itu 
dengan kesal. 


Dean tidak menjawab. Dia segera berjalan ke 
arah kamarnya yang tentu saja Nilla segera 
mengekor di belakangnya. Bahkan tanpa ragu 
gadis itu ikut masuk ke kamar pria tersebut. 
Kamar yang didominasi dengan warna pekat itu 
membuat Nilla tersenyum bak gadis kesenangan 
karena mendapatkan mainan berharga. 


Nilla selalu suka kamar Dean. Penuh dengan 
imajinasinya kamar tersebut. Atas apa saja yang 


bisa terjadi di dalam kamar tersebut dengan Nilla 
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yang menjadi lakon utamanya. Mungkin ciuman 
dan sedikit sentuhan mendominasi khayalan 
gadis tersebut. Walau tentu saja itu hanya akan 
menjadi khayalan saja. 


Tapi Nilla akan mewujudkannya. Dia yakin 
dia bisa mewujudkannya. 


“Apa yang dipikirkan kepala cantikmu itu?” 
tanya Dean yang sedang berdiri di depan gadis itu. 
Satu tangannya memegang kemeja yang baru saja 
dia keluarkan dari lemarinya. Kemeja berwarna 
hitam itu adalah milik Dean yang paling kecil. 
Jadi pastinya akan muat di tubuh Nilla. Walau 
tentu saja tetap akan sampai ke lutut gadis 
tersebut. 


Nilla memandang Dean dengan pertanyaan 
pria itu yang terdengar jelas di telinganya. 
“Memikirkan cara membuat aku bisa tidur 
bersama denganmu di ranjangmu,” jujur gadis itu. 


“Nilla Santiago, jaga ucapanmu dan semua 
itu tidak akan pernah terjadi,” tekan Dean. Lebih 
kepada ingin meyakinkan dirinya dari pada 
meyakinkan gadis kurang waras di depannya. 


Nilla hanya mencebik dengan senyuman. 
“Kita lihat saja,” di mata gadis itu ada tantangan 


yang terbaca dengan telak. 
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Dean sekarang rasanya ingin menjambak 
dirinya sendiri. Bagaimana dengan mudah satu 
sosok gadis yang terlihat begitu rapuh dengan 
dunianya membuat Dean tidak berdaya dan putus 
asa. Apa katanya tadi? Tidur dengannya? Apa 
gadis itu tidak membawa otaknya pulang? Apa 
otak gadis itu dibiarkan begitu saja tertinggal di 
New York? 


Lalu bagaimana dengan Dean sendiri? 
Kenapa seolah selangkangannya setuju dengan 
ucapan sang gadis? Dia memang juga sepertinya 
meninggalkan otaknya entah di mana. 

“Pakai ini dan kita sarapan. Jangan membuat 
aku habis kesabaran,” tegur Dean dengan 


sungguh-sungguh. Dia tidak bisa membuat 
segalanya melencemg terlalu jauh. 


Nilla mengambil kemeja yang diberikan 
Dean. Dia menatap Dean. 


“Apalagi?” tanya pria itu yang mendapatkan 
tatapan seperti itu. 


“Bra dan celana dalamnya?” 


Dan sukses Dean ternganga tidak percaya. 
Rupanya banyak cara dan banyak jalan bagi Nilla 
untuk membuat Dean habis kesabaran. 
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“Aku juga membasahkannya. Jadi apa aku 
hanya bisa memakai kemeja ini?” tanya Nilla 
dengan tampang polosnya yang akan selalu 
berhasil menipu siapapun. Sayangnya tidak Dean. 
Pria itu terlalu mengenal Nilla untuk tertipu oleh 
gadis tersebut. 


“Lalu kau pikir aku memiliki bra dan celana 
dalam wanita di lemariku?” kesal Dean yang 
sudah tidak bisa menahan gondok di dadanya. 
Jelas-jelas Nilla memang hadir untuk membuat 
dia mendobrak akal sehatnya. Membuat Dean 
menjadi pria berengsek yang akan tergoda pada 
gadis tersebut. 


Nilla berdecih. Membuat Dean hanya 
memandang dengan tidak percaya. Kenapa dia 
harus mendapatkan decihan tersebut. 


“Bilang saja tidak ada. Kenapa harus kesal 
segala.” 


Nilla berjalan meninggalkan Dean setelah 
mengatakan kalimat tersebut. Tidak ingin 
meladeni pria pemarah di depannya. 


Dean sendiri hanya memandang dengan 
gelengan kepergian sang gadis. Dia beranjak 
keluar dari kamarnya menuju ke arah dapur dan 


segera duduk di meja makan. Menunggu Nilla 
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selesai berpakaian untuk sarapan bersama. 
Untung saja ternyata gadis itu sudah bangun dan 
tidak perlu menunggu makanannya dingin. 


Ponsel ada di tangan Dean yang dia mainkan 
tanpa melihat sekitarnya. Dia tenggelam dalam 
ponselnya dan tidak memperhatikan sekitarnya 
lagi. 


Saat dia mendengar suara langkah yang 
tenggelam, barulah dia mengangkat kepalanya. 
Menemukan sosok gadis cantik dengan rambut 
terurai lembab dan wajah cerah yang segera 
duduk bersamanya. Jelas bukan itu masalah 
utamanya sekarang. Bahwa Dean sungguh 
menyukai apa yang ada di depannya saat ini 
memang menjadi masalah tapi bukan hal yang 
patut untuk dikhawatirkan. Karena hal itu sudah 
terjadi sejak dulu. Sudah berlangsung bertahun- 
tahun lamanya. 


Tapi yang menjadi masalahnya saat ini 
adalah pakaian sang gadis. Di mana Nilla 
memakai kemejanya dengan puncak payudara 
yang seolah menusuk bagian dada kemeja. Dan 
Dean jelas amat sangat terganggu dengan semua 
itu. Karena begitu terganggunya, Dean sampai 
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membayangkan hal yang tidak seharusnya dia 
bayangkan. 


“Kau sungguh tidak memakai bramu?” tanya 
Dean tidak menahan diri untuk berpura-pura 
tidak melihat. Walau seharusnya itu yang dia 
lakukan. Untuk membuat Nilla tidak tahu kalau 
dia tahu. 


“Sudah kukatakan kalau bra dan celana 
dalamku basah.” 


Dan harusnya Dean memang percaya pada 
gadis tersebut. Dia tahu kalau Nilla tidak pernah 
bercanda dengan apa yang dikatakannya. Walau 
tentu saja Dean tahu kalau Nilla sendiri pelaku 
pembasahan benda itu. Dengan sengaja. 


Kak 
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Chapter 12 — Braden 


Nilla sudah akan masuk lift karena tiba-tiba 
telepon dari mamanya yang mengatakan kalau 
ada pria yang tidak dikenal datang ke rumah dan 
mengaku sebagai temannya, membuat Nilla 
segera harus melihatnya sendiri. Dia takut kalau 
sosok itu adalah sang pembunuh yang jelas tidak 
akan mungkin benar jika ditelaah lebih jauh. 


Mengingat kalau mamanya menelepon 
dengan suara yang terdengar masih sehat dan 
tidak terdengar aneh sama sekali. Jadi sudah pasti 
bukan si pembunuh karena Nilla tahu sekali apa 
yang bisa dilakukan pembunuh itu 
pada siapapun yang dia temui. 


Tapi Nilla juga tidak bisa 
menganggap apa yang dia ketahui 
sebagai sebuah hal yang tidak 
perlu dia khawatirkan. Banyak 
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hal yang membuat Nilla harus segera pulang 
sekarang. 


Tapi langkahnya yang sudah akan mulai 
masuk ke kotak besi tersebut terhenti dengan 
tangan yang sudah merah pergelangan 
tangannya dan menemukan tubuhnya begitu saja 
diputar untuk berhadapan dengan sosok yang 
sudah pasti dia kenali siapa pemilik tangannya. 
Juga di lantai itu dia hanya bersama dengan satu 
pria. Jadi sudah pasti dia pelakunya. 


Nilla menatap Dean dengan tidak sabar. 


“Pakai ini,” ucap Dean. Tanganya segera 
meletakkan jasnya di bahu Nilal. Membantu 
gadis itu memakai jasnya dan membuat Nilla 
hanya menatap Dean dengan segala perlakuan 
pria itu. “Jangan sampai ada yang memandang 
aneh dengan tubuhmu.” 


Dean pastilah mengacu pada tampilan Nilla 
yang hanya memakai kemeja tanpa bra dan 
celana dalamnya. 


“Ini kemeja hitam. Tidak akan kentara.” 


“Mata nakal akan selalu menyadarinya.” 
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Tatapan Nilla miring. “Apakah berarti 
matamu juga termasuk di dalamnya?” tanya gadis 
itu dengan penuh godaan. 


“Apa?” 


“Kau menyadarinya. Bahkan di detik 
pandangan pertamamu tertuju kepadaku. Apakah 
aku salah?” 


Dean berdecak. Dia selesai memakaikan 
gadis itu jasnya dan segera meletakkan kedua 
tangannya di pinggang dengan tatapan penuh 
ketersinggungan untuk membuat gadis itu 
percaya kalau dia sungguh kesal dengan tuduhan 
tidak berdasar semacam itu. 


Jelas Dean merasa dia berbeda dengan pria 
lain. Bahwa dia tidak akan melakukan hal yang 
buruk kepada Nilla walau dia melihat bagaimana 
gadis itu tanpa bra. Tidak seperti pria lain yang 
pastinya aka segera menerkam Nilla jika sampai 
menemukan pemandangan seindah itu. 
Setidaknya itu adalah keyakinan Dean. 


“Pikirmu aku pria semacam itu?” 


Nilla mengangkat bahunya dengan santai. 
“Kau tetap pria normal, Dean. Dan aku percaya 
kalau kau memiliki pikiran aneh kepadaku saat 
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kau melihat bagaimana dadaku seakan 
menggodamu.” 


“Nilla,” tekan Dean. “Jaga suaramu dan 
jangan sembarang dalam memakai katamu. Apa 
kau tidak malu sendiri berbicara seperti itu?” 


“Aku mengatakan tentang tubuhku. Bukan 
tubuh orang lain. Jadi kenapa aku harus malu? 
Kau saja yang terlalu munafik untuk mengakui 
apa yang menjadi inginmu. Yaitu, aku?” Nilla 
tersenyum dan segera berjalan meninggalkan pria 
itu masuk ke lift yang memang masih terbuka. 
Dia melambai kepada Dean saat pintu lift tertutup. 


Dean yang baru sadar kalau dia lupa 
mengatakan pada Nilla kalau Fandu sudah ada di 
bawah segera saja hendak menghentikan lift itu 
tertutup. Sayang dia terlambat. Dia terlalu sibuk 
menyaring apa yang didengarnya dari bibir manis 
namun berbisa milik Nilla Santiago. Jadi Dean 
segera menunggu lift itu kembali terbuka. 


Sementara beberapa saat setelahnya, lift 
berdenting terbuka di depan gadis tersebut. 


Nilla mengeratkan jas yang menyelimuti 
tubuhnya dengan tidak menyamankan. Rasanya 
tidak nyaman merasakan dirinya berjalan tanpa 


bra dan celana dalamnya. Tapi dia akan 
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melakukan apapun untuk menarik minat pria 
tersebut. Setidaknya kepulangannya adalah jalan 
untuk membuatnya membuat Dean merubah apa 
yang menjadi ketidakinginannya menjadi sebuah 
keinginan. Walau tentu saja dia tidak bisa 
gegabah. Kali ini akan dia lakukan dengan 
perlahan dan matang. Dean harus menjadi 
miliknya. Dia tidak akan rela membuat pria itu 
bersama dengan wanita lain. 


Jadi dia akan melakukan segala cara untuk 
membuat segalanya terwujudkan. 


Gadis itu berjalan keluar area gedung 
apartemen. Dia sudah menatap mentari pagi yang 
bersinar cukup cerah dan membuat senyumannya 
terkembang begitu saja. 


Dia menikmati waktunya di tempat ini. 
Karena rupanya dia pulang bukan untuk terluka. 
Melainkan sebaliknya. Dia akan mendapat apa 
yang menjadi inginnya selama ini. 


Saat pikiran masih berkelana di kepalanya, 
sebuah tangan sudah mencengkram lengannya 
dan membuat mata Nilla melotot tidak percaya 
melihat siapa yang memegang lengannya. 
Tatapan mata biru di depannya tampak penuh 
dengan kekesalan dan sudah tentu Nilla yakin 
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kalau dia pantas mendapatkan tatapan tersebut. 
Setelah dia membuat sosok lelaki di depannya 
kelimpungan dalam mencarinya. 


“Braden,” ucap Nilla dengan spontan. 


“Masih berani menyebut namaku?” tanya 
Braden yang sudah menarik Nilla lebih dekat 
kepadanya. Tubuh mereka hampir menempel dan 
Nilla maupun Braden tidak tampak terganggu 
dengan kedekatan itu. 


Mereka memang memiliki kedekatan yang 
cukup baik. Walau kedekatakan itu terjadi karena 
sebuah insiden yang tidak terelakan. 


“Detektif ...,” sapa Nilla dengan profesi 
Braden. Gadis itu bahkan menambahkan 
senyuman manis yang harusnya membuat 
siapapun luluh. Tapi jelas harusnya Nilla sadar 
kalau tahap untuk membuat sosok Braden luluh 
dengan senyumannya, belumlah sampai ke tahap 
itu. “Bagaimana perjalananmu?” tambah Nilla 
dengan tanya. Mencoba peruntungan lain yang 
pastinya dia harapkan bisa meredakan amarah 
Braden. 


Braden mendengus. “Buruk. Bahkan 
kepalaku sakit.” 
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“Kalau begitu harusnya kau istirahat, 
Detektif. Bukannya di sini menemuiku.” 


“Dan membuat kesempatan untuk 
menghukummu tertunda?” tanya Braden dengan 
sarkas jelas. 


Nilla segera memanyunkan bibirnya. Dia 
menunduk sebentar dan segera mengangat 
pandangannya kembali. “Maafkan aku.” 


“Sudahlah. Kita bicarakan ini di tempat lain. 
Sekarang ikut aku.” Braden semakin 
mengeratkan pegangannya di lengan gadis itu. 
Tidak mengizinkan Nilla melawannya. 


Tapi Nilla memang tidak ingin melawannya. 
Dia sudah cukup menyusahkan dan beruntung 
Braden masih peduli dengan menyusulnya 
kemari. Bahwa Nilla begitu ceroboh dengan 
datang kemari saat dia tahu kalau seorang 
pembunuh sedang mengincarnya. 


Salahnya yang membuat pembunuh itu 
mengincarnya. Bagaimana bisa dia berada di 
tempat dan waktu yang salah. Dia menjadi saksi 
atas kematian seorang wanita di apartemennya. 
Yang lebih sialnya adalah pembunuh itu 
mengejarnya ke dalam lift saat dia berlari ke 
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tempat tersebut. Membuat Nilla harusnya 
menjadi korban lain. 


Sayang sekali, Nilla terlalu pintar untuk mati 
sia-sia. Jadi dia berhasil mengelabui pembunuh 
itu dan membuat dirinya bisa lolos dari maut. 
Namun jelas bayang-bayang kematian masih ada 
di belakangnya. Pembunuh itu belum tertangkap 
dan hanya Nilla yang pernah melihat wajahnya. 
Jadi Nilla menjadi bagian penting pada 
penyelidikan. 


Yang membuat kasusnya menjadi lebih lama 
adalah pembunuh itu rupanya memiliki 
kecerdikan yang membuat polisi tidak bisa 
menangkapnya dengan segera. Karena walau 
wajahnya sudah terekspos, masih belum ada 
tanda-tanda kalau si pembunuh akan tertangkap. 


Jadi penjagaan kepada Nilla diperketat. Tapi 
Nilla adalah Nilla. Dia berhasil kabur dari 
pengawasan dan malah melakukan penerbangan 
ke negara asalnya. Membuat Braden sebagai 
penanggung jawabnya hanya bisa memijit 
kepalanya atas apa yang diperbuat Nilla. 


“Orang-orang menatap kita,” ucap Nilla. 


“Aku tidak peduli.” 
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“Braden, kau bisa melakukan apapun padaku. 
Tapi tidakkah aneh saat kau menyeretku di 
pinggir jalan seperti ini.” 


Braden hanya mendengus. Tidak ingin 
melepaskan gadis itu apapun yang terjadi. Dia 
pantas mendapatkannya. 


“Dengan pakaian seperti ini,” tambah Nilla 
tidak menyerah. 


Nilla bukannya peduli pada pandangan orang 
lain. Hanya saja dia benci ada yang memandang 
dia penuh dengan rasa ingin tahu. Apalagi 
sekarang dengan langkah terseretnya yang 
membuat banyak pihak pasti akan mengartikan 
dengan salah. 


“Bukan aku yang memintamu memakai 
pakaian seperrti itu.” 

Nilla habis kesabaran. “Aku sedang 
melakukan apa yang harus aku lakukan.” 


“Dengan membuat dirimu menjadi jalang?” 


Gadis itu meniup poninya yang menutup 
dahinya. “Mulutmu itu adalah racun. Kau 
harusnya tidak menggunakannya dengan 
sembarang. Kau akan menyakiti perasaan lain.” 

“Ya. Orang lain. Tapi bukan kau.” 
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“Aku juga punya hati, Braden. Aku bisa sakit 
hati dan terluka oleh ucapan semacam itu.” 


Braden berdecih. “Seakan itu benar saja.” 


Nilla memandang punggung pria itu dengan 
tidak percaya. “Kau memang detektif tidak punya 
sopan-santun. Dasar kau ....” 


“Bajingan. Keparat. Binatang. Mau pakai 
yang mana untuk menyebutku? Kau selalu 
memakai berbagai macam bahasa yang kadang 
tidak kumengerti. Sekarang yang mana?” tanya 
pria itu masih tetap berjalan. Tidak terganggu 
dengan bicara tanpa menatap lawan bicaranya. 


“Aku tidak sekasar itu ya ....” 


“Kau harus mendengar sendiri yang kau 
katakan. Lucu karena kau memang sekasar itu.” 


“Aku tidak ....” 


Braden wmenyentak sedikit lengannya. 
Membuat Nilla segera bungkam. Karena 
sepertinya bukan hal bijak untuk membela 
dirinya. Tapi jelas gadis itu memiliki mulut yang 
tidak bisa ditahan. “Kuharap kau dipukuli dengan 
keras,” Nilla menyumpahi. 


Dan memang mungkin ucapannya adalah doa 


dengan Tuhan yang sedang bermurah hati. Tiba- 
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tiba pegangan Braden terlepas karena pria itu 
mendapatkan pukulan telak yang membuat Nilla 
berteriak. 
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Chapter 13 — Perkelahian 


Dean sudah keluar dari lift setelah menunggu 
waktu yang cukup lama. Andai saja lantai 
apartemennya tidak terlalu tinggi, sudah pasti dia 
akan mengejar gadis itu lewat tangga. Tapi jelas 
melakukan hal semacam itu hanya akan menjadi 
sebuah kesia-siaan semata. Mengingat akan lebih 
mudah dan efisien kalau menunggu lift saja. Dia 
akan lebih cepat sampai. 


Dan sekarang dia berada di depan gedung 
apartemennya. Berusaha mencari keberadaan 
gadis itu yang tidak mungkin jauh dari tempat 
tersebut. Apa gadis itu memilih berjalan kaki? 
Karena cukup sulit mendapatkan 
taksi di pagi hari seperti ini di area KL. 
apartemennya. h RN 

Mata Dean menemukan AN 
gadis tersebut saat dia sudah 5 
melangkahkan kakinya keluar dari 


poe 
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area gedung dan kini dia telah berdiri di pinggir 
jalan. Mata Dean liar menatap ke arah sang gadis 
yang tampak setengah diseret oleh pria asing 
yang sama sekali tidak dikenali oleh Dean. 


Pria itu meradang. Seperti ada bara api di 
dalam dadanya dan bara itu siap berkobar. Itulah 
yang membuat pandangannya dipenuhi dengan 
tekad bulat dan dia tidak peduli bagaimana Nilla 
memandangnya setelah dia menuruti emosinya. 
Dia hanya ingin membuat pria itu paham kalau 
dia menyentuh hal haram yang ditetapkan Dean 
untuk tidak boleh disentuh pria lain. Apalagi pria 
itu seolah setengah memaksa Nilla berjalan 
bersamanya. 


Dean dengan kecepatan penuh datang ke arah 
dua orang tersebut. Menepis tangan pria itu dan 
tanpa aba-aba segera melayangkan tangannya ke 
arah wajah sosok sang pria. Membuat pria itu 
terhuyung mundur dengan teriakan Nilla sebagai 
keterkejutan gadis itu atas apa yang terjadi. 


Beberapa saat setelahnya mereka beradu 
saling pukul dan saling melukai. Dean memenuhi 
tenaganya dengan amarah. Membuat pria itu 
dipenuhi luka walau sosok itu tampak memiliki 
ilmu beladiri yang juga cukup mumpuni. Sayang 
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sekali, sosok itu tidak memiliki amarah seperti 
yang dimiliki Dean. Jadi dia tidak bisa 
mengerahkan seluruh tenaganya. 


Saat pria itu terhuyung mundur dan siap 
membuat Dean melakukan pukulan telaknya, 
disitulah Nilla bertindak. Gadis itu berdiri di 
depan Dean dan menghentikan pria itu 
melakukan hal yang sungguh dinantinya. 


“Hentikan, Dean! Kau ingin membunuhnya?” 
tanya Nilla dengan suara keras yang sejak tadi 
bungkam. 


Semua mata yang hanya menonton 
perkelahian sepihak itu hanya mematung tanpa 
suara. Mereka harusnya menghentikan tapi 
tampaknya area itu kekurangan tontonan hingga 
mereka merasa perlu melihat lebih jauh apa yang 
akan terjadi. 


Dean mengepalkan tangannya. “Dia akan 
mati di tanganku jika itu memang diperlukan,” 
tegas Dean dengan sungguh-sungguh. 


Nilla menatap Dean dengan pandangan tidak 
percaya. Dia tidak terlihat senang dengan 
tindakan Dean yang melindunginya. 
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Yang lebih parah dari semua itu adalah pria 
itu. Dean melihatnya sudah pulih dari 
keterkejutannya sesaat tadi dan yang pertama 
dilakukannya adalah memegang lengan Nilla. 
Membuat Dean kembali terbakar api 
kecemburuan yang berkobar. 


Dean meraih Nilla dan melepaskan sentuhan 
Braden di lengan Nilla. Mata Dean seolah siap 
menyemburkan api. 


“Sekali lagi kau sentuh dia. Kulaporkan kau 
ke polisi!” ancam Dean dengan sepenuh hati. 


Pria itu mendengus. “Kau terdengar seperti 
melemparkan sebuah lelucon. Santia, ikut 
denganku.” Pria itu mengulurkan tangannya 
tanpa terlihat takut dengan ancaman Dean. 
Bahkan pria itu kembali melewati batas dengan 
hendak meraih Nilla padahal Dean sedang 
memegang gadis itu. 


Dean kembali hendak maju. Mungkin luka 
yang dia torehkan di wajah pria itu belum cukup. 
Jadi dia tidak masalah untuk menambahkannya. 


“Dean, cukup,” ujar Nilla yang terlihat tidak 
tahan dengan sikap kekanakan pria itu. 
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Dean biasanya memiliki sikap hati-hati dan 
penuh perhitungan. Dia bukan tipe pria yang akan 
memukul dengan mudah bahkan tanpa 
mendengar sebuah penjelasan. Intinya Dean tidak 
bar-bar seperti yang dia perlihatkan sekarang ini. 
Entah apa yang membuat pria itu bertindak 
seperti setengah gila di muka umum. 


“Kau juga, Braden!” tegas Nilla dengan mata 
penuh peringatan. Memberikan kepastian pada 
Braden kalau sampai dia kembali menyulut 
amarah Dean maka akhirnya tidak akan baik. Dan 
Braden tahu kalau Nilla selalu menepati apa yang 
dijanjikannya. Walau yang berjanji hanyalah 
pandangannya. 


Dean memutar tubuh Nilla agar lebih 
condong menatapnya. “Kau kenal pria cabul itu?” 
tanya Dean dengan kebencian. 


Braden mendengus tidak tertahankan. 
“Cabul?” suara Braden penuh dengan 
ketidakpercayaan. “Kaulah yang membuat dia 
keluar dari apartemenmu tanpa bra dan 
kupastikan juga tidak ada celana di balik kemeja 
tersebut. Jadi siapa yang cabul di sini? Kau atau 
aku?” 
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Tangan Dean segera menarik Nilla dan 
menyembunyikan gadis itu di balik punggungnya. 
“Kau bahkan tidak bisa menjaga matamu dengan 
baik, Keparat. Aku sungguh akan melaporkanmu 
ke polisi.” 


“Laporkan saja, kau pikir aku takut?” Braden 
menyeringai. “Kita lihat siapa yang akan ditahan 
dibalik jeruji. Aku yang melakukan tugasku atau 
kau yang memukul orang lain seenak jidatmu. 
Cobalah,” tantang Braden. Dia bahkan 
menyilangkan tangan di depan tubuhnya. Penuh 
dengan cemooh dan tantangan di sikapnya yang 
dia perlihatkan sekarang ini. 


Dean mengerut. “Melecehkan seorang gadis 
adalah tugasmu?” tanya Dean dengan penuh 
celaan. 


Braden memandang pria itu dengan penuh 
ketidakpercayaan. Tidak percaya karena Dean 
bisa menjadi sebodoh itu. Entahlah, Braden 
memang sering mendengar cerita tentang Dean 
dari Nilla. Hampir sepanjang waktu Nilla terus 
membahas pria yang sekarang berdiri di 
depannya ini. 


Segala apa yang diceritakan Nilla benar 
adanya. Hanya satu yang Nilla lewatkan, bahwa 
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rupanya Dean adalah pria yang tidak terlalu 
pintar atau bisa dijabarkan sebagai sebuah 
kebodohan. 


Dean segera berjalan maju ke arah Braden. 
Membuat Braden terkejut dan siap melakukan 
pembelaan diri jika sampai pria itu berani 
macam-macam padanya. Tapi ternyata Dean 
tidak melakukan seperti yang di dugakan Braden 
atau pun Nilla. Pria itu malah meraih sesuatu 
yang harusnya tersembunyi rapat di balik 
jaketnya. Tanda pengenalnya. 


“Detektif? Kau seorang detektif?” tanya 
Dean dengan tidak percaya. 


Braden berdehem. Dia menatap Nilla yang 
sedang memberikan pandangan mengancam 
kepadanya. 


Nilla tidak ingin ada yang tahu masalahnya. 
Dia tidak pernah mau melihat siapapun terlibat. 
Apalagi orang itu harus Dean. Dia tidak akan 
pernah membahayakan pria tersebut. 


29 


“Sebenarnya aku ... aku .... 


“Kenapa seorang detektif ada di sini dan kau 
dari New York. Apa Nilla memiliki masalah?” 
tuntut Dean yang meminta penjelasan penuh. Dia 


Enniyy - 139 


tidak akan pernah melepaskan masalah ini 
sebelum dia diberitahukan apa yang sebenarnya 
terjadi di antara dua orang tersebut. 


“Dean, dia hanya salah orang ....” 


“Kau tahu namanya?” sela Dean penuh 
ketidakpercayaan. “Dia menarikmu. Apa kau 
sungguh ada masalah di New York? Itukah yang 
membuatmu pulang dengan tiba-tiba?” Dean kini 
memandang penuh ke arah Nilla. 


“Dean, aku hanya kenal dia sebagai teman. 
Kami berteman di New York. Dan dia 
menemukan aku di sini. Hanya itu. Serius. Aku 
tidak pernah ada masalah. Kenapa juga aku harus 
ada masalah. Kau ada-ada saja.” Nilla 
memandang dengan santai. Berusaha sedapat 
mungkin untuk tidak terihat kalau dia sudah 
ketahuan. 


Dean mendengus. “Aku terlalu mengenalmu 
untuk tahu kau berbohong, La. Jangan menipuku.” 


Nilla terkejut kalau Dean bisa membacanya. 
Dia segera memandang Dean dengan penuh 
antisipasi. 


“Katakan yang terjadi. Apa orangtuamu 
tahu?” 
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“Kau tidak bisa membawa orangtuaku ke 
dalam semua ini, Dean!” seru Nilla yang semakin 
terlihat kentara kalau Dean tengah menebak 
dengan benar. Harusnya Nilla bisa menahan 
dirinya tapi saat Dean menyebut orangtuanya, dia 
tidak bisa menahan apapun. 


Dean menatap dua orang itu. “Lalu katakan,” 
pintanya. 


Braden hanya menunduk sembari menyugar 
rambutnya beberapa kali. Dia terlihat tidak akan 
mengatakan apapun. Juga dia tidak berhak 
memberitahu apapun yang di mana Nilla yang 
lebih berhak. Mengingat Nilla sendiri pernah 
membuatnya berjanji kalau Braden tidak akan 
mengatakan apapun pada keluarganya. Itu salah 
satu syarat agar Nilla mau menjadi saksi. 


Sementara Nilla sendiri sama bungkamnya 
dengan Braden. Dia tidak akan pernah bisa 
mengatakannya. Dia tidak tahu apa yang akan 
diperbuat oleh Dean jika tahu. Entahlah, Nilla 
juga takut kalau Dean sampai mengetahuinya 
maka pria itu juga akan berada di dalam bahaya. 
Dia sudah cukup dengan mengkhawatirkan 
dirinya saja. Tidak ada ruang untuk 
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mengkhawatirkan orang lain. Tapi jika itu adalah 
Dean, maka segalanya akan menjadi buruk. 


Dean selalu menjadi pertanda buruk bagi 
Nilla. Buruk bagi hatinya. 


“Baik. Jika kau tidak mengatakannya maka 
kecurigaanku ini akan kuberitahu kepada ayahmu. 
Kau tahu sendiri kalau ayahmu akan berusaha 
mencari tahu.” 


Mata gadis itu melotot tidak percaya. 
Mendapatkan ancaman semacam itu membuat 
Nilla tidak berkutik. 


“Kau mengancam seorang gadis sekarang?” 
tanya Nilla penuh cela. 


“Gadis yang aku khawatirkan,” tegas Dean. 


Nilla mendengus dengan setengahnya tidak 
yakin. “Kenapa juga kau harus khawatir. Aku 
tidak pernah berarti bagimu.” 


Dean memegang bahu Nilla. Penuh 
penekanan. “Kau tidak tahu aku. Jadi jangan coba 
mengklaim hal yang sebenarnya tidak benar- 
benar kau tahu. Mengerti?” 


Nilla bungkam. Tatapan pria itu penuh 
dengan letupan yang membuat Nilla seperti 
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terbawa ke alam lain. Bahwa dia menyukai cara 
Dean memandangnya. Itulah yang sebenarnya. 


“Sekarang katakan yang sebenarnya atau aku 
akan membuatmu tidak bisa lagi ke mana-mana. 
Ayahmu juga akan turut serta mendukungku 
dalam mengurung anak gadisnya.” 


Nilla berdecih. Tapi tak ayal dia percaya 
kalau Dean akan melakukan apa yang dia katakan. 
Jadi dia tidak akan mengambil resiko bagi Dean 
untuk bersuara. 


“Aku hanya menjadi saksi pembunuhan dan 
sekarang pembunuh itu mengincarku.” 


“Hanya?” beo Dean penuh kemarahan. 


Kak 
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Chapter 14 — Galau 


Suara helaan napas kembali terdengar. Gadis 
itu entah sudah berapa kali membuat helaan 
napasnya terdengar. Seolah dia ingin orang yang 
ada di sekitarnya tahu kalau dia sedang sangat 
merana atau galau saat ini. Dan orang sekitarnya, 
yang hanya terdiri dari satu orang tersebut 
merespon dengan baik pada apa yang dia lakukan. 


Pria itu mendekat kepadanya. Duduk di 
sampingnya dan memandangnya dengan rasa 
bersalah yang kentara. Hal yang seharusnya tidak 
ada pada diri pria tersebut. Karena dia tidak 
bersalah. 


“Apa kau mulai tertekan dengan 


peraturan, Dean?” tanya Braden Ta 5 m N 
dengan penuh peduli. i 
Nilla memandang pria itu 


dengan cemberut. 
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“Aku tahu pasti sedikit menyiksa. 
Membuatmu akhirnya tinggal di tempatnya dan 
juga beberapa hari ini penuh peraturan yang tidak 
masuk akal. Kau juga pastinya ingin segera 
kembali ke rumah orangtuamu. Tapi percayalah, 
apapun yang dia lakukan, adalah demi 
keselamatanmu dan orangtuamu. Dia memiliki 
sikap yang tepat. Aku bahkan salut untuknya.” 


Nilla mengangguk. “Ya. Aku tahu.” 


“Lalu apa yang kau pikirkan? Kau terlihat 
begitu keras dalam berpikir dan malah berakhir 
dengan merana?” tanya Braden lagi. 


Pagi hari di beberapa hari yang lalu memang 
merubah rencana Braden secara mendadak. 
Bahwa Dean dengan sepenuh hati akan 
membantu penyelidikan pria tersebut dan juga 
dengan sepenuh hati lagi akan membuat Nilla 
terlindungi dalam pengawasannya. 


Di mana yang lebih mengejutkan adalah 
Dean sanggup membuat orangtua Nilla 
bekerjasama. Jelas bukan karena orangtua gadis 
itu mengetahui apa yang sebenarnya terjadi. 
Melainkan karena Dean begitu pandai berbicara 
hingga orang-orang luluh karenanya. 
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Jelas Dean memiliki pesona yang akan 
membuat siapapun jatuh gila padanya. Bahkan 
Braden mengakui segalanya. Jadi tidak salah 
kalau Nilla sendiri terperangkap dengan sangat 
buruk oleh Dean. Bahwa sekali kau terperangkap 
maka tidak akan mudah bagimu untuk kembali. 
Itu cukup menakutkan sekaligus mendebarkan. 


Kembali helaan napas terdengar dari mulut 
Nilla. Membuat Braden yang ada di sisinya 
tampak begitu kewalahan membaca apa yang 
sebenarnya tengah ada di kepala gadis tersebut. 


Nilla menyangga dagunya dengan satu 
tangan. Dia sibuk memandang dinding abstrak. 


“Aku pusing, Braden,” ujar gadis itu. 


“Apa yang kau pusingkan, Santia? Katakan 
padaku. Akan kubantu kau membuat apapun 
yang kau pusingkan itu agar tidak 
memusingkanmu lagi. Jadi katakan padaku dan 
jangan simpan semuanya.” 


Nilla memandang Braden. Dia tampak 
percaya dengan pria di depannya. Dia akan 
mengatakannya dan Braden akan membantunya. 
Dia tahu kalau Braden selalu bisa dia andalkan. 
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“Bagaimana caranya membuat Dean 
menikahiku?” tanya gadis itu dengan penuh 
pertimbangan. Juga penuh pikiran untuk 
mengetahui caranya mendapatkan pria yang 
sama sekali tidak tertarik dengannya tersebut. 


Braden yang tadinya sibuk mengkhawatirkan 
gadis di sampingnya segera saja merasa menyesal. 
Dia tidak percaya kalau dari semua hal yang dia 
pikir akan mempengaruhi pikiran Nilla, malah 
cara untuk membuat Dean menikahinya yang 
menjadi pikiran gadis tersebut. Apa dia sungguh 
tidak khawatir tentang pembunuh yang siap 
menargetkannya. 


“Ada yang mau membunuhmu, Santia. Kau 
lupa?” tanya Braden balik. Dia tidak yakin 
bagaimana bisa ada yang seenteng ini 
menanggapi pembunuhan atas dirinya. Hal yang 
tidak sepatutnya menjadi kekhawatirannya malah 
di khawatirkannya. 


Tapi yang harusnya dia khawatirkan dan 
tentu saja jika itu orang normal maka wajib 
baginya merasa khawatir, sayang sekali, 
tampaknya Nilla memang tidak pernah memiliki 
kepala normal tersebut. Dia tidak pernah terlihat 
khawatir dengan pembunuhnya bahkan saat gadis 
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itu berada di New York sekalipun. Yang 
dikhawatirkan Nilla malah tidak bertemu dengan 
orangtuanya untuk terakhir kalinya. 


Jadi saat pembunuh itu siap menjadikannya 
target selanjutnya, yang membuat Nilla bisa 
kabur bukan karena dia takut akan kematian yang 
siap menjemputnya. Melainkan karena dia tidak 
ingin mati tanpa bertemu dengan orangtuanya 
terlebih dahulu. Bahkan Nilla seperti tidak 
menghargai nyawanya sendiri. 


“Mana mungkin aku lupa. Mata binatangnya 
itu, aku bahkan tahu seperti apa dia akan 
membunuhku. Dia tidak hanya akan membuat 
pisau itu menusuk dadaku. Tapi dia akan 
menusuknya dengan perlahan. Membuat aku 
akan dipenuhi dengan rasa sakit. Mata itu, 
menyeramkan.” 


Braden bahkan bergidik dengan cerita yang 
terlontar dari mulut Nilla. Sayang sekali, karena 
Nilla sama sekali tidak terganggu dengan semua 
itu. Seolah ceritanya hanya berasal film yang dia 
tonton dan bukannya dari kejadian nyata yang dia 
alami beberapa bulan yang lalu. 
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Entah bagaimana Nilla berpikir. Seolah isi 
kepala gadis itu memiliki labirin yang tidak akan 
bisa terbaca dengan mudah. 


Braden bahkan yang telah bersama dengan 
Nilla cukup lama. Dan juga cukup lama 
memperhatikannya, tidak pernah tahu apa yang 
dipikirkan gadis tersebut. 


Seolah segala hidupnya berpusat pada satu 
pria dan Dean orangnya. Tidak ada yang lebih 
membuat pikiran Nilla tersita selain Dean. Pria 
itu adalah gravitasi hidupnya. 


“Lalu kau bahkan masih sempat memikirkan 
bagaimana cara membuat pria itu menikahimu? 
Saat yang harusnya kau pikirkan adalah 
bagaimana membuat kau bisa tetap hidup dan 
menemukan pembunuhnya agar bisa 
memasukkan dia ke penjara dan membuatmu bisa 
hidup damai?” 


Nilla mengangkat bahunya dengan enteng. 
“Bukankah mati adalah rahasia alam. Tanpa 
pembunuh itu juga, jika memang takdirku harus 
mati maka aku akan mati. Jadi dari pada 
memikirkan hal yang tidak pasti, aku lebih suka 
memikirkan hal yang akan menyenangkan aku. 
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Dan satu-satunya yang menyenangkan aku 
adalah bisa membuat Dean menikahiku.” 


Braden memijit kepalanya. Lama-lama dia 
juga yang akan pusing dibuat oleh gadis yang 
satu ini. 


“Kau sungguh ingin menikah dengan pria 
itu?” 

Nilla mengangguk dengan antusias. Bahkan 
gadis itu sampai tersenyum dengan sumringah. 
“Tentu.” 


“Walau dia tidak mencintaimu?” 


Senyum itu memudar. Nilla memandang 
Braden dengan tidak senang. Bahwa Braden 
mengatakan hal yang sama sekali tidak benar. 
Itulah yang dia kesalkan. 


“Kata siapa dia tidak mencintaiku?” tanya 
gadis itu tampak setengah dari suaranya dipenuhi 
dengan kekesalan. 


“Kau masih bertanya? Dengan segala 
sikapnya yang tidak pernah mengatakan padamu 
soal perasaannya. Juga bagaimana dia seolah 
menghindarimu. Dan kau masih bertanya tentang 
siapa yang mengatakan dia tidak mencintaimu?” 
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“Siapa tahu dia memiliki alasan melakukan 
semua itu. Tidak, aku sangat yakin kalau dia 
memiliki alasan kenapa sampai melakukan 
semua itu. Aku sangat percaya akan hal tersebut.” 


“Kau benar-benar dibutakan oleh cinta,” 
putus Braden. 


Nilla mendengus. “Kau harus menjadi aku 
untuk tahu apa yang aku alami selama ini 
dengannya. Dia tidak pernah sanggup melihat 
aku terluka. Dia juga tidak pernah suka aku 
bersama dengan pria lain.” 


“Bagaimana kalau dia melindungimu?” 


“Itu berbeda, Braden. Dia tidak melindungiku. 
Dia mencintaiku. Tapi entah apa yang 
menghalanginya.” 


“Mungkin usia kalian yang menghalanginya.” 


“Maka aku hanya harus menjadi lebih dewasa 
untuk membuat dia tahu kalau usia kami 
bukanlah penghalang bagi kami.” 


“Jika orangtuamu tidak setuju bagaimana? 
Mengingat beda usia kalian adalah 17 tahun. Itu 
cukup jauh, Santia. Walau dia memang tidak 
terlihat tampak setua itu tapi tetap saja usianya 
sudah 39 tahun. Jadi sudah tentu orangtuamu bisa 
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saja tidak setuju. Dan dia tahu kalau orangtuamu 
tidak akan pernah menerimanya jadi dia memilih 
tidak pernah mencobanya.” 


“Itu alasan paling konyol, Braden.” 


Braden mengerut. “Kenapa bisa konyol? Itu 
adalah alasan kedua paling kuat selain 
kemungkinan dia tidak mencintaimu. Tapi karena 
kau sangat yakin dia mencintaimu maka sudah 
tentu restu orangtua yang menjadi alasan lainnya. 
Tidakkah begitu?” 


“Tidak. Orangtuaku tidak akan pernah tidak 
merestuinya.” 


“Aku tidak mengerti.” 


Nilla mendesah dengan keras. Dia 
memandang Braden dengan penuh. Seolah dia 
akan memberikan pengertian kepada Braden 
tentang sebuah rumus yang akan 
memusingkannya. Dan Braden memiliki 
pengetahuan terlalu rendah untuk itu jadi Nilla 
harus menjelaskan dengan hati-hati. 


“Orangtuaku menyayangi Dean. Sangat 
menyayanginya hingga dia membuat Dean 
menjadi sahabat mereka. Dan apa kau tahu fakta 
mengejutkan dari kasih sayang itu?” mulai Nilla 
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dengan sengaja memotong ucapannya. Agar 
Braden bisa menebak. Mungkin saja tebakannya 
akan benar. Siapa yang akan tahu. 


“Lalu?” 


“Orangtuaku pernah meminta Dean untuk 
menikahiku.” 


“Apa?” 


Nilla mengangguk dengan sungguh-sungguh. 
“Itu terjadi saat aku masih sekolah. Aku 
mendengar sendiri papa mengatakannya pada 
mama. Mereka ada di kamar dan papa 
menawarkan pada Dean untuk menikah saja 
denganku. Agar kami menjadi keluarga. Tapi 
Dean mengatakan kalau aku terlalu muda 
untuknya dan aku tidak mungkin mau dengannya.” 


“Siapa tahu orangtuamu sedang bercanda?” 
Braden masih belum puas menanamkan benih 
keraguan di dalam hati gadis tersebut. 


“Kau pikir papaku akan bercanda mengenai 
anaknya?” suara Nilla meninggi. Tidak percaya 
dengan apa yang dikatakan Braden. 


Braden berdehem. Tidak terlihat ingin 
mendebat lagi. 
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“Sebaiknya jangan membuat aku semakin 
pusing, Braden. Jika kau tidak memiliki cara 
membuat Dean menikahiku, maka baiknya kau 
diam saja,” tekan Nilla dengan sepenuh hati. 


“Mudah kalau kau memang ingin membuat 
dia menikahimu. Tinggal buat dia tidur 
denganmu. Berikan dia obat tidur dan seakan 
kalian telah tidur bersama. Mengingat budaya di 
negara ini maka sudah pasti dia harus 
menikahimu. Tidakkah begitu?” 


Nilla tersenyum dan memeluk Braden dengan 
penuh bahagia. Braden sendiri ternganga. 
Padahal dia hanya bercanda saat mengatakannya. 


Kak 
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Chapter 15 — Rencana 


Dean keluar dari lift dengan langkah terhenti 
dan berbalik untuk menemukan Alan ada di sana. 
Mengikutinya sejak tadi dalam keterdiaman saat 
Dean sendiri sibuk memikirkan bagaimana 
caranya melindungi gadis tersebut dari 
pembunuh yang hanya bisa dia lihat sketsa 
wajahnya. 


Bahwa selama ini dia tidak bisa mendeteksi 
bahaya yang dihadapi gadis itu lebih 
membuatnya kesal dari pada fakta kalau gadis itu 
tidak mengatakannya kepadanya. Harusnya Nilla 
cerita padanya sejak gadis itu tiba di 
sini jadi Dean bisa memulai 
perlindungannya dengan cukup ' 
baik. Entah sudah berapa | 
kecolongan yang dia dapatkan 
saat ini. 
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Dean sudah mengerahkan segalanya. Alan 
telah dia tugaskan untuk melakukan pengawasan 
penuh pada gadis tersebut. Dia tidak bisa 
kecolongan lagi. 


Bahwa Braden yang menjadi penanggung 
jawab atas Nilla juga cukup membuat Dean 
bertambah kesal karenanya. Di tidak suka ada 
pria lain di sekeliling gadis itu. Dia tidak suka ada 
pria lain yang bertanggung jawab atas Nilla. 


“Soal keluarga anda, bagaimana?” 


Dean mendesah keras. Dia memasukkan satu 
tangannya ke saku celana. “Bukankah kita 
dapatkan semua sahamnya?” 


“Ayah anda sudah menyerah. Beberapa polisi 
California sudah menangkap karyawannya dan 
beberapa pekerja yang sudah pasti turut serta 
dalam menjatuhkan ibu anda. Kematiannya 
terbayarkan dengan cukup baik, Tuan. Hanya 
tinggal menunggu keputusan sidang.” 


“Maka segalanya usai. Aku tidak memiliki 
beban apapun.” 


“Apa anda akan mulai menerima cinta, Nona 
Nilla, Tuan?” tanya Alan dengan cukup berani. 
Dan saat dia mendapatkan pandangan menusuk 
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dari Dean, Alan hanya bisa berdehem dengan 
rasa bersalah. Dia tidak sepatutnya mencampuri 
urusan tuannya cukup jauh. 


“Maatkan saya, Tuan.” 


Dean mengalihkan pandangannya. Tidak 
ingin melihat Alan merasa terintimidasi 
dengannya. Dia masih membutuhkan Alan 
bersikap normal karena masih terlalu banyak hal 
yang harus dipikirkan orang kepercayaannya itu 
untuknya. 


“Lalu apa ada pemanggilan untukku?” 


Alan mengangkat pandangannya. Melihat 
kepada Dean dengan anggukan sesaat kemudian. 
“Dari California. Anda harusnya datang sebagai 
saksi.” 


“Kapan?” 
“Dua minggu lagi, Tuan.” 
“Apa aku harus datang?” 


“Saya rasa masalahnya akan cepat selesai jika 
anda datang. Jadi saya sarankan anda untuk 
datang.” 


Dean mengangguk. “Baiklah. Aku akan 
datang. Tapi aku hanya bisa pergi jika pembunuh 
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itu ditemukan dan Nilla selamat dari rencana 
pembunuh itu. Jadi usahakan sebisa mungkin 
untuk menemukan pembunuhnya sebelum 
pemanggilan sidang itu tiba.” 


“Saya mengerti, Tuan.” 


Dean mengangguk dan segera berjalan 
kembali. Alan masih mengikuti di belakangnya. 
Berusaha sedapat mungkin berjarak dengan 
tuannya. 


Mereka tiba di depan pintu apartemen dan 
Dean segera membuka pintu yang tidak terkunci 
tersebut. Pria itu memang dengan sengaja 
membuat Braden tinggal bersama mereka di 
apartemen ini. Untuk memperketat penjagaan 
untuk Nilla. Juga Braden tidak mungkin bisa 
dihentikan dekat dengan Nilla karena tugas pria 
itu adalah melindungi Nilla. 


Jadilah keputusan Dean untuk membuat 
mereka kumpul saja di apartemen adalah 
keputusan yang tepat. Nilla sendiri tampak 
tenang melihat Braden di sana dan Dean yakin 
kalau ketenangan itu adalah karena Nilla merasa 
Braden akan bisa melindungi Nilla sekalligus 
melindungi Dean. Nilla takut Dean terluka. 
Walau tentu saja Dean memiliki pemikiran yang 
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berbeda. Dia bisa melindungi Nilla dengan 
kemampuannya sendiri dan membuat Braden 
menjadi pelindung untuk mereka berdua, sudah 
jelas menjadi semacam penghinaan untuk Dean. 


Tapi pria itu paham. Nilla hanya khawatir. 
Nilla hanya terlalu mencintainya. Nilla hanya .... 


Segalanya menjadi pandangan yang berbeda, 
ketika ditemukannya gadis itu sedang memeluk 
Braden dengan bahagia. Pelukan yang membuat 
Dean mengepalkan tangannya dengan kuat. Dia 
melihat bagaimana kebahagiaan itu terpancar 
pada mata terpejam sang gadis. 


Dean sudah mengatakan pada dirinya untuk 
menahan diri. Sayang sekali, segala hal 
menyangkut Nilla tidak pernah bisa dia 
pertahankan. Kendali dirinya hanya tinggal 
ampas saat ini dan pria itu sudah berjalan ke arah 
dua orang tersebut. 


Dean meraih bahu Braden dan Nilla yang 
sudah sadar akan kedatangan Dean segera 
melepaskan pelukannya pada Braden. Dan 
begitulah segalanya seolah kembali terulang 
seperti beberapa hari yang lalu. Teriakan Nilla 
dan hantaman pukulan telak Dean di wajah 
Braden. 
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“Dean! Apa yang kau lakukan!?” ujar gadis 
itu dengan segera memisahkan Dean yang 
tampaknya tidak cukup hanya dengan 
memberikan satu pukulan saja. Membuat Nilla 
berdiri di depan Dean untuk menghentikan Dean 
melakukan pukulan lain di wajah Braden. 


Dean menatap gadis itu dengan kesal. “Kau 
memeluknya?” ucap Dean masih terkandung 
tanya pada suaranya. Walau dia sendiri jelas-jelas 
menemukannya seperti itu. 


Nilla berdecak. “Kau ini, kenapa selalu 
melakukan sesuatu — dengan kekerasan. 
Seharusnya tanya dulu.” 


“Apa aku masih bisa bertanya setelah melihat 
adegan seperti itu?” 


Nilla meringis. Dia menatap Braden lewat 
bahunya untuk melihat pria itu baik-baik saja atau 
tidak. 


Braden duduk dengan sudut bibir yang 
terlihat memar. Dia memandang dua orang di 
hadapannya dan berdecih dengan kesal. “Siapa 
yang memeluk dan siapa yang dia pukul. 
Sungguh ketidakadilan ini, aku benar-benar tidak 
bisa menerimanya.” 
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Nilla cemberut kepada Dean. “Aku yang 
memeluknya. Kenapa harus memukul dia?” 
tuntut Nilla tidak paham dengan bagaimana Dean 
bertindak sebenarnya. 


“Lalu apa aku harus memukulmu?” 


“Jika kau memang cukup harus 
melampiaskan entah apapun amarah yang kau 
bawa di luar sana. Maka aku tidak masalah kau 
memukulku,” aku Nilla dengan jujur. Dia 
sungguh tidak masalah dipukul jika itu memang 
mampu meredam amarah lelaki di depannya 
tersebut. 


Dean berdecih. “Apa? Amarah yang kubawa 
di luar sana?” 


“Ya. Amarah yang kau bawa di luar sana,” 
tegas Nilla. 


“Kau bercanda?” 


Braden segera bangun. Dia menatap dua 
orang di depannya dengan takjub. Bahwa mereka 
tampaknya memang memiliki perasaan yang 
sama. Hanya entah terlalu bodoh untuk mengakui 
atau terlalu gengsi untuk berkata peduli. Jadi 
mereka saling melempar sebuah lelucon yang 
rasanya begitu ingin membuat Braden tertawa. 
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Dua orang tersebut saling menipu diri. 
Braden bisa melihatnya dengan jelas. 


Sang lelaki idak mau mengakui perasaannya 
seperti yang dikatakan Nilla entah alasan apa 
yang membuatnya tidak mau mengaku. 
Sementara sang perempuan hanya terlalu terpaku 
dengan perasaannya sendiri. Karena saat ini di 
depannya ada lelaki yang tengah meradang akan 
kecemburuannya. Tapi bukannya meredakan api 
cemburu tersebut. Sang perempuan malah sibuk 
semakin menyulut api. 


Tidakkah itu artinya mereka tengah sibuk 
saling melempar lelucon yang jelas membuat 
Braden menahan tawanya sendiri. Dia jelas tidak 
akan mau masuk ke dalam bara asmara dua orang 
tersebut. 


“Kalian selesaikan urusan kalian. Aku keluar 
sebentar,” ujar Braden yang lebih senang 
menghindari dari pertengkaran sepasang kekasih 
tersebut. 


“Kau tidak bisa ke mana-mana. Urusan kita 
belum selesai,” tegas Dean dengan mata yang 
masih dipenuhi amarah. 


“Dia yang memelukku. Urusan apa yang 


menurutmu belum selesai. Jika ada maka 
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selesaikan dengan dia. Bukan denganku. Aku 
tidak menaruh dendam atas pukulan yang 
terlayang tanpa permisi kepadaku. Jadi jangan 
mengusik aku lebih jauh. Sekarang aku pergi.” 


Braden sudah berjalan dengan cepat ke arah 
pintu. Dia tidak menatap ke belakang lagi walau 
satu suara memanggil namanya dengan sangat 
keras. Tapi dia mengabaikannya. 


“Braden! Kita belum selesai.” Nilla segera 
bergerak hendak mengejar. Tapi tangan Dean 
menghentikannya. Membuatnya kembali 
berhadapan dengan pria tersebut dan membuat 
Nilla berdecak tidak sabaran. 


“Belum selesai? Kau berencana melanjutkan 
pelukan kalian?” tuduh Dean dengan penuh 
keyakinan. 


Nilla melepaskan pegangan Dean di 
pergelangan tangannya. “Kau tidak paham, Dean. 
Aku dan Braden ada urusan.” 


“Apa? Urusan apa hingga kau harus 
mengejarnya seperti ini?” 


Nilla tampak diam sejenak. Dia mencari 
jawaban untuk membohongi Dean. “Tentang 
pembunuhnya.” 
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Dean mendengus. “Kau berbohong kepadaku. 
Beraninya kau berbohong kepadaku,” ujar Dean 
tidak percaya. 


Nilla lupa kalau Dean bisa membaca 
kebohongannya. Tapi Nilla juga heran, 
bagaimana bisa Dean membacanya begitu mudah. 
Sayang sekali karena pria itu tidak bisa membaca 
ketulusannya. Harusnya dia bisa. 


Tapi Nilla tidak bisa berlama-lama bersama 
Dean di sini. Dia harus menanyakan banyak hal 
pada Braden soal rencana yang diberitahukan 
Braden kepadanya. Soal membuat Dean 
meminum obat tidur dan dengan mudah Nilla 
akan berpura-pura kalau mereka sudah tidur 
bersama. Dan tentu saja Dean akan betanggung 
jawab. Seperti yang dikatakan Braden, kalau 
budaya di negara ini cukup ketat akan hal itu. Jadi 
Nilla bisa melancarkan rencananya dengan 
sangat baik. 


“Akan aku jelaskan padamu nanti. Selamat 
tinggal, Dean.” 


Nilla segera berlari saat Dean tengah lengah. 
Meninggalkan pria itu yang menatapnya dengan 
tangan terkepal kuat. 
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Nilla segera berlari ke arah lift di mana pintu 
lift akan segera tetutup dan dia siap memakai 
tangannya untuk menghentikan lift tersebut. Tapi 
Braden lebih cepat bertindak dengan 
menghentikan pintu lift tertutup dengan 
tangannya. 


“Jangan melakukan hal semacam itu. Kau 
tahu itu berbahaya.” 


Nilla hanya mencebik saja. 


Kak 


Enniyy - 165 


Chapter 16 — Obat Tidur 


“Ambil ini.” Braden memberikan sebotol 
kecil cairan bening yang membuat Nilla segera 
dengan kecepatan penuh mengambilnya. Setelah 
menunggu dua hari dengan cukup melelahkan 
Juga penuh permohonan sebelum Braden bahkan 
menyetujui apa yang menjadi niatnya. Akhirnya 
penantian itu tidaklah sia-sia. 


Nilla tersenyum dengan sumringah. Kedua 
bola mata cerahnya memandang botol tersebut 
dengan penuh kebahagiaan. Dia tidak pernah 
menyangka kalau akhirnya dia akan berhasil 
mendapatkan apa yang selama ini dia 


angan-angankan. Yaitu menjadi 


istri Dean. y M 


“Hanya pakai satu tetes. 
Jangan lebih. Kalau kau sampai 
tidak menyesuaikannya dengan 
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takarnya. Maka terima sendiri akibatnya.” 


“Terima kasih, Braden. Kau memang 
pahlawanku,” ungkap Nilla dengan sepenuh hati. 


“Aku pasti sudah tidak waras karena 
menuruti kemauanmu.” 


“Kau memang yang terbaik, Braden.” 


Nilla sudah akan bergerak untuk memeluk 
Braden. Tapi Braden lebih cepat 
menghentikannya dengan membuat tangannya 
berada di bahu gadis itu. Membuat Nilla tidak 
sampai bisa meraihnya. 


“Kau mau aku dipukul lagi?” tanya Braden 
dengan kesal. 


Sudah dua kali dia merasakan hantaman di 
wajahnya. Hantaman yang diterimanya tanpa dia 
melakukan kesalahan apapun. Bukankah 
keterlaluan jika dia mendapatkan yang ketiga 
hanya karena membuat gadis didekatnya ini 
bahagia dan mengutarakan bahagianya dengan 
memeluk dirinya. 


Nilla akhirnya hanya memberikan senyuman 
terbaik kepada Braden. Dia juga tidak suka 
detektif kesayangannya harus dipukul karena 
dirinya. 
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“Malam ini aku akan sibuk dengan beberapa 
hal. Jadi jaga dirimu dan ingat kalau aku adalah 
panggilan daruratmu. Telepon aku kalau terjadi 
sesuatu yang buruk. Juga ingat, di mana saja kau 
temukan keanehan. Jangan sungkan untuk 
meneleponku. Lebih baik salah tapi selamat dari 
pada ragu dan terluka. Paham?” 


Nilla membuat tangannya ada di dahinya. 
“Paham, Komandan!” serunya dengan penuh 
semangat. 


Braden hanya mendengus. Satu mobil datang 
ke arah mereka yang memang sedang berdiri di 
pinggir jalan. Mobil itu adalah jemputan untuk 
Braden yang memang memiliki tugas 
menyelidiki sesuatu. Tapi Braden tidak segera 
masuk ke mobil. Dia diam saja dan mobil itu 
sendiri masih menunggu dengan sopirnya yang 
ada di dalam. 


“Kamu tidak masuk?” tanya Nilla heran. 


“Tunggu Fandu datang dulu. Dia yang hari 
ini bertugas jaga kamu.” 


Bola mata gadis itu berputar dengan desahan 
keras di mulutnya. Dia sudah bosan dengan 
segala penjagaan ini. Dia juga ingin merasakan 


ketenangan. Sendirian dan tanpa ada orang lain 
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disekitarnya. Sudah terlalu lama dia tidak 
merasakan hal tersebut. 


“Jangan mengeluh. Ini demi kebaikanmu.” 


Nilla tahu. Dia sangat tahu kalau segalanya 
demi kebaikannya. Tapi dia juga hanya manusia 
biasa. Hanya gadis biasa. Yang bisa merasa lelah 
dan bosan dengan apa yang menjadi rutinitasnya. 
Apalagi jika ruitinitas itu selalu mengikuti orang 
lain dibaliknya. Rasanya dia ingin mengeluh 
sepanjang waktu. Sayang sekali, dia tidak ingin 
membebani lebih banyak orang lagi dengan 
sebuah keluhan yang tidak berguna. 


Suara deru mesin mobil terdengar. Tidak 
perlu melihat untuk tahu kalau mobil itu adalah 
milik keluarga Santiago yang dikendarai oleh 
Fandu. Dan benar saja, Fandu sudah keluar dari 
mobil dan segera bergerak ke arah Nilla dan 
Braden. 


“Maafkan saya, Nona. Ada kecelakaan di 
jalan tadi. Jadi saya terlambat.” Fandu menunduk 
dengan hormat dan penuh penyesalan harus 
membuat Nonanya menunggu di pinggir jalan 
seperti ini. 

Nilla menggeleng. “Tidak masalah. Aku 


dengan senang hati menunggumu.” 
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Braden menatap gadis itu dengan gelengan. 
Jelas dia senang menunggu karena pada akhirnya 
dia dapatkan apa yang membuat dia bahagia. 
Bahkan walau sekarang disuruh menunggu 
semalaman juga, Nilla akan tetap terlihat bahagia. 
Braden yang tahu apa yang membuat gadis itu 
bahagia hanya bisa menggeleng pasrah saja. 


“Kalau begitu aku akan meninggalkanmu. 
Ingat pesanku tadi,” kata Braden yang sudah akan 
masuk ke mobil. 


“Akan aku ingat dengan sepenuh hati. Terima 
kasih, Braden. Kau yang terbaik.” 


Braden mengabaikannya dan segera bergerak 
masuk ke mobil. Mobil melaju meninggalkan 
area depan toko pakaian yang di mana memang 
menjadi tempat pertemuan mereka. Lebih 
jelasnya adalah Nilla yang meminta bertemu di 
sana karena tidak ingin Dean curiga dengan apa 
yang akan menjadi pertemuan itu terjadi. 


Entah apa yang akan dilakukan Dean untuk 
menghadapi gadis yang tergila-gila kepadanya 
tersebut. Braden mulai akan menyerahkan 
kepada mereka. Dia tidak akan pernah ikut 
campur di dalamnya. Hanya sampai di sini saja 
dia akan ikut campur. 
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Nilla menatap kepergian mobil itu dengan 
letupan penuh bahagia. Dia memasukkan botol 
obat itu ke saku bajunya dan segera bergerak ke 
arah Fandu yang sudah membukakan mobil 
untuknya. 


“Anda terlihat sangat bahagia, Nona?” 


Nilla memandang Fandu dengan penuh 
senyuman. “Benarkah? Aku tidak merasa 
sebahagia itu.” 


“Saya melihat anda lebih bahagia dari 
biasanya. Apa ada yang terjadi?” 


Nilla segera menggeleng. Tidak mungkin dia 
membocorkannya kepada Fandu. Mengingat 
kalau Fandu cukup dekat dengan Alan. Jadi 
sudah tentu Fandu tidak akan bisa menjaga 
rahasia. 


Gadis itu sudah masuk ke dalam mobil dan 
Fandu segera mengikutinya masuk ke balik 
kemudi. 

“Apa anda ingin ke tempat lain, Nona?” tanya 
Fandu yang sedang memasang sabuk 
pengamannya. 


“Tidak. Langsung ke apartemen Dean saja.” 
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Fandu segera mengangguk dan menjalankan 
mobil dengan pelan. Menembus jalanan kota 
yang lumayan lenggang di sore hari karena 
memang hari libur. 


“Du,” panggil Nilla. 
“Ya, Nona.” 


“Bisakah kau minta ayahku datang ke 
apartemen Dean besok pagi?” 


“Apa yang harus saya katakan pada tuan, 
Nona?” 


Nilla coba berpikir. Apa yang bisa dia 
katakan pada ayahnya untuk membuat ayahnya 
mau datang. Ayahnya harus melihatnya agar ada 
saksi yang bisa membuat Dean mau bertanggung 
jawab. Jelas bukan karena Nilla meragukan pria 
itu yang mau atau tidaknya bertanggung jawab. 


Tapi dia meragukan situasinya. Dean pasti 
akan tahu kalau dia dijebak. Jadi Nilla harus 
bertindak untuk membuat mata lain melihat agar 
pria itu tidak mendebatnya dan tidak 
menuduhnya berbohong. 


Ayahnya adalah orang yang tepat. Dean tidak 
akan bisa berkutik di depan ayah Nilla. 
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“Katakan saja kalau ada yang mau aku 
katakan. Jadi minta dia datang.” 


“Baiklah, Nona.” 


Nilla tersenyum memandang langit sore hari. 
Dia penuh dengan ketidaksabaran. Apa yang 
akan terjadi besok adalah hal yang paling dia 
nantikan sepanjang hidupnya. Dia akan bisa 
membuat Dean berakhir dengannya dan tidak 
akan ada lagi yang bisa menghalangi 
kebersamaan mereka. Karena mereka memang 
ditakdirkan untuk bersama. Begitulah takdir 
memainkan mereka. Bukan dengan jalan lurus 
dan segera sampai, melainkan dibuatnya berliku 
dan penuh rintangan. 


Cinta sejati tidak akan pernah bisa di 
dapatkan dengan mudah bukan? Nilla juga 
memiliki kisah seperti itu. Sejak dulu dia 
meyakinkan hal tersebut. Bahwa cepat atau 
lambat Dean akan menjadi miliknya. 
Bahwasanya dia harus menempuh luka dan derita 
untuk mendapatkan lelaki itu. Nilla sangat tahu, 
pada akhirnya apa yang menjadi inginnya akan 
terwujud nyata. 
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Dan dugaannya tidak pernah salah. 
Jawabannya ada di botol kecil yang ada di saku 
bajunya. 


KKK 


Dean memandang foto-foto yang ada di 
amplop coklat tersebut. Dia belum sempat 
mengatakan sesuatu kepada Nilla. Tentang foto 
mana yang diambil gadis tersebut. Jelas dia yakin 
kalau Nilla adalah pelaku yang merobek amplop 
coklat tersebut. Tidak ada keraguan kalau gadis 
itu adalah pelakunya. Jadi Dean harus mengambil 
benda itu kembali di tangan Nilla. Segalanya 
telah usai. Dia dapatkan kemenanngannya jadi 
foto itu sudah tidak ada gunanya. 


Walau tentu saja untuk bersama dengan Nilla 
masih terlalu banyak pertimbangan yang ada. 
Banyak hal yang harus dia pastikan. 


Apa gadis itu masih mau menerimanya 
setelah banyak luka yang dia torehkan? 


Apa Victor tetap mau melihat Dean bersama 
putrinya setelah Dean memberikan penolakan 
halus kepadanya? 


Lalu bagaimana dengan Siska yang tidak 
pernah dia tahu, apakah wanita itu setuju atau 
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tidak melihat Dean bersama putri tercintanya. 
Mengingat Siska begitu gencar menjodohkan 
Dean dengan wanita-wanita itu. Mungkinkah 
Siska hanya ingin Dean tidak berakhir dengan 
Nilla jadi Siska berusaha membuat Dean bersama 
dengan gadis lain. 


Suara ketukan terdengar. Dean mengangkat 
pandangannya. Melihat pintu kamarnya terbuka 
dan ditemukannya gadis manis yang menjadi 
buah pikirannya tersebut ada di sana. Dia masuk 
dengan dua gelas minuman yang ada di nampan. 
Membuat Dean mengerut aneh melihat gadis itu 
membawa minuman. Tidak biasanya. 


“Hai, apa aku mengganggu waktumu?” 


Dean menggeleng. “Tidak.” Pria itu sudah 
memasukkan foto-foto ke dalam amplop. “Ada 
apa?” 


“Aku baru saja membeli teh dan kupikir kau 
akan menyukainya. Ingin mencobanya?” 


Dean menatap dua cangkir tersebut. Dia 
segera mengangguk. Tidak ada salahnya 
meminum teh. Dia meraih cangkir yang 
disodorkan Nilla kepadanya. Segera menyesap 
minumannya tanpa terlihat curiga sama sekali. 
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“Enak?” tanya Nilla segera. 


Dean mengangguk. “Enak. Kau tidak 
minum?” 


Nilla segera duduk di kursi tepat di depan 
Dean. Terhalang oleh meja. Dia dengan 
senyuman penuh menatap Dean. Ada kepuasan di 
pandangannya. Tanpa ragu juga dia menyeruput 
minumannya. Merasakan teh itu dengan rasa 
nikmat yang dipenuhi dengan bahagia atas apa 
yang mungkin terjadi ke depannya. Dia akan 
mendapatkan bahagianya. 


KKK 
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Chapter 17 — Insiden 


Nilla membuka kelopak matanya dengan 
desahan kesal yang pada akhirnya menandakan 
kegagala dirinya. Bahwa gadis itu benar-benar 
melawan si hati batu seperti Dean sungguh 
memang menjengkelkan. Dia tidak pernah 
menyangka kalau bahkan obat tidur yang dia 
masukkan ke dalam minuman Dean tidak 
membuat dia mendapatkan apapun. Hanya 
kekecewaan mungkin. 


Segera gadis itu bangun. Menatap kamarnya 
dengan jengkel. 


Tadi malam Dean dalam 


keadaan sangat mengantuk 


membawa Nilla ke kamarnya. , œ, > , 
| “dar | 

Penuh pemaksaan untuk 

membuat gadis itu ada di 


— j 4 
AN 


kamarnya sendiri karena Dean 
sadar kalau dia masuk ke dalam 0) ` 
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Jebakan begitu rasa kantuk menyerangnya 
dengan serangan penuh. Gadis itu bahkan 
berusaha melawan untuk tidak dimasukkan ke 
kamar. 


Sayang sekali, setengah tenaga yang 
dikerahkan Dean masih tidak bisa membuat Nilla 
bisa melawan sosok pria tersebut. Dan Dean 
malah berhasil mengunci pintu kamar Nilla. 
Membuat gadis itu semalaman berusaha keluar 
dari kamarnya dan akhirnya menjadi kelelahan. 
Dia jatuh tertidur di atas ranjang membawa 
kekesalan yang begitu memuakkan. 


Kini gadis itu kembali berdiri di pintu yang 
sama. Segera dia meraih gagang pintu yang tadi 
malam membuat tangannya memerah. Berusaha 
mengatakan pada dirinya kalau dia akan 
menyakiti dirinya jika itu bisa membuat Dean 
mau membukakan pintu untuknya. Tadi malam 
dia tidak bisa membuat dirinya terluka karena dia 
kelelahan menggedor pintunya. Tapi sekarang 
beda lagi ceritanya. 


Sebelum Nilla bahkan memikirkan luka 
seperti apa yang akan didapatkannya dari caranya 
yang akan mendobrak pintu, suara pintu yang 
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terbuka dilihatnya lebih dulu. Bahkan tangannya 
masih berada di gagang pintu. 


Bukannya menemukan pria menyebalkan itu 
di depannya—seperti yang dia dugakan—gadis 
itu malah menemukan ayahnya. Sungguh 
ayahnya yang berdiri dengan tegak memandang 
Nilla penuh tanya. 


“Kau tidak apa-apa?” tanya ayahnya segera. 
Dia berdiri di depan Nilla dengan kedua tangan 
sudah memegang bahu putrinya. Memberikan 
tekanan penuh di sana yang membuat Nilla 
terkejut dengan apa yang dilakukan ayahnya. 


Nilla memang memanggil ayahnya. Apa 
memang itu yang membuat ayahnya begitu 
khawatir? 


“Pa, aku tidak ....” 


Lebih mengejutkan lagi adalah ketika 
ayahnya meraih Nilla dan memeluknya begitu 
saja. Membuat gadis itu tentu saja dipenuhi 
dengan keheranan. Dia tidak pernah tahu kalau 
ayahnya akan memeluknya lebih dulu. Ayahnya 
adalah tipikal ayah yang memiliki gengsi yang 
terlalu tinggi untuk menunjukkan kasih 
sayangnya. Jadi Nilla merasa terkejut karena 
ayahnya sedikit berbeda padanya hari ini. 
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“Syukurlah kau selamat. Terima kasih, Tuhan. 
Papa tidak akan pernah  mengendorkan 
pengawasan papa darimu mulai sekarang. Tidak 
ada yang bisa menyentuh putriku tanpa 
mendapatkan balasan setimpal.” 


“Pa, apa maksudnya?” 


“Mr. Santiago. Kami membutuhkan 
penjelasan dari anda sekarang juga.” 


Suara asing terdengar dari belakang tubuh 
ayahnya. Membuat pelukan mereka terlerai. Dan 
Nilla segera memandang ke belakang tubuh 
ayahnya. Melihat orang tersebut yang di mana 
suara dan orang itu sendiri memang benar asing 
adanya. Nilla tidak menemukan pria itu dalam 
memori kepalanya. 


“Baik. Aku aku berikan keterangan tapi tidak 
di depan ....” 


Victor menatap Nilla yang sudah keluar dari 
kamar. Tampak wajah syok gadis itu dan juga 
bagaimana dia memandang apartemen Dean 
yang sudah kacau. Banyak pecahan kaca dan juga 
darah. Nilla membuat Victor segera bergerak 
untuk memegang tubuh putrinya. Gadis itu bisa 
Jatuh dengan apa yang dilihatnya. 
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“Nilla ....” 


Tubuh Nilla gemetar. Victor berusaha 
menjaga tubuh Nilla tetap berdiri. Tidak mudah 
tapi jelas Victor mengeluarkan seluruh 
kemampuannya. 


“Nilla, tenangkan dirimu.” 


“Pa, apa yang terjadi? Apa yang ... di mana 
Om Dean? Di mana dia? Tadi malam dia sama 
Nilla di sini. Dia di ... apa dia terluka, Papa?” 


Victor menatap Nilla dengan penuh prihatin. 
Tampaknya putrinya memang tidak tahu apa-apa. 
Dean melindungi putrinya dengan mengorbankan 
dirinya. Dean memang begitu menyayangi 
putrinya. 


“Pa, katakan sesuatu. Aku tidak bisa 
merasakan tubuhku.” 


“Tenanglah, Nilla. Dean akan selamat. Dia 
pasti selamat. Dia kuat dan akan bertahan.” 


“Apa maksudmu, Pa? Apa yang terjadi? Tadi 
malam dia masih baik-baik saja ... dia masih sama 
aku. Dia mengurung aku di kamar. Aku marah 
padanya tapi dia tidak terluka sama sekali. Jadi 
bagaimana bisa sekarang ....” 


Enniyy - 181 


“Seorang pembunuh menerobos masuk ke 
apartemen ini. Dia menyamar menjadi salah satu 
penjaga baru di area gedung ini. Dia masuk ke 
apartemen Dean dengan membobol pintu dan 
Dean melawannya. Dean memiliki beberapa luka 
tusuk di perutnya. Beruntung Detektif Braden 
tiba tepat waktu dan berhasil meringkus 
pembunuh itu lalu menyelamatkan Dean dan 
membawanya ke rumah sakit.” 


Dan Nilla tidak lagi bisa menjaga tubuhnya 
sendiri berdiri tegak. Dia lunglai dan jatuh begitu 
saja. Victor sigap menaha putrinya dan malah 
ikut terduduk dengan rangkulan erat di seputaran 
tubuh Nilla. Berusaha mengatakan kepada 
putrinya karena segalanya akan menjadi baik- 
baik saja. 


Tapi mana bisa Nilla meyakinkan hal tersebut. 
Dean terluka. Dean di rumah sakit. Dan apa yang 
dia pikirkan tadi malam dengan penuh amarah? 
Dia menyalahkan Dean begitu saja tanpa sadar 
kalau Dean pastinya tahu ada orang lain di 
apartemen malam itu. 


Itulah yang membuat Dean bersikeras 
membawanya masuk ke kamar dan mengunci 
pintunya. Tapi dia sudah memasukkan obat tidur 


182 — Om, Nikahin Nilla 


ke dalam minuman Dean. Jadi pastinya obat tidur 
itu bereaksi dan membuat Dean lemah. Itulah 
yang membuat pembunuhnya berhasil melukai 
Dean. 


Salahnya. Nilla berusaha mengatakan kalau 
segalanya adalah salahnya. Segalanya adalah 
akibat dari keinginannya saja. Dia selalu hanya 
memikirkan dirinya tanpa peduli dengan Dean 
dan orang lan. Dia egois dan selalu 
mementingkan kebahagiaannya. 


“Pa, aku ingin lihat Dean. Pa, bawa aku lihat 
Dean.” 


Victor menghela napasnya. Dia mencium 
kepala putrinya dengan penuh sayang. “Kita akan 
melihatnya. Papa akan membawamu ke rumah 
sakit.” 


“Semua salah aku, Pa. Aku udah buat Dean 
terluka karena keegoisan aku. Aku jahat sama 
Dean, Pa. Aku jahat. Aku gadis jahat.” 


Victor menatap Nilla yang berurai airmata. 
Kesedihan menggelayuti wajah putrnya dengan 
hati yang tampak hancur berantakan dan Victor 
ikut merasakan kehancuran tersebut. Nilla 
menyalahkan dirinya dan jelas Victor tidak setuju 
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dengan hal tersebut. Tidak ada yang salah dan 
tidak perlu ada yang menyalahkan dirinya. 


Tapi Victor tidak ingin membantah apa yang 
menjadi argumen Nilla. Karena percuma. Saat ini, 
mungkin menyalahkan diri adalah hal terbaik 
yang bisa dilakukan Nilla untuk menenangkan 
dirinya. 


Kak 


Nilla berjalan dengan perlahan ke arah lorong. 
Dia menemukan ibunya dan Braden yang sedang 
duduk di ruang tunggu. Dia menatap mereka 
dengan penuh kesedihan. Mereka berdua yang 
sadar akan kedatangannya juga membalas 
pandangan Nilla dengan kesedihan yang 
menggelayut di wajah mereka. 


“Santia ...,” sapa Braden. 


Tampilan pria itu tidak bisa dikatakan baik. 
Banyak darah di tubuhnya tapi sepertinya tidak 
berasal darinya. Pastinya lebih banyak darah 
Dean di sana. Dan menilik dari bagaimana darah 
itu penuh di baju Braden, jelas Dean terluka 
dengan sangat parah. 


“Apa dia baik-baik saja?” tanya Nilla seakan 
dia menginginkan sebuah keajaiban kalau 
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mereka akan berkata sebaliknya. Balikan dari 
kenyataannya dan kenyataannya adalah jelas 
Dean tidak baik-baik saja. Mana bisa pria itu 
baik-baik saja setelah mendapatkan luka tusukan. 


Apalagi dengan setengah kesadarannya yang 
tersisa dalam melawan si pembunuh. Pastinya 
Dean tidak baik-baik saja. 


“Nilla, Dean ....” 


Nilla bergerak mundur. Melihat kesedihan 
mamanya dan mendengar suaranya yang 
dipenuhi pilu tidak terjabarkan. Gadis itu tidak 
ingin mendengarnya. Dia tidak kuasa 
mendengarnya. 


Dengan segala bentuk penolakan yang 
disuarakan kepalanya, akhirnya Nilla segera 
memutar tubuhnya dan bergerak meninggalkan 
dua orang tersebut. Dia sudah menutup 
telinganya bahkan mungkin dia akan menutup 
hidupnya sekalian. Dia tidak akan sanggup lagi 
memandang dunia dengan cara yang sama kalau 
sampai Dean meninggalkannya. 


Dia tidak sanggup memperkirakan dunia baik 
saat dunia membawa sosok yang dikasihinya 
pergi. Tidak akan bisa. 
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Gadis itu menuruni dua lantai sampai ke 
lobby. Dia sudah akan memutar tubuhnya ke arah 
luar rumah sakit. Dia butuh angin segar untuk 
menenangkan dirinya. 


Tapi dia berpapasan dengan seseorang. 
Wanita itu berhenti tepat di depannya dan wanita 
itu mengenalinya. Nilla juga tidak akan pernah 
lupa dengan wajahnya. Kebenciannya kepada 
wanita itu masih sama besarnya seperti saat dia 
melihat wanita itu bersama dengan Dean tiga 
tahun yang lalu. 


“Nilla,” sebut wanita itu yang mengejutkan 
karena wanita itu tahu namanya. 

“Apa yang kau inginkan di sini?” tanya Nilla 
dengan tidak suka. Meski dia dipenuhi dengan 
kesedihan tapi kesedihan itu tidak bisa 
menyembunyikan kebenciannya. 


“Aku 29 


“Kau ingin melihat Dean? Kau pikir saat dia 
terluka maka dia membutuhkanmu di sini? Salah 
besar. Seharusnya jika kau sudah meninggalkan 
maka jangan kembali.” 


Wanita itu menggeleng. “Tidak, Nilla. Aku 
tidak sengaja tahu kalau Dean terluka dan aku 
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sedang berada di dokter kandungan. Jadi aku 
berniat setidaknya mampir untuk melihat 
keadannya.” 


“Dokter kandungan? Kau hamil!?” Mata 
Nilla tidak bisa lebih besar lagi. 


“Ya.” Wanita itu mengelus perutnya. “Tapi 
tenang saja. Dean bukan ayahnya.” 


“Dean bukan ayahnya?” 


Wanita bernama Lussy itu mengangguk 
dengan sumringah. “Banyak hal yang harus kau 
tahu tentang Dean dan aku, Nilla. Memang 
harusnya ini bukan saatnya tapi aku tidak bisa 
terus merasa bersalah padamu.” 


“Apa maksdumu?” 


“Aku dan Dean tidak pernah memiliki 
hubungan apapun, Nilla. Dia murni memakai aku 
untuk membuatmu pergi dari hidupnya. 
Setidaknya sampai dia tahu cara benar 
melindungimu.” 


KKK 
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Chapter 18 — Aku Tahu 


Nilla berjalan dengan langkah perlahan dan 
penuh dengan banyak pikiran di kepalanya. Gadis 
itu dipenuhi dengan rasa bersalah dan juga 
ketidakpercayaan atas apa yang baru saja 
didengarnya dari mulut wanita yang begitu 
dibencinya. Hal yang begitu tidak masuk akal 
telah didengarnya. Bahwa wanita itu tidak pernah 
dicintai oleh Dean. Bahwa apa yang dia lihat di 
hari itu hanyalah sebuah siasat yang diatur Dean 
saja. 

Masih terngiang kata-kata Lussy di telinga 
Nilla. Ucapannya dan jelas apa yang 
dikatakannya mengenai Dean. Nilla / — 
tidak akan bisa melupakannya. 
Suara Lussy seolah baru saja / “KW A 
tersuarakan di dekat telinganya. | 
Dia masih begitu ingat an 
bagaimana penjabarannya. 


poe 
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Bagaimana penjelasannya. Juga bagaimana 
Lussy berharap kalau Nilla akan mengerti posisi 
Dean. 


“Dean hanya memandangmu, Nilla. Sejak 
awal tatapannya hanya tertuju kepadamu. Dia 
mencintaimu tapi yang dia tahu adalah ayahnya 
akan menghancurkan siapapun yang berarti 
untuknya. Jadi dia berusaha untuk tidak pernah 
menunjukkan cinta itu kepadamu atau kepada 


3 


siapapun.’ 


“Ayah Dean adalah pria yang buruk. Yang 
rela membunuh istrinya sendiri, yaitu ibunya 
Dean. Demi mendapatkan apa yang dia inginkan. 
Dia juga berusaha membuat Dean tunduk tapi 
ayahnya tidak pernah menemukan kelemahan 
putranya. Jadi itu yang membuat Dean tahu, 
kalau cintanya kepadamu maka menandakan 
kalau kaulah kelemahannnya. Dan dia tidak 
mungkin bisa membuat kau berada dalam 
bahaya hanya demi membuat kau bisa 
bersamanya. ” 


‘Jadi Dean melakukan segala cara untuk 
membuatmu menjauh darinya. Dan dia memakai 
aku sebagai senjata terakhirnya. Yang aku tahu, 
Dean tidak pernah berpikir kalau kau akan 
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meninggalkan kota ini karena kami. Dia sangat 
terpukul dan hari-hari setelah kepergianmu 
menjadi suram baginya. Aku tidak meminta kau 
mengerti atas tindakannya. Aku hanya meminta 
kau tidak terlalu banyak membenci apa yang 


, 


menjadi keputusannnya selama ini. 


Nilla rasanya ingin memukul dadanya dengan 
keras dan mengatakan kepada dirinya sendiri 
betapa bodohnya dia. Betapa mudahnya dia 
terpancing dan membuat dirinya pergi 
meninggalkan pria itu. Harusnya dia bertahan. 
Harusnya dia membuat Dean tahu kalau Nilla 
tidak akan pernah pergi meninggalkannya. 
Kenapa dia begitu mudah menyerah? 


Langkah kaki gadis itu berhenti. Dia tidak 
tahu bagaimana dia melangkah tapi sekarang dia 
tiba di lorong yang sama. Tempat di mana dia 
temukan Braden dan ibunya tadi. Braden masih 
di sana. Sedang duduk dengan ponsel di 
telinganya. Tapi ibunya entah ada di mana. 

Nilla berjalan ke arah Braden dan begitu saja 
berdiri di depan pria itu. Pria itu mendongak 
menatapnya. Jelas melihat lebih banyak 
kehancuran di mata Nilla saat ini. 
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“Erina, akan aku hubungi nanti,” ujar Braden 
kepada siapapun yang tengah bicara dengannya 
di telepon. Setelahnya pria itu memasukkan 
ponselnya ke saku celananya dan berdiri di depan 
Nilla dengan tatapan sedihnya. Ia jelas bersedih 
untuk Nilla. 


Nilla bergerak mendekat. Dia memeluk 
Braden dengan erat lalu tanpa bisa menahan 
dirinya, gadis itu seseunggukan di dalam pelukan 
pria yang sekarang menyentuh kepalanya. 
Memberikan dukungan lewat elusannya yang 
selembut kapas. 


“Segalanya akan baik-baik saja, Santia.” 


Nilla masih menangis dengan deras. “Aku 
membuatnya terluka ... aku tidak berguna ... dia 
mencintaiku tapi aku hanya tahu itu dan tidak 
pernah tahu alasan dibalik sikapnya. Harusnya 
aku tidak pernah ....” 


“Tenanglah, Santia.” 


Airmata terus menetes di pipi gadis itu. 
Kesedihan menderanya dengan sangat hebat. Dia 
bahkan bergetar oleh kesedihannya sendiri. 


Apa yang akan terjadi pada Dean? Itu 
menjadi pertanyaan utama di kepala gadis itu. 
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banyak hal yang membuat Nilla harus 
menyangkakan kemungkinan yang buruk. 
Apalagi dengan fakta yang telah dia lakukan 
kepada Dean. Pria itu pasti membencinya. Pria itu 
pasti menyalahkannya dan Dean mungkin tidak 
akan mau melihatnya lagi. 


Hati remuk redam gadis itu masih berantakan 
saat dia mendengar sebuah suara jengkel yang 
tidak asing di telinganya. Bahkan walau dia 
melihatnya secara langsung, dia tidak akan 
pernah percaya. 


“Apakah aku harus terus menemukan kalian 
sedang berpelukan?” tanya suara itu dengan 
kejengkelan yang begitu kentara. 


Nilla segera melepaskan pelukannya dari 
Braden dan menatap Dean yang sedang berdiri 
dengan pakaian pasien. Ada infus di sisi kirinya. 
Alan bersamanya dan jelas menjadi orang yang 
membantu pria itu dalam menangani infusnya. 


Gadis itu berjaala ke depan Dean. Dia 
memandang Dean dengan tidak yakin. Seolah 
matanya tengah menipunya. 


“Kau tidak apa-apa, La? Apa kau terluka?” 
tanya Dean dengan khawatir. 
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Dan tangis Nilla pecah. Dia menangis di 
depan pria itu dengan keras, bahkan beberapa 
mata yang lewat menatap dengan heran. Tapi 
tidak ada yang menghentikan tangis tersebut. 
Dean merasa kalau Nilla memang perlu menangis 
untuk setidaknya membuat perasaannya menjadi 
lebih baik. 


Setelah keterdiaman cukup lama dengan 
hanya tangis gadis itu yang menjadi musik 
keterdiaman mereka, tangis itu mereda juga. 
Nilla berakhir dengan menatap Dean dalam 
ketenangan yang telah lebih baik. 


“Maafkan aku telah membuatmu khawatir, 
La,” ujar Dean dengan penuh rasa bersalah. 


“Kenapa kau tidak katakan padaku?” 

“Ya?” 

“Tentang keluargamu. Kenapa tidak kau 
katakan padaku?” 


Dean terdiam. Dia tidak menyangka kalau 
Nilla akan tahu dan memilih sekarang untuk 
membahasnya. Di saat Dean lengah dan Dean 
pikir dia akan bisa menyembunyikan segalanya 
dari gadis tersebut. Sayangnya Nilla seakan tahu 
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kalau Dean tidak akan bisa menyembunyikannya 
sekarang. 


“Bagaimana kau ....” 


“Aku bertemu dengan Lussy. Dia 
mengatakan semuanya kepadaku. Dia 
memberitahu segalanya. Bahwa aku 
kelemahanmu dan jika ayahmu tahu maka aku 
akan terluka. Jadi kau tidak pernah ingin terlihat 
terlalu peduli dan sering menjauh dariku. Kenapa 
tidak kau katakan?” 


Dean menyentuh pipi gadis itu. Mengelusnya 
dengan lembut. 


“Aku tidak ingin kau khawatir.” 


Nilla merasakan getaran di bibirnya. Dia 
seolah menjadi sosok terlemah saat ini yang bisa 
saja hembusan angin yang sedikit kencang akan 
membuatnya jatuh mengenaskan. Dia begitu 
lemah dan begitu mudah baginya meneteskan 
airmata. 


“Kenapa kau melakukan banyak hal untukku? 
Kenapa kau buat aku terasa begitu berharga .... 
kenapa ....” 


“Kau tahu jawabannya.” 


194 — Om, Nikahin Nilla 


Nilla terdiam. Dia mengerjap. Memandang 
Dean dengan sepenuhnya tidak yakin kalau 
apakah benar dia sungguh tahu jawabannya? 


9 


“Karena aku mencintaimu,” ujar Dean. 
Terasa begitu mudah dia mengatakannya. Seolah 
tidak pernah ada beban berat pada perasaannya 
tersebut. Bahwa mungkin selama ini Dean 
menghapal kalimat itu sepanjang dia mengenali 
perasaannya sendiri. 


Nilla yang mendengar pengakuan itu hanya 
bisa menganga tidak percaya. “Kau apa?” tanya 
gadis itu berusaha untuk menegaskan kalimat 
yang baru saja dia dengar. 


“Aku mencintaimu, La. Aku selalu 
mencintaimu. Bahkan sebelum kau sendiri 
menyadari perasaanmu, dengan tidak tahu malu, 
aku telah mencintaimu. Bahwa aku tampak 
begitu bejat dengan menginginkan gadis yang 
usianya terpaut begitu jauh dariku. Tapi aku tidak 
bisa membohongi perasaanku. Aku mencintaimu.” 


Nilla segera memeluk Dean. Yang tentu saja 
langsung meringis karena lukanya. Sayang sekali, 
Dean tidak bisa menghentikan kebahagiaan gadis 
itu dengan memberitahunya kalau Nilla menekan 
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lukanya. Jadi dia membiarkannya. Malah dengan 
enteng membalas pelukan Nilla. 


Tatapan Braden dan Dean bertemu. Seolah 
Dean mengatakan kalau inilah yang tepat. Bahwa 
Nilla hanya boleh berada di dalam pelukannya. 
Dan rupanya hanya dengan menunjukkannya 
tidak membuat Dean puas. Dia harus 
mengatakannya agar Braden mengerti. 


“Aku menoleransi pelukan yang tadi. Tapi 
tidak ada lain kali,” tegas Dean dan dengan nada 
yang bersungguh-sungguh. 


Braden berdecak. “Bukan aku yang 
memeluknya,” beritahu Braden yang seolah itu 
mempan saja untuk dikatakan. 


“Kau bisa melepaskannya,” balas Dean 
dengan Nilla masih betah berada dalam 
pelukannya. 


“Oh Tuhan ....” Braden segera meraih sesuatu 
dibalik bajunya. Dia mengeluarkan kalungnya. 
“Aku pria yang sudah menikah, Dean. Kau bisa 
santai sedikit,” ucap Braden dengan kalung yang 
bermatakan cincin pernikahannya. 


“Apa?” 
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Nilla melonggarkan sedikit pelukannya. 
Mendongak memandang Dean. “Erina adalah 
teman yang baik. Kami sering pergi belanja 
bersama. Braden sudah seperti kakak bagiku dan 
Erina adalah kakak perempuanku. Mereka 
keluargaku di New York, Dean,” jelas Nilla 
dengan enteng. Harusnya dia bisa 
mengatakannya saja dengan benar sejak awal. 


Dean hanya berdehem. “Maaf,” ujar Dean 
dengan tulus ke arah Braden yang dibalas Braden 
dengan dengusan. 


“Aku sudah selesai di sini. Aku harus 
kembali ke New York. Untuk mengadili 
penjahatnya di sana. Santia, kau bisa hidup 
dengan tenang di sini mulai sekarang. Apalagi 
kau sudah dapatkan mimpimu tersebut,” tegas 
Braden dengan setengah guyonan. 


Nilla sungguh melepaskan pelukannya dari 
Dean. “Kau sungguh akan pergi?” tanya Nilla 
dengan tidak percaya. 


“Ya. Erina sudah meminta aku kembali. Dia 
rindu katanya.” 


Nilla melebarkan senyumannya dan saat 
gadis itu hendak maju untuk setidaknya 


memberikan pelukan perpisahan. Dengan sigap 
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Dean menghadangnya. Membuat Braden yang 
melihat itu semua hanya bisa menggeleng dengan 
keposesifan Dean. 


Beraden melangkah pergi. Melambai kepada 
Nilla dengan santai. Nilla sendiri hanya 
membalas lambaian itu dengan bahagia. Tidak 
ada kesedihan. Karena memang sudah tidak ada 
yang perlu untuk dia sedihkan. 


Dean menggandeng Nilla dengan hangat. 
Tatapan mereka bertemu dan Nilla merebahkan 
kepalanya di bahu Dean. 


“Kau adalah tanggung jawabku sekarang,” 
tegas Dean kepada dirinya dan juga kepada Nilla. 


“Hanya tanggung jawab?” 


“Tanggung jawab yang aku cintai.” 


Kak 
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Epilog 


Nilla memandang dirinya yang tengah berdiri 
di depan cermin besar yang bisa memperlihatkan 
betapa mempesonanya dia dengan gaun terusan 
putihnya. Gaun yang melekat sempurna di 
tubuhnya dan menempel bagai kulit kedua 
baginya. 


Pada akhirnya orangtuanya menyetujui 
pernikahan yang akan dia lakukan hari ini. Tentu 
saja dengan keterkejutan dari ibunya dan juga 
senyuman dari ayahnya. Entah bagaimana 
ayahnya tahu kalau dia akan berakhir dengan 
Dean. 


Intuisi seorang ayah mungkin. 
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Sedangkan ibunya yang 
sungguh terkejut karena ternyata 
Dean mau dengan Nilla. Bukan 


karena putrinya memilih pria 


tersebut. Melainkan karena putrinya yang dipilih 
yang membuatnya terkejut. Mungkin ibu gadis 
itu berpikir kalau Dean akan mencari gadis 
matang dan siap menerima segala kurang dan 
lebihnya. Bukannya gadis labil yang sangat 
manja dan memusingkannya. 


Sayangnya cinta memang tidak akan bisa 
dimengerti oleh siapapun yang tidak 
bersangkutan di dalamnya. Karena sudah tentu 
Dean sendiri jika bisa memilih maka dia akan 
memilih jalan yang lebih baik. Walau tentu saja 
jalan terbaik baginya adalah Nilla. 


Tapi takdir membuat pria itu tidak bisa 
melawan hatinya. Dia jatuh cinta pada Nilla dan 
perasaan tersebut bertahan dan bekembang 
dengan baik di dalam hatinya. Tidak ada yang 
bisa merubahnya dan tidak pula ada yang bisa 
menggantikannya. 


Suara ketukan di pintu membuat Nilla segera 
memutar tubuhnya. Ayahnya di sana. 
Memberikan dia senyuman luar biasa yang 
membuat gadis itu bukannya bahagia, dia malah 
berdebar dengan tidak menentu. Ayahnya 
bergerak masuk lebih dalam menuju kepadanya. 
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Jelas ayahnya di sini untuk menjemputnya dan 
memulai sakral suci. 


“Kau siap?” tanya ayahnya dengan masih 
senyuman lebar menenangkan ada di sana. 


Nilla mengenyahkan degup di dadanya. Dia 
sudah mengatakan kepada dirinya kalau dia di 
sini dengan kebahagiaan yang di mana dia 
dapatkan apa yang menjadi inginnya. Bahwa 
pada akhirnya pria tersebut menjadi miliknya. 
Dia harusnya merasa beruntung. Dan bukannya 
malah gugup tidak karuan. 


Dengan pikiran penuh keras kepala tersebut, 
Nilla meraih tangan ayahnya yang terulur 
padanya. 


“Siap, Papa.” 


Victor tersenyum dan melingkupi jemari 
putrinya dengan genggamannya yang erat dan 
penuh janji akan melindungi. Mereka berjalan 
bersisian. Dengan Nilla yang membawa satu 
buket bunga di tangannya. 


Mereka sudah keluar ke arah karpet yang 
terbentang jauh. Di mana semua tamu sudah 
berdiri menunggu kedatangan mereka. Nilla 
memandang semua orang yang hadir di hari 
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bahagianya tersebut. Senyuman lebar terbentang 
di bibir semua orang. Dan Nilla bisa merasakan 
ketulusan pada apa yang mereka perlihatkan saat 
ini. 

Tapi semua orang kini buram saat ayahnya 
berhenti melangkah karena ada sosok lain yang 
akan melanjutkan langkah bersama Nilla. Sosok 
lain itu adalah calon suaminya. 


“Jaga dia untukku, Dean,” ucap ayahnya 
dengan suara yang terdengar aneh. 


Dean mengangguk. “Akan kulindungi dia 
dengan nyawaku. Apa aku harus memanggilmu 
papa?” 


Victor tersenyum dengan gelengan. 
“Kuharap aku hanya menjadi mertuamu di atas 
kertas saja. Jangan sampai kau memanggil aku 
papa. Itu akan terdengar aneh. 
Membayangkannya saja membuat aku merasa 
aneh.” 


“Sesuai dengan inginmu.” 


Tangan Nilla segera berpindah ke tangan 
Dean. Victor sendiri sudah berjalan turun 
meninggalkan dua orang tersebut. Memberikan 
waktu bagi mereka. 
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“Tanganmu dingin sekali,” ujar Dean yang 
menggenggam tangan gadis itu. 


Nilla menatap pria itu dengan gugup. “Jangan 
lepaskan aku,” pinta Nilla dengan sungguh- 
sungguh. Dia takut kalau dia sudah dilepaskan 
maka dia akan jatuh dengan mengenaskan. 
Karena dia merasa lututnya melemas. 


“Tidak akan, La. Seperti aku yang tidak akan 
pernah berhenti mencintaimu maka begitulah aku 
tidak akan melepaskan tanganmu. Jalan 
denganku dan aku janji kalau kau tidak akan 
jatuh.” 


Nilla tersenyum. Lalu mengangguk. 


Gadis itu sungguh percaya kalau Dean 
memang akan selalu menjaganya. Akan selalu 
yakin kalau Dean adalah sosok malaikat penjaga 
untuknya. Bahwa Dean ada di dunia ini hanya 
untuknya. Bahwa Dean lahir ke dunia ini untuk 
menemaninya. 


Kegugupan hilang dari diri Nilla. Gadis itu 
sekarang setegar karang berjalan dengan penuh 
percaya diri di dekat Dean. Dengan tangan 
mereka yang bertaut sempurna seperti tadir yang 
menyempurnakan mereka. 
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